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Nurul Izzah, Pernikahan Endogami Peranakan Arab Alawiyyin (Studi Pada Lima 
Keluarga Alawiyyin Di Kampung  Arab Condet Jakarta). Skripsi, Program Studi 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan dan memaparkan peran pernikahan 
endogami peranakan arab Alawiyyin di Condet. Melalui penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran kepada pembaca mengenai peran pernikahan endogami 
yang dilakukan keluarga peranakan arab Alawiyyin. Penelitian ini diharapkan mampu 
menjelaskan secara teoritis peran pernikahan endogami dalam memperkuat identitas. 
Penelitian ini memaparkan hasil temuan lapangan dengan mengaitkannya pada teori-
teori yang ada dalam sosiologi yaitu identitas dan fungsionalisme struktural. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus terhadap lima keluarga peranakan arab Alawiyyin di 
Condet yang melakukan pernikahan endogami dengan tujuan untuk melihat peran 
pernikahan endogami peranakan arab Alawiyyin. Subyek penelitian dalam penelitian 
ini adalah informan dari keluarga Alawiyyin dengan marga alhaddad, alattas, aidid, 
alkaf,  shahab, dan alhabsyi, dan terdapat beberapa informan tambahan yaitu seorang 
ustazah dengan marga shahab dan ustat dari golongan non Alawiyyin. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa peran 
pernikahan endogami peranakan arab Alawiyyin adalah untuk menjaga silsilah 
keturunan, untuk memperkuat identitas, dan menjaga perempuan arab Alawiyyin dari 
pemutusan silsilah keturunan. Tujuan utamanya adalah untuk memperkuat identitas 
mereka melalui cara pembentukan konsep diri, sosialisasi keluarga, penguatan 
identitas kelompok, dan identitas lokal kampung Arab Condet. 
 












Nurul Izzah, Endogamous Marriage Arabic Alawiyyin (Study On Five Families 
Alawiyyin In Kampung Arab Condet Jakarta). Undergraduate Thesis, Sociology 
Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2018. 
 
This study has a purpose to explain the role of endogamous marriage of Alawiyyin 
Arabs in Condet. Through this research is expected to provide an overview to the 
reader about the role of endogamy marriage made by the family of Alawiyyin Arab 
descent. This research is expected to explain the theoretical role of endogamy 
marriage in strengthening identity. This research describes the findings of the field by 
relating it to theories sociology of identity and structural functionalism. 
 
The methodology used in this research is through qualitative approach with case 
study method to five families of Alawiyyin Arab descent in Condet who do 
endogamy marriage to see the role of endogamy marriage of Alawiyyin Arab descent. 
Research subjects in this study were informants from Alawiyyin family with 
alhaddad, alattas, aidid, alkaf, shahab, and alhabsyi clan, and there were some 
additional informants, namely ustazah with the shahab clan and ustat from non 
Alawiyyin descent. 
 
Based on the research results obtained can be concluded that the role of endogamy 
marriage Arabic descent Alawiyyin is to maintain the lineage, to strengthen the 
identity, and keep Arab women Alawiyyin from the termination lineage. The main 
purpose is to strengthen their identity through the formation of self-concept, 
socialization of the family, strengthening group identity, and local identity of 






























Alawiyyin  : Orang arab yang memiliki keturunan dengan nabi Muhammad     
SAW. 
Mashaayikh  : Orang arab yang tidak memiliki keturunan dengan nabi 
Muhammad SAW. 
Sayyid atau Habib : Sebutan untuk laki-laki Alawiyyin. 
Syarifah   : Sebutan untuk perempuan Alawiyyin. 
Kafa’ah atau sekufu : Kesetaraan dalam pernikahan. 
Nasab    : Garis keturunan. 
Majelis Taklim  : Perkumpulan keagamaan. 
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I. Latar Belakang 
Masa awal kedatangan orang Arab ke Indonesia adalah pada abad ke tujuh 
belas dengan tujuan berdagang sambil menyebarkan agama islam.
1
 Kedatangan orang 
arab ke Indonesia dilakukan karena adanya faktor tekanan dan kebutuhan. 
Lingkungan alam yang keras, pertanian yang sulit dan tidak produktif karena panas 
ektrim pada musim panas, angin pada musim dingin, dan curah hujan yang sedikit 
membuat mereka melakukan emigrasi. Selain itu, ketidakstabilan politik dimana 
perebutan kekuasaan dalam pemerintahan negara menyebabkan pemberontakan antar 
suku dan banyak dari mereka yang pada akhirnya melarikan diri keluar.
2
  
Kebutuhan yang tidak terpenuhi dari tempat asal mereka menyebabkan 
mereka malakukan perpindahan. Masyarakat arab yang datang ke wilayah Nusantara 
sebagian besar berasal dari Hadramaut. Pada tahun 1870 terusan Suez mulai dibuka 
dan kapal-kapal uap  digunakan sebagai pengganti kapal layar, kapal uap memiliki 
                                                          
1
 Ema Rahmaniah, Multikulturalisme dan Hegemoni Politik Pernikahan Endogami:Implikasi dalam 
Dakwah Islam dalam Jurnal Walisongo Vol. 22, No. 2 (Pontianak: Universitas Tanjungpura Pontianak, 
2014), hal: 434. 
2
 Linda Boxberger, On The Edge of Empire Hadhramawt, Emigration, and The Indian Ocean, 1880-





biaya yang lebih murah, dan memberikan rasa aman, serta cepat sampai tujuan 




Perjalanan Masyarakat Arab Ke Nusantara  
 
Sumber : Arab Hadramaut di Nusantara oleh Idrus Alwi Almasyhur, 2012 
 
Stratifikasi orang arab Hadramaut terdiri dari lima golongan yaitu; golongan 
Saada, golongan ini disebut juga golongan Baalwi atau Alawy, mereka adalah 
keturunan Ali bin Abi Thalib yaitu keturunan nabi Muhammad dari putrinya karena 
Ali merupakan suami Fatimah anak nabi Muhammad; golongan Qabaail yaitu 
golongan ningrat, golongan ini memanggul senjata; golongan Mashaayikh yaitu 
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 Zainuddin Mansur, Etnik Keturunan Arab dan Integrasi Nasional Indonesia. (Depok: Ulinnuha 





golongan yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pengajaran; golongan Daafa, 
golongan ini terdiri dari petani, pedagang, dan pengrajin; golongan A’bid yaitu 
golongan budak.
4
 Di Indonesia stratifikasi orang Arab hanya digolongkan menjadi 
dua yaitu golongan Saada atau Alawiyyin yaitu golongan yang merupakan keturunan 
nabi Muhammad SAW dan golongan Mashayikh yaitu  golongan yang bukan 
keturunan nabi Muhammad SAW.
5
   
Jumlah Alawiyyin pada masa pemerintahan Belanda yang melakukan imigrasi 
sangat dibatasi. Alawiyyin diwajibkan untuk tinggal di tempat-tempat tertentu yang 
masing-masing dikepalai oleh orang yang telah dipilih pemerintah kolonial.
6
 Dalam 
melakukan perjalanan di dalam negeri mereka harus memiliki izin. Hal ini tentu 
menyulitkan Alawiyyin untuk mencari mata pencaharian. Penguasa kolonial 
mengklaim bahwa pembatasan imigran tersebut untuk melindungi penduduk pribumi. 
Pemerintah kolonial Belanda mengatakan bahwa keturunan Arab atau komunitas 
Alawiyyin yang berimigrasi dari Hindia Belanda ke Indonesia dan menetap di 
Indonesia hanya memanfaatkan kekayaan yang ada untuk kepentingan mereka.
7
 Hal 
ini menimbulkan konflik antar anggota kelompok sosial yang berbeda. 
Alawiyin memiliki fam atau marga yang berbeda-beda. Perbedaan fam ini 
terjadi karena pada awalnya Alawiyin membentuk munsib di Hadramaut, Yaman. 
                                                          
4
 Chalida Fachruddin, Orang Arab di Kota Medan dalam Jurnal Antropologi Sosial Budaya Vol. 1, No. 
3. (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2005), hal: 131.  
5
  Chalida Fachruddin, Loc.Cit.  
6
  Zainuddin Mansur, Op.Cit., hal: 40. 
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Para munsib berdiam di lingkungan keluarga atau di tempat asal keluarganya. Jabatan 
munsib di pegang secara turun menurun. Tugas seorang munsib adalah berusaha 
mendamaikan suku-suku yang bersengketa, menjamu tamu yang datang berkunjung, 
dan memberikan bantuan kepada mereka yang memerlukan. Munsib muncul pada 
abad 12 Hijriyah diantaranya dari keluarga bin Yahya mempunyai munsib di Alqoraf, 
keluarga Almukhdar mempunyai munsib di Khuraibah, keluarga Aljufri mempunyai 
munsib di Dzi Azbah, keluarga Alhabsyi di Khala’ur, keluarga Alidrus di Taribah, 
keluarga Syeh Abu Bakar bin Salim di Inat, keluarga Alattas di Khuraidah, keluarga 
Alhaddad di Alhawi, dan keluarga Ba Aqil di Qaryah.
8
 Oleh sebab itu, setiap 
kelompok keluarga diberi nama akhiran atau marga untuk membedakannya. 
Perbedaan fam menunjukkan perbedaan tali kekerabatan yang berasal dari kakek-
kakek yang berbeda, tetapi pada akhirnya semua fam bersambung ke Nabi 
Muhammad SAW.  
Fam Alawiyyin diantaranya adalah Aljufri, Alkheird, Assegaf, 
Mauladdawilah, Maulakhailah, bin Yahya, Alaydrus, Alhabsyi, Ba’agil, Alhinduan, 
Shahab, Alatthas, bin Syech Abu Bakar, Nahd, Yafi’i, Alhamid, Almuhdor, 
Alhaddar, Alhaddad, Baraqbah, Asshatiry, Basyaiban, Alkaf, Albaar, Khaneyman, 
Bafaraj dan masih banyak lagi.
9
 Alawiyin yang pertama kali datang ke Indonesia 
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 Alidin Hasan, Mengenang Annasabah Habib Ali bin Jakfar Assegaf. (Jakarta: El Batul Pulisher, 







berasal dari fam Nahd, Kathiri, dan Yafi’i.10 Motif kedatangan orang Arab ke 
Indonesia sebelum abad ke VI untuk berniaga dan mengambil hasil buminya untuk 
diperdagangkan ke luar negeri.
11
 Pada dasarnya orang-orang Arab memiliki peranan 
yang cukup penting dalam kancah perdagangan di nusantara. Sejak kedatangan Arab 
Alawiyyin dari Hadramaut ke Indonesia, ada berbagai hubungan yang terjadi, 
sehingga memperlihatkan mereka sangat diterima di kalangan pribumi (orang 
Indonesia), hubungan yang terjadi yaitu: Perdagangan dan ekonomi, di Jakarta 
sampai kini dapat kita lihat area yang didominasi pedagang Arab Alawiyin, antara 
lain di Condet dan Tanah Abang.  
Mereka banyak berdagang berupa keperluan rumah tangga dan perlengkapan 
muslim di Indonesia. Snouck Hurgronje menggambarkan orang Hadramaut 
(komunitas Alawiyyin) sebagai orang yang rajin dan dapat beradaptasi dengan baik 
dengan kehidupan di dunia.
12
 Selain berdagang mereka juga melakukan penyebaran 
agama islam. Islam dibawa oleh para pedagang, guru agama dan da’i, baik yang 
secara khusus untuk membawa misi Islam atau untuk berdagang. Status mereka 
sebagai orang arab diterima karena mereka keturunan dari seorang nabi yang 
diberkahi
13
. Islam menyebar di Jakarta pada saat Fatahillah menyerbu Sunda Kelapa 
untuk menghapuskan pendudukan portugis.
14
 Perkembangan Islam di Jakarta terus 
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 Linda Boxberger, Op.Cit., hal: 40. 
11
Bisri Affandi, Pembaharu dan Pemurni Islam di Indonesia. (Jakarta:Pustakan Alkautsar, 1999),  hal: 
59.  
12
 Linda Boxberger, Op.Cit., hal: 52. 
13
 Linda Boxberger, Op.Cit., hal: 39. 
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dilakukan oleh banyak ulama (orang yang berilmu) dari Alawiyyin. Ulama dari 
Alawiyin biasa dipanggil dengan sebutan habib. Seorang laki-laki Alawiyin disebut 
dengan sayid, sedangkan perempuannya disebut syarifah. 
Peranakan Alawiyyin banyak yang tinggal menetap di Indonesia dengan 
melakukan pernikahan dengan penduduk setempat setelah mereka berkembang cukup 
pesat. Pernikahan biasanya lebih sering dilakukan oleh laki-laki dengan perempuan 
lokal. Kebanyakan Alawiyin melakukan imigrasi tanpa isteri mereka.
15
 Pernikahan 
dilakukan untuk mengembangkan hubungan dengan masyarakat setempat.  
Pernikahan merupakan kebutuhan setiap orang untuk memperoleh ketenangan dan 
ketentraman serta bereproduksi. Dalam sebuah pernikahan setiap daerah memiliki ciri 
khas masing-masing, begitu juga pada Alawiyin yang memiliki keunikan baik 
sebelum melakukan pernikahan sampai pada pelaksanaannya. Salah satu keunikan 
pernikahan pada Alawiyin adalah pernikahan yang dilakukan sesama golongan.  
Pernikahan dalam satu golongan ini disebut juga dengan pernikahan 
endogami. Pernikahan endogami adalah suatu sistem pernikahan yang mengharuskan 
menikah dengan pasangan hidup yang seklan dan melarang seseorang melangsungkan 
pernikahan dengan orang di luar klan.
16
 Mereka melarang pernikahan yang terjadi 
dengan orang di luar golongan, terutama bagi kaum wanitanya, jika hal itu terjadi 
maka ia akan mendapatkan sanksi sosial. Semua informan yang menjadi subjek 
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 Linda Boxberger, Op.Cit., hal: 39. 
16
 Faturrochman Azhari, Motivasi Perkawinan Endogami pada Komunitas Alawiyyin di Martapura 
Kabupaten Banjar dalam Jurnal Studi Gender dan Anak Vol. 1, No. 2. (Banjarmasin : IAIN Antasari, 





penelitian menerapkan pernikahan dalam satu golongan ini dengan tegas. Beberapa 
kerabat mereka dari kalangan wanita yang melakukan pernikahan di luar golongan 
tidak diakui lagi sebagai keluarga, mereka tidak diundang saat ada perkumpulan 
keluarga.  
Keluarga merupakan kelompok yang ditandai dengan adanya ciri saling kenal 
mengenal sesama anggota, serta kerja sama yang erat dan bersifat pribadi.
17
 Keluarga 
atau orang tua memiliki peran sangat penting dalam pelaksanaan pernikahan anak-
anaknya. Orang tua memiliki bagian dalam merestui pernikahan anak-anaknya, 
walaupun pada saat ini seorang laki-laki ataupun wanita yang telah dewasa dan 
mapan memiliki hak untuk memilih sendiri calon pasangan hidupnya. Peranakan 
Alawiyyin diwajibkan untuk menikah dalam satu golongan dengan tujuan untuk 
menjaga keturunan mereka agar garis keturunan terus tersambung sampai ke Nabi 
Muhammad SAW. Peranakan Alawiyyin menganut sistem patrilineal dimana garis 
keturunan didasarkan dari pihak laki-laki atau ayah. Sistem patrilineal membuat kaum 
wanitanya harus menikah dengan sayid atau laki-laki yang segolongan karena jika 
tidak garis keturunan akan terputus, berbeda dengan sayid yang masih diperbolehkan  
menikah dengan perempuan di luar golongan karena tidak menyebabkan sistem 
kekerabatan atau garis keturunan terputus. Sayid memiliki peran sebagai kepala 
rumah tangga yang memiliki kewajiban mencari nafkah, sedangkan perempuan 
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mengurus dan merawat anak-anak. Selain itu, sayid dalam keluarga Alawiyyin berhak 
menentukan calon pendamping hidup bagi anak-anaknya khususnya pada anak 
perempuan mereka. Anak perempuan mereka tidak diperbolehkan menikah dengan 
laki-laki di luar golongan. 
II. Permasalahan Penelitian 
 Alawiyyin menganut sistem patrilineal di mana anak mengikuti garis 
keturunan dari ayah sehingga seorang sayid berperan dalam memberikan fam atau 
marga kepada anak-anaknya. Syarifah tidak diperbolehkan menikah dengan laki-laki 
selain sayid karena anak-anak yang lahir tidak lagi memiliki darah Arab atau 
mendapat gelar fam karena garis keturunannya yang tersambung dengan nabi 
Muhammad SAW terputus. Agar garis keturunan mereka tetap tersambung dengan 
nabi Muhammad SAW maka mereka diharuskan melakukan pernikahan sekufu. 
Pernikahan sekufu memiliki tujuan diantaranya untuk menjaga silsilah garis 
keturunan dan penguatan identitas di mana melalui pernikahan sekufu maka generasi 
yang lahir akan mendapat fam atau marga dari ayahnya dan akan mengenal 
identitasnya, dan menjaga syarifah dari pemutusan garis keturunan karena syarifah 
dapat memutuskan garis keturunan apabila ia menikah bukan dengan sayid. Peran 
pernikahan endogami peranakan arab Alawiyyin menjadi hal yang akan dikupas oleh 
peneliti. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat tema yang berjudul “Pernikahan 





III. Pertanyaan Penelitian 
 Penulis mengajukan beberapa pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana fungsi pernikahan endogami pada keluarga peranakan arab 
Alawiyyin di Kampung Arab Condet? 
2. Bagaimana peran pernikahan endogami dalam memperkuat identitas 
peranakan arab Alawiyyin di Kampung Arab Condet? 
IV. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan dan memaparkan peran 
pernikahan endogami peranakan arab Alawiyyin di Condet. Melalui penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pembaca mengenai peran 
pernikahan endogami sebagai pembentukan dan penguatan identitas peranakan arab 
Alawiyyin. 
V. Manfaat Penelitian 
V. 1 Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan secara teoritis peran pernikahan 
endogami dalam memperkuat identitas. Penelitian ini memaparkan hasil temuan 
lapangan dengan mengaitkannya pada teori-teori yang ada dalam sosiologi yaitu 






V. 2 Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
dan mahasiswa. Kepada masyarakat diharapkan dapat meningkatkan toleransi atas 
perbedaan-perbedaan yang ada pada setiap kebudayaan pada kelompok masyarakat. 
Kepada mahasiswa diharapkan dapat menjadi referensi pustaka sebagai bahan dalam 
bidang akademis. 
VI. Landasan teori 
VI. 1 Konsep Pernikahan 
 Pernikahan termasuk kebutuhan seks manusia. Seks penting untuk 
kelangsungan hidup sosial dan perkembangan kepribadian. Pengembangan 
kepribadian berkaitan dengan kebutuhan untuk keamanan, perasaan, dan jaminan 
mencintai dan dicintai.
18
 Sebuah pernikahan terdapat ijab kabul dan wali nikah. Ijab 
kabul adalah bacaan yang diucapkan oleh wali nikah dan calon pengantin laki-laki. 
Wali nikah merupakan ayah dari calon pengantin perempuan yang akan menikahkan, 
jika ayah telah meninggal dunia maka saudara kandung laki-laki calon pengantin 
perempuan atau saudara kandung ayah calon pengantin perempuan yang 
menikahkannya.  Wali nikah dibutuhkan untuk melindungi kepentingan perempuan, 
menjaga itegritas moral, dan mencapai keberhasilan dalam pernikahan.
19
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 Wali nikah juga berperan dalam melindungi kehormatan keluarga dari aib-aib 
yang mungkin terjadi. Di dalam pernikahan juga terdapat mas kawin yang menjadi 
syarat sahnya pernikahan. Mas kawin adalah simbol cinta dan keseriusan dari pihak 
laki-laki kepada perempuan.
20
 Besar kecilnya tidak ditentukan, tetapi sesuai 
kesanggupan pihak laki-laki. Bentuk mas kawin dapat berupa uang, properti, benda 
bergerak, atau jasa yang diberikan kepada pengantin perempuan.
21
 Selain wali nikah 
dan mas kawin syarat sahnya pernikahan adalah  minimal terdapat dua orang saksi 
yang melihat. Berikut akan dipaparkan mengenai pernikahan dalam kajian undang-
undang, pernikahan dalam perspektif Hukum Islam, dan pernikahan dalam perspektif 
sosiologi. 
VI. 2 Kajian Undang-Undang Pernikahan 
Bab I pasal 1 UU No 1 tahun 1974 menyebutkan bahwa perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Pada UU tersebut juga diatur mengenai hak 
dan kewajiban suami istri yang disebutkan dalam bab VI pasal 31 ayat tiga yang 
berbunyi “suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga” dan pasal 
34 ayat satu yang berbunyi “suami wajib melindungi isterinya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya” dan 
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ayat dua yang berbunyi “isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya.”22 Pasal 14 bab III dikatakan bahwa “yang dapat mencegah perkawinan 
adalah para keluarga dalam garis keturunan lurus ke atas dan ke bawah, saudara, wali 
nikah, wali pengampu dari salah seorang calon mempelai dan pihak-pihak yang 
berkepentingan.”23 
Mengenai masalah sekufu (kafa’ah) tidak disebutkan dalam Undang-Undang 
ini, tetapi dalam pasal 2 ayat 1 disebutkan bahwa “Perkawinan adalah sah apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya.”24  Sehingga 
pernikahan dapat terjadi sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Undang-undang 
ini telah mengatur mengenai perkawinan termasuk batalnya perkawinan. Disebutkan 
pada pasal 14 bab III bahwa keluarga dalam garis keturunan ke atas dan ke bawah 
dapat mencegah terjadinya perkawinan. 
VI. 3 Pernikahan dalam Perspektif Islam 
Islam juga telah memerintahkan pengikutnya untuk melaksanakan pernikahan 
sebagai sunah dari nabi Muhammad SAW. Pernikahan adalah sebuah metode yang 
telah Allah SWT pilih untuk menjamin kelangsungan hidup serta populasi makhluk-
makhluk-Nya di alam ini, khususnya manusia yang membawa misi agung yang telah 
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diamanatkan-Nya yaitu sebagai khalifah-Nya di atas muka bumi ini.
25
 Allah hendak 
untuk tidak membiarkan manusia serupa dengan makhluk lainnya yang secara bebas 
dan leluasa melepaskan keinginan naluriahnya tanpa ada batasan dan aturan karena 
hal tersebut akan mengakibatkan terjadinya kekacauan dalam kehidupan. Allah 
menjadikan hubungan antara laki-laki dan perempuan sebagai suatu ikatan suci yang 
diawali dengan akad ijab dan qobul dengan dihadiri saksi.
26
 
Sejumlah hadist Nabi SAW menegaskan bahwa pernikahan dapat mengangkat 
derajat seorang mukmin dan membuatnya telah menyempurnakan separuh dari 
agamanya.
27
 Menikah juga merupakan salah satu bentuk takwa kepada Allah 
sebagaimana firman Allah dalam surat Annisa ayat satu. 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 
diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah 
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.”(Q.S Annisa ayat satu). 
 Presiden mengeluarkan instruksi kepada Menteri Agama pada tahun 1991 untuk 
menyebarluaskan Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang terdiri dari Buku I tentang 
hukum perkawinan. Pada bab II pasal dua buku tersebut disebutkan bahwa 
perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat 
atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah, sedangkan tujuan perkawinan pada pasal tiga adalah untuk 
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mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
28
 
Masalah kafa’ah dalam Kompilasi Hukum Islam hanya berlaku kafa’ah agama yang 
disebutkan pada pasal 61 bab sepuluh bahwa “tidak sekufu tidak dapat dijadikan 
alasan untuk mencegah perkawinan kecuali tidak sekufu dalam perbedaan agama atau 
ikhtilaafu al-dien.
29” 
VI. 4 Pernikahan dan Keluarga dalam Perspektif Sosiologi 
 Pernikahan dalam perpektif sosiologi merupakan jalan untuk mengawal 
perwujudan dorongan seks dalam masyarakat sebab perwujudan dorongan seks tanpa 
pengawasan dan pembatasan akan mengakibatkan pertentangan sosial. Bentuk-bentuk 
pernikahan yang ada di masyarakat adalah monogami dan poligami.
30
 Perkawinan 
monogami adalah seorang suami hanya memiliki seorang istri dan sebaliknya, 
seorang istri hanya memiliki seorang suami. Poligami adalah seorang suami memiliki 
banyak istri dan seorang istri memiliki banyak suami, poligami memiliki dua 
kandungan yaitu poliandri dan poligini. Poliandri adalah seorang istri memiliki 
banyak suami, poligini adalah seorang suami memiliki banyak istri. Bentuk 
pernikahan menurut asal suami atau istri dibedakan menjadi pernikahan endogami 
dan pernikahan eksogami. Pernikahan sistem endogami adalah suatu sistem 
pernikahan yang mengharuskan menikah dengan pasangan hidup yang seklan atau 
semarga dengannya atau melarang seseorang melangsungkan perkawinan dengan 
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orang yang berasal dari klan/marga lain. Sedangkan pernikahan eksogami sebaliknya 
yaitu pernikahan yang mengharuskan menikah dari lingkungan yang berbeda.
31
 
  Setelah menikah suami dan istri telah memiliki relasi atau peran masing-




1. Pola Perkawinan Owner Property 
Kedudukan istri dalam pola perkawinan ini adalah sebagai pengikut suami. Istri 
bertugas menjalankan segala urusan rumah tangga seperti memasak, mengurus 
anak dsb. Sedangkan suami mencari nafkah dan suami memiliki kewenangan 
dan kekuasaan. Status sosial istri mengikuti status sosial suami. 
2. Pola Perkawinan Head Complement 
Kedudukan istri dalam pola perkawinan ini adalah sebagai pelengkap suami. 
Setiap pengambilan keputusan dalam keluarga melibatkan pendapat istri. Tugas 
utama suami sebagai pencari nafkah sedangkan istri mengurus rumah tangga. 
Namun, tugas suami dapat dilakukan istri jika mendapat izin dari suami, tugas 
istri dapat dilakukan suami jika memiliki waktu luang. Status sosial istri 
mengikuti status sosial suami. Apabila status sosial suami meningkat maka 
status sosial istri pun juga meningkat. 
                                                          
31
 Hammudah Abd, The Familiy Structure in Islam. (US: American Trust Publications, 1977),  hal: 6. 
32






3. Pola Perkawinan Senior Junior Partner 
Kedudukan istri dalam pola perkawinan ini memiliki kebebasan dalam berkarir 
dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun, tugas utama 
mencari nafkah tetap berada pada suami. Istri dapat berkontribusi untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga. Istri pun memiliki kekuasaan 
dalam mengambil keputusan walaupun kekuasaan suami lebih besar karena 
suami sebagai pencari nafkah utama. Status sosial istri masih mengikuti status 
sosial suami, walaupun pada awalnya status sosial istri lebih tinggi tetapi 
kemudian akan mengikuti status sosial suami. 
4. Pola Perkawinan Equal Partner 
Kedudukan istri pada pola perkawinan ini sama dengan kedudukan suami 
sehingga tidak ada kedudukan yang lebih tinggi atau rendah. Istri memiliki hak 
untuk mengembangkan karir. Istri tidak lagi bergantung kepada suami sehingga 
status sosial istri tidak mengikuti status sosial suami. 
 Sistem pernikahan endogami dijumpai pada beberapa kelompok masyarakat 
misalnya peranakan arab Alawiyyin. Pernikahan endogami pada peranakan arab 
Alawiyyin disebut dengan pernikahan sekufu. Berikut akan dipaparkan mengenai 







VI. 4. 1 Pernikahan Sekufu 
 Sekufu atau disebut juga kafa’ah menurut bahasa berarti setara, seimbang, 
serasi, kesesuaian, serupa, sederajat, atau sebanding.
33
 Mazhab yang dipergunakan 
oleh peranakan arab Alawiyyin adalah mazhab Syaf’i dan Hanbali.34 Menurut 
mazhab Syafe’i kafa’ah adalah persamaan dan kesempurnaan yang mencakup empat 
kriteria yaitu nasab, agama, kemerdekaan, dan profesi.
35
  
1.   Kafa’ah dalam nasab yaitu laki-laki yang memiliki keturunan dari strata yang rendah tidak 
sekufu bagi perempuan yang memiliki strata yang lebih tinggi (bangsawan). 
2.    Kafa’ah dalam agama berarti laki-laki harus sama dengan perempuan dalam kesucian dan 
istiqomah. Perempuan yang ayahnya muslim tidaklah sekufu bagi laki-laki yang ayahnya 
bukan muslim. 
3.    Kafa’ah dalam kemerdekaan yaitu laki-laki yang termasuk kalangan hamba sahaya tidak 
sekufu bagi perempuan yang bukan budak. 
4.    Kafa’ah dalam pekerjaan yaitu laki-laki dengan pekerjaan yang lebih rendah tidak sekufu bagi 
perempuan yang ayahnya memiliki pekerjaan yang terhormat. 
Dalam kafa’ah syafe’i ada beberapa yang perlu diperhatikan yaitu : 
1.    Kafa’ah yang merupakan syarat sahnya nikah adalah kesepadanan. Hal itu adalah hak 
perempuan dan walinya bersama-sama. 
2.    Kafa’ah hanya berlaku bagi perempuan dan tidak bagi laki-laki. Hal ini karena laki-laki dapat 
menikah dengan siapa saja baik hamba atau sederajat. 
3.    Apabila perempuan bersedia menikah dengan laki-laki yang cacat dan kekurangan secara 
jasmani maka wali tidak berhak melarangnya. 
  Istilah kafa’ah dalam aturan pembentukan rumah tangga berarti keseimbangan 
atau keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon tidak 
keberatan untuk melangsungkan pernikahan.
36
 Tujuan dari adanya kafa’ah dalam 
pernikahan adalah agar tidak terjadi kesenjangan yang jauh antara suami dan istri di 
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dalam rumah tangga. Selain itu, tujuan dari kafa’ah dalam pernikahan adalah untuk 
menghindari rasa malu akibat perbedaan derajat yang akan menjatuhkan martabat 
pasangan yang memiliki derajat yang lebih tinggi.  
  Kafa’ah dalam pernikahan yang dilakukan oleh peranakan arab Alawiyyin 
juga memperhatikan kafa’ah nasab karena mengikuti mazhab Syafi’i dan di Indonesia 
hal ini tidak dipertentangkan. Kafa’ah nasab dalam pernikahan yang dilaksanakan 
oleh peranakan arab Alawiyyin berpedoman pada sebuah hadist yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Hakim bahwa nabi Muhammad SAW bersabda  
“Fathimah adalah bagian dari diriku. Apa yang membuatnya marah, membuatku marah. 
Dan apa yang melegakannya, melegakanku. Sesungguhnya semua nasab akan terputus pada 




 Nasab atau keturunan nabi Muhammad SAW adalah anak cucu dari Hasan dan 
Husein yang merupakan anak-anak Fathimah beradasarkan sebuah hadist shohih yang 
berasal dari Jabir ra. “Semua anak Adam termasuk di dalam satu ushbah (seketurunan 
atau garis keturunan dengan ayah), kecuali dua putera Fathimah, akulah wali dan 
ushbah mereka berdua.”(Shohih HR. Jabir).38  
 VI. 4. 2 Pernikahan Endogami 
Telah disebutkan sebelumnya pernikahan sistem endogami adalah suatu 
sistem pernikahan yang mengharuskan menikah dengan pasangan hidup yang seklan 
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atau semarga dengannya atau melarang seseorang melangsungkan perkawinan 
dengan orang yang berasal dari klan/marga lain. Pernikahan endogami merupakan 
suatu sistem pernikahan yang mengharuskan seseorang mencari jodoh di dalam 
lingkungan sendiri (kerabat, suku, marga).
39
 Pernikahan ini cukup sulit diterapkan 
pada masyarakat yang telah terbuka dengan segala akses pergaulan yang menjadikan 
batasan antara laki-laki dan perempuan semakin luntur.  
Keluasan pergaulan akan semakin memudahkan laki-laki maupun perempuan 
menemukan pasangan yang tepat untuk dirinya sehingga lebih memiliki banyak 
kebebasan dan tidak terikat dengan calon pasangan yang segolongan. Selain itu, 
pernikahan endogami yang memilih pasangan dari satu golongan yang masih 
merupakan kerabat perlu dibatasi. Pernikahan dengan kerabat yang terlalu dekat dapat 
menyebabkan kecacatan biologis pada janin yang akan tumbuh.
40
 Kerabat dekat 
adalah saudara kandung atau hubungan saudara susu. Namun, islam tidak melarang 
dengan kerabat seperti pernikahan sepupu. Pernikahan sepupu sangat dianjurkan 
karena untuk membantu perekonomian keluarga maupun untuk menciptakan 
hubungan keluarga yang semakin terbuka dan saling bergantung satu sama lain.
41
 
Pernikahan sekufu memiliki makna yang sama dengan pernikahan endogami. 
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VI. 4. 3 Konsep Keluarga 
Keluarga merupakan unit sosial terkecil di dalam masyarakat dan memiliki 
peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Keluarga adalah istilah yang 
digunakan untuk menunjukkan jenis khusus dari struktur yang terkait satu sama lain 
melalui ikatan darah dan atau perkawinan.
42
 Keluarga dibedakan menjadi keluarga 
batih dan keluarga besar, keluarga batih adalah keluarga kecil yang terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak-anak. Pada keluarga batih ditemukan keadaan sebagai berikut
43
:  
Pertama, Adanya kepercayaan bahwa terbentuknya keluarga batih merupakan 
suatu kodrat yang Maha Pencipta. Kedua, adanya perasaan-perasaan tertentu pada diri 
anggota-anggota keluarga batih yang mungkin berwujud rasa saling mencintai, saling 
menghargai, atau rasa saling bersaing. Ketiga, keluarga batih merupakan suatu wadah 
di mana manusia mengalami proses sosialisasi, serta mendapatkan suatu jaminan 
akan ketenteraman jiwanya. Keempat, setiap keluarga batih senantiasa diatur oleh 
kaidah-kaidah yang mengatur timal balik antara anggota-anggotanya, maupun dengan 
pihak-pihak luar keluarga batih yang bersangkutan. Kelima, keluarga batih maupun 
angota-anggotanya mempunyai kedudukan dan peranan tertentu dalam masyarakat. 
Keenam, anggota-anggota keluarga batih, misalnya, suami dan istri sebagai ayah dan 
ibu, mempunyai kekuasaan yang menjadi salah satu dasar bagi pengawasan proses 
hubungan kekeluargaan. Ketujuh, masing-masing anggota keluarga batih mempunyai 
posisi sosial tertentu dalam hubungan kekeluargaan, kekerabatan maupun pihak luar. 
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Kedelapan, lazimnya sanksi-sanksi positif maupun negatif diterapkan dalam keluarga 
tersebut, bagi mereka yang patuh serta terhadap mereka menyeleweng. Kesembilan, 
fasilitas untuk mencapai tujuan berkeluarga biasanya juga ada, misalnya sarana-
sarana untuk mengadakan proses sosialisasi. 
Anak asuh merupakan bagian pelengkap dalam keluarga, ia bukan termasuk 
dalam keluarga batih yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya. Identitas dalam 
keluarga berlaku tetap, tidak dapat berubah atau digantikan. Identitas anak asuh 
diidentifikasi sebagai saudara seagama.
44
 Namun, hak dan kewajiban seorang anak 
asuh tetap berlaku, hanya identitasnya yang berbeda. Keluarga besar adalah keluarga 
yang cakupannya lebih luas meliputi kakek, nenek, paman, dan bibi. 
 Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang masyarakat, struktur di 
dalamnya, serta proses yang terjadi di dalamnya. Jika dikaitkan antara sosiologi 
dengan keluarga maka menjadi studi yang mempelajari tentang pembentukan 
masyarakat yang dimulai dari lingkup keluarga sebab keluarga adalah salah satu 
wujud dari kelompok sosial di masyarakat. Sosiologi keluarga mempelajari 
pembentukan keluarga, hubungan dan pengaruh timbal balik dari aneka macam gejala 
sosial terkait dengan hubungan antar dan intermanusia dalam kelompok (keluarga), 
sistem dan kelembagaan sosial dengan individu dan/atau sebaliknya, struktur sosial, 
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proses-proses dan perubahan sosial, tindakan sosial, perilaku sosial serta aspek-aspek 
kelompok maupun produk kehidupan kelompok.
45
  
Keluarga menurut para ahli sosiologi mempunyai dua pengertian yaitu keluarga 
sebagai institusi sosial dan keluarga sebagai kelompok sosial.
46
 Keluarga sebagai 
institusi sosial yaitu sebagai sistem norma sosial, sedangkan keluarga sebagai 
kelompok sosial merupakan kesatuan yang hidup bersama. Dalam perspektif 
sosiologis keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagi anak. Interaksi antar 
anggota keluarga mengajarkan anak dapat mengetahui perannya sebagai makhluk 
individu dan sosial. Anak tumbuh besar dan mengenal lingkungan di luar 
keluarganya. Seorang anak membutuhkan arahan dari orang tua dan anggota keluarga 
yang lain dalam mengambil keputusan. Keluarga memiliki beberapa fungsi, fungsi 
keluarga yang pertama yaitu
47
 fungsi keagamaan dimana setiap anggota keluarga 
diharapkan dapat bertingkah laku yang bermoral. Agama merupakan “pagar atau 
benteng” bagi keluarga agar tidak berperilaku amoral yang dapat merugikan orang 
lain.  
Kedua, fungsi tata krama. Tata krama adalah adat sopan santun yang lahir dalam 
hubungan antar manusia dan menjadi tuntunan masyarakat yang berbudaya. Orang 
tua melatih cara makan, cara berpakaian, cara menyapa, menerima pemberian orang 
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lain dengan menggunakan tangan kanan dsb. Ketiga, fungsi perlindungan. Keluarga 
berfungsi sebagai tempat berlindung dimana para anggotanya dapat merasa aman dan 
nyaman. Perlindungan tidak hanya menyangut keselamatan fisik, tetapi juga spiritual. 
Keselamatan fisik dapat dilindungi dengan cara mencukupi kebutuhan gizi sehingga 
badan menjadi sehat, sedangkan keselamatan spiritual berupa pembentukan karakter 
dan kepribadian. Keempat, fungsi keharmonisan. Cinta kasih atau saling mengasihi 
dalam hubungan antar anggota keluarga akan menciptakan suasana keluarga yang 
harmonis. Keluarga harmonis adalah anggota keluarga yang saling menghormati dan 
adanya keterbukaan sehingga tidak saling curiga.  
Kelima, fungsi reproduksi yaitu keluarga menurunkan keturunan baru. Keenam, 
fungsi sosialisasi dan pendidikan. Proses sosialisasi bersangkutan dengan proses 
belajar kebudayaan dalam hubungannya dengan sistem sosial. Seorang individu sejak 
kecil belajar mengenai pola-pola tindakan dalam interaksi dengan individu lain yang 
menduduki berbagai macam peran sosial di dalam masyarakat. Keluarga juga 
memiliki hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban bersama anggota keluarga berkaitan 
dengan identitas, pemeliharaan, suksesi, kasih sayang, perlindungan, dan 
memaksimalkan upaya untuk menjamin kelangsungan keluarga dan kesejahteraan.
48
 
Tujuan keluarga dalam konsep sosiologi adalah mewujudkan kesejahteraan lahir dan 
fisik. Di dalam keluarga biasanya terdapat aturan tidak tertulis atau nilai-nilai yang 
dilaksanakan oleh seluruh anggota keluarga. Nilai-nilai yang ada dalam sebuah 
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keluarga akan terinternalisasi dalam setiap diri anggota keluarga. Nilai-nilai tersebut 
kemudian berubah menjadi sebuah aturan.  
Setiap anggota keluarga memiliki perannya masing-masing. Sebuah keluarga 
terdiri dari ayah dan ibu, kemudian bertambah dengan adanya anggota lain yaitu 
anak. Setiap anggota keluarga memiliki peranan masing-masing seperti seorang ayah 
yang memiliki peran dalam mencari nafkah untuk keluarga, sedangkan ibu memiliki 
peran dalam mengayomi dan mengurus anak-anak. Ayah dianggap sebagai seorang 
laki-laki yang memiliki kekuatan yang lebih dan menjadi panutan dalam keluarga. 
Ibu dianggap sebagai seorang perempuan yang lemah lembut yang memiliki rasa 
kasih sayang yang besar.  
 Keluarga dapat dibedakan menurut tata cara pemilihan calon suami/istri 
yaitu endogami dan eksogami. Seperti yang telah dikatakan oleh Merton “Semua 
pernikahan dari berbagai kelompok sosial biasanya diikuti dengan insect tabu yang 
melangsungkan pernikahan dengan anggota dari unit keluarga yang sama dan 
melarang dengan anggota keuarga dari kelompok yang berbeda.
49” Endogami 
(Endogamy) menentukan bahwa seseorang harus memilih calon suami/istri dalam 
kelompoknya sendiri. Sedangkan eksogami (Exogamy) menentukan bahwa seseorang 
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VI. 4. 4 Sosiologi Keluarga dalam Perspektif Fungsionalisme 
 Keluarga dikonseptualisasikan sebagai sumber imbalan bagi anggota 
individu.
51
 Keluarga merupakan sumber kebermanfaatan untuk anggota keluarga. 
Setiap individu melakukan tindakan didasarkan pada harapan orang-orang 
disekitarnya. Teori pertukaran adalah motivasi tindakan individu yang diatur pada 
persetujuan sosial. Teori pertukaran di dalam keluarga adalah ketika anggota keluarga 
saling memberikan manfaat satu sama lain. Kepentingan kolektif keluarga berasal 
dari kepentingan individu. Pilihan dari anggota keluarga didasarkan pada pilihan 
terbanyak. Keluarga memutuskan suatu hal tidak didasarkan pada salah satu 
keuntungan individu, tetapi pemerataan untuk semua anggota.
52
 Keluarga lebih 
mementingkan keadilan bagi seluruh anggota. 
Peran didefinisikan sebagai harapan normatif yang melekat pada posisi 
tertentu dalam struktur sosial seperti peran ibu didefinisian oleh norma-norma sosial 
atau harapan sebagai pengasuh dan pelindung anak-anaknya.
53
 Posisi dalam struktur 
kekerabatan ditentukan oleh jenis kelamin, perkawinan atau hubungan darah, dan 
hubungan generasi. Posisi dasar dalam keluarga adalah suami, istri, ayah, ibu, anak 
laki-laki dan perempuan, dan saudara. Teori pembangunan keluarga terjadi melalui 
tiga tahap yaitu tahap pertama ditandai dengan munculnya gagasan dari siklus 
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kehidupan keluarga. Siklus kehidupan keluarga meliputi kelahiran, pertumbuhan, 
penuaan, kematian.  
Tahap kedua ditandai dengan formulasi kontemporer yaitu keluarga terdiri 
dari peran sosial dan hubungan yang berubah dari setiap tahap dalam keluarga. Tahap 
ketiga ditandai dengan reaksi terhadap perubahan yang terjadi. Terdapat tiga varian 
dalam teori pembangunan keluarga yaitu perspektif struktural difokuskan pada 
kelembagaan dan institusi yang mempengaruhi, perspektif interaksional difokuskan 
pada hubungan dalam kelompok dan peran keluarga, perspektif analisis kehidupan 
difokuskan pada individu atau anggota dalam keluarga.
54
 Keluarga sebagai sistem 
yang mengatur anggotanya untuk mengontrol akses makna, kekuasaan, dan 
mempengaruhi sistem. 
Scanzoni memandang aturan keluarga sebagai aturan yang mengatur tugas 
peran instrumental dan tugas ekspresif. Tugas instrumental adalah kegiatan dalam 
mencapai tujuan dengan pemenuhan kebutuhan material, sedangkan tugas ekspresif 
adalah kegiatan yang membawa pengaruh emosi.
55
 Memberi kasih sayang, memeluk, 
menasehati merupakan tugas ekspresif. Dalam perkembangannya anak mengambil 
peran yang semakin khusus sesuai dengan usianya. Perubahan peran melibatkan 
perubahan fungsi. Seiring berjalannya waktu anak akan mengambil peran orang tua 
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VII. Konsep Identitas 
Identitas dapat didefinisikan sebagai ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang.
57
 
Individu secara aktif memilih atribut dan membentuk konsep identitas bagi dirinya 
sendiri.
58
 Menurut pada pernyataan Mead, masyarakat terlibat dalam perilaku sosial 
yang terorganisir dan individu akan bertindak sebagai i atau me. Me diperlukan untuk 
menjadi bagian dari masyarakat, sedangkan i adalah dimana individu terus bereaksi 
terhadap perilaku terorganisir tersebut untuk mengekspresikan dirinya.
59
  
Menurut Goffman bahwa diri secara terus menerus bergerak antara dua 
wilayah yaitu arena “panggung depan” (frontstage) di mana karakter sosial secara 
terbuka dapat dilihat dan arena “panggung belakang” (blackstage) di mana para aktor 
meyimpan “peralatan identitas” (identity equipment) dan dapat santai keluar dari 
peran mereka.
60
 Menurut Manuel Casstels “identity is people’s source of meaning 
and experience, process of construction of meaning on the basis of cultural attribute 
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or related set of cultural attribute that is/are given priority over other source of 
meaning.”61  
Identitas berkaitan dengan bagaimana manusia memposisikan dirinya dan 
bagaimana manusia diposisikan oleh orang lain. Identitas adalah hasil konstruksi, 
konstruksi identitas menggunakan bangunan material dari sejarah, geografi, biologi, 
produktif dan reproduktif institusi, dari memori kolektif dan dari fantasi personal, 
dari negara atau aparatus yang berkuasa, dan dari wahyu Tuhan.
62
 Identitas sosial 
adalah bagian dari konsep diri seseorang yang berasal dari pengetahuan mereka akan 




Identitas dapat terbentuk dari pemaknaan simbol. Herbert Blumer 
menciptakan sebuah gagasan mengenai interaksionisme simbolik, setiap orang 
melakukan interaksi satu sama lain, kemudian mereka saling mengidentifikasi dan 
menginterpretasikan tindakan-tindakan, pada akhirnya terbentuk makna mengenai 
tindakan-tindakan tersebut, simbol tercipta melalui pemberian makna tersebut.
64
 
Kelokalan kelompok di suatu tempat juga membentuk identitas. Masyarakat 
membawa jejak kenangan dari kelompok sosial yang pernah tinggal di tempat secara 
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 Banyak tempat yang orang-orang di dalamnya dapat menggambarkan 
mereka sebagai bagian dari komunitas yang dicirikan oleh hubungan sosial, kehadiran 




VIII. Penelitian sejenis 
Penelitian ini dilakukan oleh Faturrahman Azhari pada tahun 2013 dalam 
jurnal Studi Gender dan Anak yang berjudul Motivasi Perkawinan Endogami pada 
Komunitas Alawiyyin di Martapura Kabupaten Banjar.
67
 Metode penelitian yang 
digunakan penulis adalah metode penelitian kualitatif dengan studi literatur dengan 
menggali informasi langsung dari informan dan memanfaatkan sejumlah buku-buku 
atau bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian. Perkawinan sistem 
endogami pada komunitas Alawiyyin di Martapura dilakukan sejak beberapa abad 
yang lampau oleh nenek moyang mereka dan sampai sekarang tetap dilakukan dan 
tidak mengalami perubahan. Perkawinan endogami pada alawiyyin yaitu seorang 
syarifah (perempuan Alawiyyin) harus menikah dengan seorang habib (laki-laki 
Alawiyyin). Agar perkawinan tersebut dapat berlangsung maka biasanya syarifah 
dicarikan jodohnya oleh orang tua atau bisa juga perempuan diberi kebebasan 
memilih, tetapi harus dengan seorang habib. Penelitian ini menghasilkan temuan 
yaitu motivasi dari perkawinan endogami komunitas Alawiyyin di Banjar adalah 
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untuk memelihara kesetaraan (kafa’ah) kemuliaan nasab. Kafa’ah menurut bahasa 
artinya setara, seimbang, atau keserasian atau kesesuaian, serupa, sederajat atau 
sebanding. Dalam perkawinan kafa’ah berarti keserasian antara calon isteri dan suami 
sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan.  
Jika seorang syarifah menikah dengan laki-laki ahwal atau bukan habib maka 
dianggap tidak setara dan merendahkan derajat kemuliaan syarifah. Motivasi dari 
perkawinan endogami tersebut adalah untuk melestarikan nasab. Pada komunitas 
Alawiyyin nasab atau silsilah keluarga anak akan dihubungkan kepada ayahnya. 
Sistem keluarga Alawiyyin adalah sistem patrilineal dimana berdasarkan garis 
keturunan laki-laki. Tujuan melestarikan nasab pada komunitas Alawiyyin karena 
nasab mereka bersambung kepada nabi Muhammad SAW. Dalam riwayat Aisyah 
isteri nabi SAW, Nabi SAW bersabda bahwa keluarga Nabi SAW adalah Ali, 
Fathimah, Hasan, dan Husein. Untuk tetap terpeliharanya nasab nabi Muhammad 
SAW maka perkawinan syarifah dengan laki-laki yang sekufu dengannya yaitu 
habib, sedangkan bagi habib diperbolehkan menikah dengan selain syarifah karena 
nasab tidak terputus. Motivasi berikutnya yaitu untuk memelihara hubungan 
kekerabatan. Bagi syarifah yang menikah dengan laki-laki ahwal akan mendapat 
sanksi sosial dari keluarga seperti dikucilkan, perkawinan tidak dihadiri oleh 
keluarga, dibedakan dalam hubungan keluarga. Keluarga Alawiyyin merupakan 
orang-orang yang bertempat tinggal dimana-mana karena memiliki klan atau fam atau 





mendekatkan hubungan kekerabatan.  Adapun akibat dari melanggar perkawinan 
endogami pada komunitas Alawiyin di Martapura adalah hubungan Nasab terputus 
kepada Rasulullah Muhammad SAW, tidak berhak memakai gelar habib atau 
syarifah karena nasab itu dihubungkan kepada ayah. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ema Rahmaniah pada tahun 2014 dalam 
jurnal Walisongo yang berjudul Multikulturalisme dan Hegemoni Politik Pernikahan 
Endogami:Implikasi dalam Dakwah Islam
68
. Komunitas Alawiyyin merupakan 
komunitas keturunan nabi Muhammad SAW. Mereka melakukan imigrasi dari 
Yaman ke Nusantara. Selain berdagang mereka juga melakukan pernikahan dengan 
penduduk pribumi terutama bagi laki-laki Alawiyyin atau habib. Di Kalimantan 
Barat, khususnya di Pontianak, komunitas Alawiyyin ini sudah melakukan asimilasi 
dengan orang orang dari etnik Dayak, Bugis dan Tionghoa. Hubungan komunitas 
Alawiyyin dengan orang Indonesia berjalan baik. Namun, dalam hal pernikahan 
komunitas Alawiyyin tidak berbaur karena adanya adat yang harus dijalankan. Adat 
adalah suatu kebiasaan, sedangkan kebiasaan adalah budaya, dalam budaya terdapat 
etika, moral, aturan, dan hukum. Bentuk pernikahan pada komunitas Alawiyyin 
adalah pernikahan endogami yang berarti bahwa pernikahan dilakukan dengan 
lingkungan kerabat sendiri. jika pernikahan dilakukan dengan seseorang yang tidak 
berasal dari keturunan Arab, maka rahasia atau aib keluarga akan diketahui oleh 
orang luar yang tidak ada hubungan kerabat (bukan keturunan Arab). Masyarakat 
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kurunan Arab Kelurahan Dalam Bugis melakukan endogami dengan batasan 
endogami agama dan endogami suku/keturunan.  
Penyebab dari dilakukannya pernikahan endogami pada komunitas Alawiyyin 
adalah karena adanya konstruksi agama, sosial dan politik. Kontruski agama dan 
sosial lahir ketika adanya keyakinan bahwa keturunan syarif memiliki tingkat 
stratifikasi yang lebih istimewa karena keturunan ini bersambung dengan nabi yang 
disebut sebagai ahlul bayt nabi dalam surat al-Ahzab [33]: 33. Konstruksi agama, 
sosial dan politik ini disebut dengan hegemoni. Hegemoni merupakan kekuasaan 
melalui persetujuan (konsensus) yang mencakup beberapa jenis penerimaan 
intelektual atau emosional atas tatanan sosial politik yang ada. Gramsci (seorang 
sosiolog) lebih menekankan pada aspek kultural (ideologis) sehingga menjadi satu-
satunya penentu dari sesuatu yang dipandang benar baik secara moral maupun 
intelektual dalam tradisi atau hukum yang dipahami masyarakat.  
Hegemoni agama dalam surat al-Ahzab menjadikan pernikahan endogami 
pada komunitas Alawiyyin diraih melalui upaya-upaya politis, kultural dan 
intelektual guna menciptakan kesadaran individu agar meningkatkan kapasitasnya 
dalam berbagai aspek sehingga praktik endogami memiliki nilai positif yaitu sebagai 
potensi sosial politik. Pernikahan endogami merupakan media yang memperkuat 
jaringan kekerabatan menjadi modal politik dalam upaya meningkatkan dan merubah 
budaya politik Alawiyin Pontianak. Alasan mempertahankan pernikahan endogami 





kekerabatan yang secara politik berpotensi sebagai modal sosial untuk meningkatkan 
kesadaran dan budaya politik dalam konteks partisipasi dan keterwakilan komunitas 
Alawiyyin dalam politik lokal dan nasional. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ni Putu Yuli Wardani pada tahun 2013 
dalam artikel yang berjudul Pelaksanaan Perkawinan Endogami pada Masyarakat 
Bali Aga di desa Adat Tenganan Pegringsingan.
69
 Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ditentukan melalui 
porposive sampling meliputi: Orang yang melaksanakan perkawinan endogami, 
tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 
pelaksanaan perkawinan endogami. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui: 
Observasi, wawancara, pencatatan dokumen. Terjadinya suatu perkawinan berarti 
terbentuk dan terjalinlah hubungan kekerabatan. Setiap masyarakat memiliki 
kebudayaan dan adat istiadat masing-masing termasuk adat dalam melakukan sebuah 
perkawinan. Desa Adat Tenganan Pegringsingan merupakan sebuah desa yang 
terletak di Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Bali. Perkawinan di desa ini 
memakai sistem perkawinan endogami dimana seorang teruna atau laki-laki dan 
seorang deha atau perempuan Tenganan. Apabila seorang laki-laki Tenganan 
mengambil seorang isteri dari luar desa Tenganan maka dia tidak diakui lagi sebagai 
warga desa Tenganan Pegringsingan. Begitu pula apabila seorang perempuan 
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Tenganan menikah dengan laki dari luar desa Tenganan, maka juga tidak dianggap 
sebagai warga desa Tenganan lagi dalam arti dibuang.  
Di desa Adat Tenganan Pegringsingan istilah perkawinan disebut dengan 
merangkat. Pelaksanaan perkawinan desa Adat Tenganan Pegringsingan dimulai dari 
orang tua si pemuda pergi ke rumah si gadis untuk melakukan peminangan. 
Pelaksanaan peminangan ini dilakukan melalui proses masenin yaitu dengan 
membawa base suhunan (sirih, pinang selengkapnya, buah-buahan, gula Bali, tebu) 
ke rumah deha (gadis), upacara ini disebut Ngaba Base (membawa sirih pinangan). 
Di rumah deha utusan itu diterima oleh keluarganya yaitu wakil-wakil keluarga dari 
Ayah dan Ibu si deha.  
Pada saat inilah disampaikan oleh pihak laki-laki akan maksud 
kedatangannya. Setelah melalui pembicaraan-pembicaraan diterimalah base suhunan 
itu oleh pihak deha dan selanjutnya dijadikan porosan (daun sirih yang dipijit), 
porosan ini kemudian diberikan kepada pihak teruna sebagai tanda bahwa lamarannya 
diterima. Apabila deha menyukai teruna lain dan menikah maka teruna tersebut 
dikenakan sanksi. Sebaliknya apabila teruna yang telah melakukan pertunangan 
tersebut kawin dengan deha lain maka dikenakan sanksi dan diharuskan 
mengembalikan benda ikatan pertunangan nguliang base dan harus ngayah (bekerja) 
di rumah deha yang dikhianati dan melakukan mekemit di malam hari. Apabila tidak 
mengerjakannya akan diturunkan dari anggota teruna. Setelah melakukan 





rumah deha untuk menjemputnya, setelah itu deha dan teruna beserta keluarga teruna 
pergi ke rumah teruna dengan diiringi keluarga deha.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Duwi Nuryani dalam artikel yang 
berjudul Latar Belakang dan Dampak Perkawinan Endogami di Desa Sidigede 
Kabupaten Jepara.
70
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.  Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data dengan metode wawancara, metode 
observasi, dan metode dokumentasi. Masyarakat desa Sidigede Kecamatan Welahan 
Kabupaten Banjar merupakan salah satu masyarakat yang masih melakukan 
perkawinan endogami dengan lingkungan kerabat sendiri. Bagi masyarakat Sidegede 
keturunan terbaik adalah keturunan yang berasal dari mbah Datuk. Mbah Datuk 
adalah seorang sosok leluhur yang sangat dihormati, dia merupakan penyebar agama 
islam dan pendiri desa Sidigede. Walaupun di desa Sidigede melakukan perkawinan 
endogami, tetapi memiliki beberapa aturan diantaranya adalah larangan perkawinan 
dengan keluarga yang sangat dekatlarangan perkawinan tunggal wates (memiliki 
tanah yang berdampingan). Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi masyarakat 
Sidigede meakukan perkawinan endogami yaitu : 
1. Orientasi Spasial 
Masyarakat Desa Sidigede menginginkan perkawinan dekat dalam arti masih 
satu desa dan memiliki hubungan keluarga dekat. 
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2. Kemurnian Keturunan 
Masyarakat Sidigede mengingikan pejodohan yang sudah jelas bibit, bebet, 
dan bobotnya. Mereka berharap keturunan yang akan dihasilkan merupakan 
keturunan yang baik karena berasal dari desa yang sama yang sudah diketahui 
latar belakang sifat dan wataknya.  
3. Menjaga Harta Keluarga 
Dengan perkawinan endogami yaitu dengan warga desa sendiri maka harta 
kekayaan akan jatuh pada kerabat sendiri. 
4. Perjodohan 
Kekhawatiran orang tua akan anak-anaknya mencari jodoh di luar desa dan 
tidak ada hubungan kerabat sehingga para orang tua melakuan perjodohan 
pada anak-anak mereka. Para oraang tua menganggap jodoh terbaik adalah 
yang berasal dari lingkungan sendiri. Kepercayaan itu turun menurun. 
5. Tingkat Pendidikan Rendah 
Masyarakat desa Sidigede memiliki tingkat pendidikan yang rendah yaitu 
hanya tingkat SD. Mereka kurang memiliki pengetahuan akan dampak yang 
terjadi dari perkawinan endogami seperti keturunan yang dihasilkan dapat 
mengalami kecacatan fisik. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Camila dalam jurnal yang berjudul 
Tradisi Pernikahan Masyarakat Arab Sudi. Penelitian ini menggunakan metode 





kebudayaan atau tradisi yang berbeda dalam melakukan sebuah pernikahan. 
Masyarakat arab memiliki tradisi dari sebelum menikah hingga pada saat pernikahan. 
Tradisi arab dalam melakukan pernikahan yaitu ta’aruf yang berarti perkenalan. 
Sebelum melakukan pernikahan calon pasangan melakukan pendekatan untuk saling 
mengenal. Proses pendekatan dilakukan secara syariat. Jika saling cocok maka akan 
memasuki proses yang disebut khitbah atau lamaran. Proses lamaran dilakukan 
dengan menemui orang tua calon pasangan. Tradisi berikutnya yaitu ijab qabul yaitu 
pernikahan. Kemudian terdapat juga tradisi gumrah yang disebut juga laylat alhena 
atau malam pacar dimana calon pengantin perempuan didandani dengan pacar yang 
dilukiskan ke tangan dan kaki. Setelah ijab qobul pada malam harinya diadakan 
zawaj atau resepsi pernikahan. 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
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IX. Metodologi Penelitian  
Data-data yang relevan dengan topik penelitian diperlukan dalam sebuah 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis yang disebut dengan 
metodologi. Dalam melakukan sebuah penelitian, metodologi penelitian merupakan 
salah satu bagian yang sangat penting. Pemilihan metode yang tepat dalam 
melakukan sebuah penelitian dapat mempermudah peneliti dalam memperoleh data 
tentang obyek yang dikaji atau yang diteliti. Metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendakatan studi kasus terhadap lima keluarga 
peranakan arab Alawiyyin di Condet yang melakukan pernikahan endogami dengan 
tujuan untuk melihat peran pernikahan endogami peranakan arab Alawiyyin. Berikut 
akan dipaparkan tentang hal-hal yang terkait dengan metodologi penelitian yaitu: 
pendekatan penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, proses penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
VIII. 1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 
studi kasus pada lima keluarga peranakan arab Alawiyyin. Penelitian kualitatif 
memiliki ciri-ciri diantaranya berfokus pada proses atau peristiwa yang terjadi, teori 





artian dapat memberikan argumentasinya.
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 Tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu 
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: 
1. Menyadari sendiri dan konteks 
Banyak peneliti kualitatif yang bergantung pada kepercayaan pribadi atau persoalan khusus 
masa kini untuk mengidentifikasi topik yang diminati dengan cara melakukan penilaian diri 
dan mengkondisikan topik dalam konteks sosio-historis. Seperti peneliti yang melakukan 
penelitian ini karena memiliki penilaian sendiri dengan konteks sosial dan historis dari 
peranakan arab Alawiyyin yang melakukan pernikahan sekufu. 
2. Menerapkan perspektif 
Peneliti kualitatif dapat mempertimbangkan paradigma teoritis-filosofis atau menempatkan 
pertanyaan mereka dalam konteks diskusi yang berkelanjutan dengan para peneliti lainnya. 
Peneliti dalam hal ini melihat pendapat para ahli yang didapat dari berbagai literatur. 
3. Merancang penelitian serta mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data 
Hal ini merupakan proses yang berubah-ubah dengan berbagai tahapan yang dilakukan 
beberapa kali. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai literatur dan wawancara terhadap 
subyek penelitian kemudian data dianalisis dengan teori dari para ahli. 
4. Memberitahu orang lain 
Memberi tahu orang lain maksudnya adalah menulis laporan sesuai dengan pendekatan 
kualitatif. Setelah data selesai dianalisis maka hasil penelitian dapat dilaporkan melalui 
seminar. 
VIII. 2 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan studi 
kasus. Penelitian studi kasus menyelidiki mendalam dari berbagai macam informasi 
mengenai beberapa unit atau kasus untuk satu periode atau antar beberapa periode 
waktu majemuk.
73
  Penelitian studi kasus memiliki banyak kekuatan. Kekuatan studi 
kasus adalah teori karena dengan semakin terbiasanya kita dengan detail kasus secara 
mendalam, kita dapat menciptakan atau membentuk teori-teori baru dan juga 
membentuk ulang teori-teori yang telah ada terhadap kasus-kasus rumit atau situasi 
baru. Ketika kita telah menelaah kasus tertentu, detail rumit mengenai proses-proses 
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sosial dan hubungan sebab akibat menjadi lebih jelas terlihat. Dalam penelitian ini 
peneliti mencari berbagai informasi dari pernikahan endogami yang dilakukan oleh 
peranakan arab Alawiyin, informasi didapat dari wawancara dengan lima keluarga 
peranakan arab Alawiyyin dan berbagai sumber literatur sepeti buku, jurnal dll. 
Peneliti ingin menunjukkan bagaimana fungsi pernikahan endogami pada peranakan 
arab Alawiyyin. 
 Tipe dalam penulisan ini adalah deskriptif. Penulisan deskriptif diawali 
dengan persoalan atau pertanyaan yang telah ditetapkan dan mencoba untuk 
menjelaskannya secara akurat. Hasil penulisan berupa gambaran terperinci mengenai 
persoalan atau jawaban atas pertanyaan penelitian. Penulisan deskriptif ini mencoba 
memberikan gambaran mengenai fungsi pernikahan endogami peranakan arab 
Alawiyyin. 
VIII. 3 Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah keluarga Alawiyyin dengan 
marga alhaddad, alattas, aidid, alkaf,  shahab, dan alhabsyi. Subyek tersebut dipilih 
untuk dimintai informasi terkait bagaimana fungsi pernikahan sekufu. Faktor-faktor 
yang digunakan untuk menentukan informan antara lain adalah wilayah. Wilayah 
merupakan letak geografis yang menjadi faktor utama dalam menentukan informan. 
Condet merupakan wilayah yang menjadi tempat bermukimnya informan penelitian 





penyebaran komunitas Alawiyyin di Nusantara. Faktor yang kedua untuk menentukan 
informan yaitu kemudahan marga alhaddad, alattas, aidid, alkaf, dan alhabsyi pada 
keluarga Alawiyyin. Marga ini memiliki banyak peranakan dan keturunan sehingga 
peneliti lebih mudah mendapatkannya. 
Tabel 1.2 
Karakteristik Informan 
NO NAMA JENIS KELAMIN PEKERJAAN JENIS 
INFORMAN 
1 Fatmah Alhaddad Perempuan Ibu Rumah Tangga Informan 
utama 
2 Maryam Alaydrus Perempuan Penjual kue basah Informan 
utama 
3 Aluyah Alhaddad Perempuan Properti Rumah Informan 
utama 
4 Su’ud Mahdar 
Alattas 
Perempuan Penjual seprai, daster ibu 
rumah tangga, taplak meja 
hingga tupper ware 
Informan 
utama 
5 Lily Fadlun Alkaff Perempuan Pengusaha restoran Abu Salim Informan 
utama 
6 Sakinah Shahab Perempuan Ustazah yang mengajar anak 
TK dan TPA 
Informan 
tambahan 
7 Rif’at Arfan Laki-laki Ustadz Informan 
tambahan 







VIII. 4 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer 
dikumpulkan langsung dari sumber informan yaitu keluarga Alawiyyin dengan teknik 
wawancara. Data sekunder yaitu melalui referensi buku, jurnal, tesis yang berkaitan 
dengan tema. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumen-dokumen yang berkaitan. Wawancara adalah cara 
memperoleh data dengan menanyakan masalah yang diteliti kepada narasumber atau 
informan. Teknik wawancara dalam penelitian kualitatif adalah dengan wawancara 
mendalam.  
Penulis menggunakan pola pedoman wawancara dengan menerapkan etika 
wawancara dalam teknik wawancara mendalam ini. Wawancara dilakukan secara 
langsung dengan tanya jawab berdasarkan daftar pertanyaan yang telah direncanakan. 
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan keterangan dari informan atau subyek 
penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
masalah yang diteliti dengan melihat langsung kejadian yang terjadi. Penulis 
melakukan observasi dengan turun langsung ke lapangan untuk meneliti. Observasi 
dilakukan untuk memperkaya data yang telah diperoleh melalui wawancara dengan 
informan. Dokumen-dokumen yang berkaitan didapat dari berbagai referensi seperti 
jurnal, tesis, disertasi, dan buku-buku. Selain itu peneliti menggunakan alat seperti 





VIII. 5 Proses Penelitian 
 Penelitian ini dimulai dengan pemilihan topik yaitu fungsi pernikahan sekufu 
peranakan arab Alawiyyin. Langkah berikutnya, peneliti merumuskan beberapa hal 
terkait dengan obyek yang diteliti yaitu metode apa yang akan digunakan, siapa saja 
yang menjadi subyek penelitian, lokasi penelitian, dan bagaimana proses 
pengumpulan data. Sebelum peneliti turun ke lapangan, peneliti melakukan tinjauan 
pustaka terlebih dahulu.  
Tinjauan pustaka merupakan merupakan ikhtisar dari penelitian yang pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait dengan topik yang sama. Setelah 
melakukan tinjauan pustaka, peneliti mencoba merancang penelitian yaitu dengan 
menulis latar belakang masalah dan permasalahan penelitian. Setelah itu barulah 
peneliti turun lapangan untuk melakukan wawancara dengan subyek penelitian, dan 
melakukan observasi untuk memperkaya data hasil temuan penelitian. Penelitian 
lapangan memerlukan kombinasi berbagai keterampilan. Selain rasa diri yang kuat, 
peneliti perlu kemampuan luar biasa untuk mendengarkan dan menyerap rincian, 
kesabaran yang sangat besar, sensitivitas dan empati terhadap orang lain, 
keterampilan sosial, kemampuan untuk melihat interkoneksi samar di antara orang 
atau peristiwa, dan kemampuan yang baik untuk mengungkapkan diri secara 
tertulis.
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dan mengkategorikan data temuan lapangan. Kemudian peneliti menghubungkan data 
temua hasil penelitian dengan teori dalam sosiologi. 
VIII. 6 Strategi Triangulasi Data 
Strategi triangulasi data bertujuan untuk mengecek keabsahan data. 
Pemeriksaan keabsahan data ini memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Triangulasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumen. Triangulasi digunakan untuk mengecek kebenaran data juga untuk 
memperkaya data. Teknik triangulasi data yang banyak digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lain. Triangulasi dengan sumber artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun 
untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut
75
: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Untuk melihat kebenaran data pada penelitian yang dilakukan penulis tentang 
fungsi pernikahan sekufu peranakan arab Alawiyyin, maka penulis melakukan 
wawancara dari dua informan yang berbeda yang mengerti akan hal ini. Informan 
pertama yaitu seorang ustazah bernama Sakinah dari keturunan atau peranakan 
Alawiyyin, sedangkan informan kedua adalah ustadz Rif’at dari peranakan arab juga, 
tetapi bukan Alawiyyin melainkan keturunan Masayikh. Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan penulis sesuai dengan data hasil wawancara yang telah dilakukan.  
Ustazah Sakinah mengatakan bahwa pernikahan sekufu Alawiyyin dilakukan 
untuk menjaga dan tidak memutuskan hubungan darah dengan nabi Muhammad 
terutama pada syarifah, memutuskan hubungan dengan beliau akan menyakiti hati 
beliau seperti yang telah diriwayatkan dalam beberapa hadist. Ustazah Sakinah juga 
mengatakan peranakan arab Alawiyyin menggunakan mazhab Syafe’i seperti 
kebanyakan muslim di Indonesia sehingga menggunakan kafa’ah (kesepadanan) 
nasab atau keturunan dalam melakukan pernikahan.  
Oleh sebab itu, dari pengamatan yang penulis lihat, keluarga Alawiyyin sangat 





akibatnya seperti tidak diterima lagi sebagai bagian dalam keluarga. Setelah itu 
penulis melakukan wawancara dengan informan dari kelompok yang berbeda yaitu 
seorang ustadz yang merupakan peranakan arab dari golongan Masayikh bermarga 
(fam) Arfan. Menurutnya pernikahan sekufu peranakan arab Alawiyyin merupakan 
suatu kekeliruan. Menurutnya mazhab Syafe’i yang mengatakan bahwa pernikahan 
sekufu adalah pernikahan yang sepadan karena nasab atau keturunannya adalah 
pendapat yang lemah. Mazhab Maliki lebih kuat mengenai masalah ini, pernikahan 
sekufu atau sepadan adalah pernikahan yang sepadan dari agama dan ketakwaannya. 
Dalam Alqur’an Allah befirman bahwa manusia diciptakan dengan berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya saling mengenal, sesungguhnya orang yang paling mulia 
disisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sehingga ketakwaanlah yang menjadi 
kafa’ah (kesepadanan) dalam pernikahan. 
VIII. 7 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yaitu: 
Bab I berisi Pendahuluan merupakan bagian awal dari sebuah penulisan yang berisi 
latar belakang masalah, permasalahan penelitian, tujuan dan signifikasi penelitian, 
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang 
dan permasalahan penelitian bertujuan untuk mengetahui masalah dan latar 
belakangnya dalam penelitian ini. Tujuan penelitian adalah manfaat yang dapat 





sebelumnya yang memiliki keterkaitan tema dengan penelitian ini, tinjauan pustaka 
bertujuan untuk membandingkan dan memberi informasi tambahan kepada peneliti 
dalam membuat penulisan. Metodelogi penelitian adalah cara peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. Terakhir adalah sistematika penulisan yaitu urutan 
peneliti dalam membuat penulisan untuk skripsi. 
Bab II berisi profil kampung arab Condet dan keluarga peranakan arab Alawiyyin 
yaitu letak geografis Condet, sejarahnya, kedatangan Alawiyyin ke Condet, simbol-
simbol peranakan arab Alawiyyin dan tradisi-tradisi peranakan arab Alawiyyin yang 
berkaitan dengan pernikahan sekufu, dan profil dari lima keluarga Alawiyyin di 
Condet. 
Bab III berisi temuan penelitian yang membahas tentang fungsi pernikahan sekufu 
peranakan arab Alawiyyin di Condet seperti penerusan nasab/keturunan, memperkuat 
identitas kelompok, menjaga syarifah dari pemutusan nasab, dan menjaga silsilah 
nasab melalui peran Maktab Addaimi sebagai lembaga otonom pencatat nasab. 
Bab IV berisi Analisis hasil penelitian dimana dari temuan penelitian yang telah 
didapatkan selanjutnya dilakukan analisis dari berbagai teori dan sudut pandang yang 
ada. Bab ini merupakan bagian terpenting karena menjelaskan sudut pandang 
sosiologis mengenai pemaknaan peran pernikahan sekufu pada peranakan arab 
Alawiyyin sebagai pembentukan dan penguatan identitas yang dikaitkan dengan 





Bab V berisi penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang 
gambaran secara umum atau ringkasan hasil penelitian yang telah diperoleh dan saran 








KAMPUNG ARAB CONDET 
 Bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran daerah Condet seperti letak 
geografis dan sejarahnya serta menjelaskan mengenai kedatangan dan tradisi-tradisi 
peranakan arab Alawiyyin yang berkaitan dengan kafa’ah dalam pernikahan 
endogami. Selain itu, pada bab ini akan digambarkan karakteristik informan seperti 
usia, pekerjaan, kondisi keluarga, mekanisme perjodohan dan hal mendasar lainnya. 
I. Letak Geografis Kampung Arab Condet 
Condet merupakan nama daerah yang mencakup kelurahan Batu Ampar dan 
Balekambang. Kelurahan Batu Ampar dan kelurahan Balekambang merupakan 
kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur.  
   Gambar 2.1 




       





Luas kelurahan Batu Ampar sekitar 255.025 ha, sedangkan kelurahan 
Balekambang sekitar 167.45 ha
77
, dengan wilayah berupa daratan dan sebagian aliran 
sungai. Keadaan cuaca dan iklim tergolong iklim tropis dengan suhu rata-rata 
sepanjang tahun sekitar 27 derajat celcius. Pada bulan November hingga April, arah 
angin dipengaruhi oleh angin Muson Barat, sedangkan pada bukan Mei hingga 
Oktober dipengaruhi oleh angin Muson Timur. Dahulu Condet merupakan daerah 
yang memiliki beragam tanaman buah-buahan seperti salak, nangka, durian, dan 
duku. Daerah Condet pernah ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya Betawi oleh 
Gubernur Ali Sadikin pada tahun 1974 dengan surat keputusan (SK) Gubernur No D. 
IV-1511/e/3/74
78
. Namun, seiring perkembangan zaman dan modernisasi, Condet 
telah mengalami pergeseran menjadi daerah yang memiliki banyak penduduk dan 
bangunan perumahan. 
II. Sejarah Kampung Arab Condet 
 Condet pada mulanya merupakan sebuah tempat peristirahatan orang Belanda 
di daerah yang terkenal dengan nama Kampung Gedong. Ada juga yang 
menyebutkan sebagai tempat dimana Pangeran Purbaya ( keturunan sultan banten) 
meninggalkan anak, isteri, dan hewan peliharaannya. Ada juga yang menyebutkan 
bahwa terdapat seorang putri bernama Siti Maemunah yang akan dijadikan menantu 
oleh Pangeran Tenggara dari Makasar, orang tua Maemunah memperbolehkannya 
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asal calon pasangan anaknya dapat membuatkan rumah di atas sungai Ciliwung dan 
ternyata berhasil. Ada juga yang menyebutkan bahwa tempat tersebut merupakan 
tempat perekrutan perempuan berdarah arab bernama Syarifah Fatimah yang 
digunakan sebagai senjata Belanda untuk menaklukan Sultan Banten.
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III. Kedatangan Alawiyyin ke Condet 
Kedatangan orang arab ke Indonesia pada abad ke delapan belas merupakan 
titik awal orang arab menjadi bagian dari penduduk Indonesia.
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 Mereka banyak yang 
berasal dari Hadramaut, Yaman. Kedatangan mereka yang pada awalnya melakukan 
imigrasi untuk kegiatan perdagangan pada akhirnya menetap menjadi penduduk 
setempat. Mereka melakukan perjalanan melalui jalur laut yaitu terusan Suez dengan 
menggunakan kapal uap karena selain biayanya lebih murah kapal uap memberikan 
rasa aman dan cepat sampai tujuan.
81
  
Latar belakang mereka melakukan imigrasi adalah untuk memperbaiki taraf 
hidup mereka dengan cara berdagang. Mereka melakukan perkawinan dengan 
perempuan-perempuan Indonesia. Perempuan-perempuan indonesia bersedia 
menikah karena menganggap bahwa mereka berasal dari Hadramaut yang merupakan 
keturunan dari Nabi Muhammad SAW yang bertali saudara dengan anak nabi yaitu 
Siti Fatimah. Tempat yang sangat jauh membuat banyak orang arab memutuskan 
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untuk menetap tinggal di Indonesia. Orang arab tersebar ke seluruh nusantara, ada 
yang menetap di Sumatera, Jawa, dan lainnya. Di Pulau Jawa juga tersebar, Jakarta 
adalah salah satu tempat mereka untuk membangun tempat tinggal, salah satunya di 
daerah Condet.  
Pada setiap masyarakat akan dijumpai pelapisan masyarakat atau stratifikasi 
sosial begitu juga pada peranakan arab. Orang arab di Indonesia dibagi dalam lima 
stratifikasi yaitu
82
 golongan Saada yang merupakan golongan tertinggi. Golongan ini 
disebut juga golongan Baalwi atau Alawy. Mereka mengaku keturunan Ali bin Abi 
Thalib, keturunan nabi Muhammad melalui putrinya Fatima Azzahra. Kedua yaitu 
golongan Qabaail yaitu golongan ningrat duniawi, golongan ini memanggul senjata. 
Ketiga yaitu golongan Mashayikh, mereka adalah orang-orang yang bergerak dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran. Keempat yaitu golongan Da’fa dan Masakin, 
golongan ini terdiri dari petani, pedagang, dan pengrajin. Kelima yaitu golongan 
A’bid yaitu golongan budak. Di Condet stratifikasi peranakan arab dibedakan 
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IV. Simbol Peranakan Arab Alawiyyin di Condet 
Condet merupakan daerah yang didomisili oleh peranakan arab Alawiyyin 
sehingga banyak yang menyebutkan Condet merupakan Kampung Arab. Tidak heran 
di Condet banyak simbol-simbol peranakan arab seperti toko-toko minyak wangi 
yang menjual minyak wangi dengan berbagai wangian yang berasal dari Timur 
Tengah. Penjual-penjual minyak wangi tersebut merupakan peranakan arab 
Alawiyyin. Selain menjual minyak wangi terdapat juga toko yang menjual berbagai 
keperluan oleh-oleh haji seperti air zam-zam, kurma, kacang arab, kismis dsb. 
Gambar 2.2 
Toko Mubarok Parfume Dan BSA Wangi Di Jalan Raya Condet 
 
                   
 
 
   






Selain itu, orang arab terkenal dengan ilmu agamanya karena pada saat 
kedatangannya ke Indonesia mereka melakukan dakwah dan penyebaran islam.
83
 Para 
ulama banyak dimakamkan di pemakaman masjid Alhawi diantaranya adalah habib 
Muhammad bin Ahmad Alhaddad yang merupakan pendiri masjid Alhawi, habib 
Abdul Qodir bin Muhammad Alhaddad, habib Ali bin Husin Alattas, habib Muchsin 
bin Sholeh Alattas yang merupakan mertua dari habib Muhammad bin Ahmad 
Alhaddad, habib Umar bin Hud Alattas, dan masih banyak lagi.  
Ulama yg pertama kali dimakamkan di pemakaman ini adalah habib Muchsin 
bin Sholeh Alattas pada tahun 1938.
84
 Pemakaman ini juga menjadi tempat keramat 
bagi penduduk sekitar dan banyak yang berdoa dengan membawa air minum berharap 
mendapatkan keberkahan dari mereka yang telah wafat. Banyak dari mereka yang 
memiliki hajat atau keinginan kemudian keinginan tersebut dikabulkan oleh Allah 
berkat keberkahan dari ulama-ulama tersebut. 
“Setiap orang yang punya hajat doa di situ banyak yang dijabah berkat karomah mereka, 
tapi semuanya kembali lagi kepada Allah bukan artinya kita minta sama makam, tapi 
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Makam Kramat Jati Di Jalan Raya Condet 




Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
Tidak jauh dari makam Kramat Jati terdapat masjid Alhawi yang dibangun 
pada tahun 1930an. Masjid ini pada awalnya merupakan mushola yang terbuat dari 
susunan bambu-bambu yang didirikan oleh habib Muhammad bin Ahmad Alhaddad 
kemudian sahabat habib Muhammad bernama haji Mugni membantu memperluas 
mushola tersebut dengan mengajak masyarakat sekitar untuk mewakafkan tanahnya. 
Banyak masyarakat yang mewakafkan tanahnya sehingga mushola ini menjadi luas 
dan menjadi sebuah masjid. Masjid Alhawi semakin berkembang pesat dan 
dibangunlah pesantren khusus laki-laki, hingga kini jumlah santri mencapai sekitar 
seratus orang. Almarhum Habib Muhammad memiliki sembilan orang anak, tetapi 
saat ini anak yang masih hidup hanya tiga orang yaitu dua anak laki-laki dan seorang 
anak perempuan, mereka bernama Ali, Alwi, dan Maimunah.  
Habib Alwi saat ini mengurus masjid dan pesantren Alhawi pada bidang 





pengajar salah satunya adalah habib Salim bin Abdul Qodir Alhaddad, habib Isya, 
dan habib Ismail yang merupakan saudara kandung, mereka merupakan cucu dari 
almarhum habib Muhammad. Masjid Alhawi sering mengadakan acara pada hari-hari 
besar islam seperti maulid, Isro Mi’raj, pada saat bulan puasa masjid Alhawi juga 




        Gambar 2.4 
Masjid Alhawi Di Jalan Raya Condet  





Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
Selain itu juga terdapat restoran-restoran yang menjual makanan khas arab 
seperti restoran Sate Tegal Abu Salim dan retoran Almukalla yang menjual makanan 
seperti nasi kebuli, roti maryam yang menggunakan bumbu dan rempah-rempah khas 
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Timur Tengah. Penjelasan mengenai restoran Abu Salim akan dijelaskan pada sub 
bab keluarga Alawiyyin informan Ibu Lili Alkaf. 
Gambar 2.5 
Restoran Sate Tegal Abu Salim Dan Al-Mukalla Di Jalan Raya Condet  
           
 
   
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
V. Tradisi dan  Kebudayaan Peranakan Arab Alawiyin di Condet 
Salah satu kebudayaan arab yang masih ada hingga saat ini di Condet adalah 
burdah dan tari zapin. Kasidah Burdah adalah karya sastra yang berisi ajaran-ajaran 
Islam. Burdah biasanya dinyanyikan dengan menggunakan alat-alat musik seperti 
kepak, ketimpring, kecrek  yang disebut dengan rebana.
87
 Burdah biasanya 
dibawakan pada saat peringatan hari besar islam seperti maulid atau acara pengajian. 
Burdah dimainkan dengan alat musik oleh sekelompok orang yang berjumlah belasan 
orang.
88
 Setiap orang memainkan satu alat musik yang dimainkan dengan irama 
sehingga membentuk sebuah alunan musik yang enak didengar. Di Condet banyak 
pembacaan burdah baik dalam memperingati hari besar islam maupun dalam kegiatan 
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rutin penduduk. Kegiatan ini dilakukan selain untuk semakin menguatkan iman 
dengan syiar islam juga untuk mempererat tali silaturahmi atau persaudaraan antar 
sesama warga.  
Selain burdah terdapat juga kesenian lain yang masih ada yaitu tari zapin. Tari 
zapin merupakan kesenian yang di dalamnya mencakup musik, tari, dan lagu. Tari 
zapin adalah kesenian yang menghibur dan mengandung ajaran-ajaran islam dalam 
syair lagunya. Tari zapin terkenal dengan ciri khas pada gerakan kaki. Tari zapin 
menumpukkan pada langkahan dengan posisi kaki selalu tertutup, posisi badan 
bergerak seperti ombak mengalun, posisi tangan berada di bawah bahu.
89
 Zapin 
biasanya dilakukan pada acara pernikahan, sunatan, dan cukur rambut bayi. Tari 
zapin biasanya dimainkan oleh beberapa orang laki-laki yang diringi dengan lagu-
lagu arab. Di Condet banyak peranakan arab Alawiyyin yang mengadakan acara 
pernikahan dengan hiburan tari zapin. 
Gambar 2.6 
Tari Zapin Pada Acara Pernikahan Peranakan Arab Alawiyyin 
 
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
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Peranakan arab juga memiliki tradisi seperti nilai-nilai agama yang masih 
dipegang dengan kuat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam berpakaian seorang 
perempuan arab harus menutup aurat terutama saat keluar rumah. Pergaulan antara 
laki-laki dan perempuan juga sangat dibatasi, terlihat dalam acara-acara yang 
diadakan oleh orang arab seperti pada acara pernikahan, pengajian, atau yang lainnya, 
tempat antara laki-laki dan perempuan dipisah. Selain itu, peranakan arab Alawiyyin 
juga masih memegang teguh perkawinan dalam satu garis keturunan. Bagi laki-
lakinya atau disebut sayid masih diperbolehkan menikah dengan perempuan yang 
berbeda keturunan, tetapi bagi perempuannya atau syarifah tidak diperbolehkan 
menikah dengan laki-laki di luar keturunan.  
Hal ini disebabkan karena peranakan arab menganut sistem kekerabatan 
patrilineal. Silsiah keluarga merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 
dilestarikan bagi peranakan arab Alawiyyin. Sebelum menikah seorang perempuan 
merupakan bagian dari kelompok ayahnya. Setelah menikah, anak perempuan akan 
meninggalkan lingkungan ayahnya dan masuk kedalam lingkungan suami dan 
mengikuti suaminya. “Kalo laki-laki membawa turunan kalo perempuan dia nikah 
bukan sama sayid  turunan Rosulullah habis ngga ada lagi, tapi kalo laki-laki nikah 
sama bukan syarifah turunannya tetep.
90” 
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V. 1 Tradisi Pernikahan Endogami  
Tahap awal dalam tradisi peranakan arab, jika seorang laki-laki ingin 
melangsungkan pernikahan adalah dengan mencari calon isteri yang akan dipinang 
yang dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki. Setelah memperoleh calon isteri, maka 
laki-laki dapat melakuan proses pengenalan lebih jauh yang disebut dengan taaruf 
dengan cara mendatangi kediaman calon isteri yang akan dipinang. Tujuan dari 
mendatangi kediaman perempuan adalah untuk mengetahui latar belakang perempuan 
dan keluarganya. Taaruf dilakukan sampai laki-laki benar-benar mantap dengan 
pilihannya.  
Jika tidak ada kecocokan antara laki-laki dengan perempuan maka proses 
taaruf dapat dihentikan dengan cara baik-baik. Selama proses taaruf laki-laki tidak 
boleh berdua-duaan dengan perempuan, harus ada mahrom (pendamping) dari pihak 
perempuan seperti kaka, adik, atau orang tuanya, perempuan boleh diajak keluar 
asalkan ditemani mahromnya. Jarak antara proses taaruf sampai perempuan dilamar 
paling cepat sekitar enam bulan. “ Paling cepetnya taaruf sekitar enam bulan sampe 
ke nikah, bisa juga satu tahun, tapi paling cepetnya kalo Alawiyyin sekitar enam 
bulan.”91 Jika pihak laki-laki telah mantap dengan pilihannya dan cocok maka dapat 
dilangsungkan proses lamaran atau khitbah.  
Pihak dari keluarga laki-laki pada proses lamaran meminta secara resmi 
kepada pihak keluarga perempuan untuk bersedia menikah dengan anak laki-laki 
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mereka. Pada proses lamaran ini pihak laki-laki membawakan cincin sebagai tanda 
ikatan bahwa perempuan telah ada yang melamar. “Pemberian cincin tanda ikatan 
jadi kalo ada yang nanya-nanya lagi itu anak siapa, oh itu uda ada yang punya, jadi 
yang lain yang mau sama dia uda ngga bisa lagi.”92 Selain memberikan cincin pada 
saat proses lamaran ditentukan juga hari menikah melalui musyawarah keluarga. 
Setelah proses lamaran terdapat proses seserahan atau hantaran untuk perempuan 
berupa barang-barang seperti pakaian, sepatu, alat-alat kosmetik.  Acara lamaran dan 
seserahan dilakukan pada hari yang berbeda. “Beda waktu lamaran sama 
seserahan.”93 Seserahan atau hantaran dapat dibawakan oleh anggota keluarga laki-
laki maupun perempuan dari keluarga laki-laki. 
“Mumu94 nanti yang bawain hantaran laki-laki aja, soalnya ayahnya perempuan orang 
Saudi baru bisa pulang ke Indonesia habis haji nanti jadi biar ketemu abanya juga jadi 
yang bawain laki-laki semuanya, ayahnya juga pengen ngejamu besan.”95 
Namun, ada beberapa keluarga yang mengadakan acara seserahan pada saat 
hari pernikahan, jadi dilakukan sebelum ijab qobul . “Kalo waktu kiki96 karena mepet 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
Sehari sebelum hari pernikahan biasanya diadakan malam pacar dan siraman 
untuk calon penganten perempuan. Malam pacar adalah memakaikan hena ke kuku 
dan tangan calon penganten perempuan, biasanya pacar kuku dipakaikan oleh 
keluarga dan teman-teman calon penganten perempuan. Kemudian siraman yaitu 
orang-orang yang sudah tua dari keluarga melakukan penyiraman air melati ke calon 
penganten perempuan. “Setiap orang tua nyiram satu gayung dari pihak keluarga 
penganten laki sama perempuan, ameh-amehnye
98
, sodara abanye sama sodara 
uminye pakai air melati.”99 Biasanya seminggu sebelum hari pernikahan calon 
penganten baik laki-laki maupun perempuan dipingit yaitu tidak keluar rumah. Pada 
saat dipingit calon penganten perempuan melakukan luluran. 
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Terdapat ijab qobul saat pelaksanaan pernikahan atau bacaan sebagai tanda 
sahnya pernikahan yang dilakukan oleh calon mempelai laki-laki dan ayah calon 
mempelai perempuan. Tempat antara laki-laki dan perempuan dipisah. Setelah sah 
mempelai laki-laki akan mendatangi mempelai perempuan dan memakaikan cincin di 
jari mempelai perempuan. “Kalo Alawiyyin saat ijab qobul dipisah penganten laki 
sama perempuannya, nanti mereka berdua ketemu waktu penganten laki makein 










Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
V. 2 Tradisi Kelahiran dan Penerusan Nasab 
Selain itu, terdapat tradisi bernama aqiqah saat kelahiran seorang anak. 
Aqiqah adalah ungkapan rasa syukur karena telah dikaruniai anak oleh Allah dan 
berharap kelak anak tersebut akan menjadi anak yang shaleh atau shalehah dan 
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berbakti kepada kedua orang tua. Biasanya aqiqah dilakukan pada hari keempat puluh 
setelah kelahiran anak jika rezekinya ada. Aqiqah dilakukan dengan menyembeli satu 
ekor kambing jika yang lahir adalah anak perempuan atau dua ekor kambing jika 
yang lahir adalah anak laki-laki. Kambing yang disembelih dibagikan mentah atau 
telah diolah menjadi makanan yang siap dimakan kemudian dibagikan kepada 
tetangga atau kerabat. Selain itu, rambut bayi digunting sedikit, kemudian berat 
rambutnya ditimbang dan dibelikan emas dengan berat sesuai berat rambut bayi 
tersebut dan emasnya disedekahkan ke fakir atau anak yatim. 
“Aqiqah dilakuin waktu bayi baru lahir empat puluh hari kalau rejekinya ada, kalo anak 
laki potong kambing dua, kalo anak perempuan potong kambing satu, kambingnya boleh 
dibagi-bagi mentah ke tetangga-tetangga, keluarga, atau bisa dibikin masakan, abis itu 
bayinya digunting rambutnya sedikit, nah nanti rambutnya ditimbang berapa beratnya 
terus beli emas di toko emas sesuai berat itu rambut, terus emasnya disedekahin ke fakir 
atau anak yatim.”101 
Kelahiran seorang anak dalam keluarga peranakan arab Alawiyyin merupakan 
peristiwa yang istimewa terutama apabila yang lahir adalah seorang anak laki-laki 
karena anak laki-laki menjadi penerus nasab atau keturunan peranakan arab 
Alawiyyin. Anak laki-laki akan mendapatkan gelar marga dari ayahnya dan akan 
meneruskannya kepada anak-anaknya kelak. Sedangkan bagi anak perempuan hanya 
mendapat gelar marga saja, tetapi tidak dapat meneruskannya kepada anak-anaknya 
kelak. Anak laki-laki lebih diistimewakan terlihat dalam acara aqiqah jika anak laki-
laki yang lahir maka menyembelih dua kambing, sedangkan jika anak perempuan 
maka hanya satu kambing. 
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V. 4  Pelarangan Kehadiran Kaum Syarifah  dalam Prosesi Penguburan  
Jenazah 
Tradisi ketika ada orang meninggal yaitu pembacaan tahlil yang dilakukan 
setelah jenazah dikubur, hari kedua, hari ketiga, dan hari keempat puluh setelah 
kematian. “Dibacain tahlil abis dikubur kalo keluarganya ngga capek atau pas 
kebesokannya, terus pas hari kedua, pas hari ketiga baru khatam tahlil, kalo hari 
ketujuh tergantung ada yang bikin ada yang ngga bikin, terus sama pas hari ke empat 
puluh.”102 Para tetangga ikut membantu keluarga yang sedang dalam duka dengan 
cara seperti menggali kubur, menyiapkan kafan, bendera kuning, dan yang lainnya. 
Jenazah dimandikan dan diambilkan air wudlu oleh keluarga inti, kemudian jenazah 
dikafani.  
Setelah mayat atau jenazah dikafani, sebelum dikuburkan keluarga dapat 
mencium kening jenazah sebagai tanda kasih sayang dan keikhlasan akan 
kepergiannya. “Sebelum dikuburin pas dikafanin anak-anak, cucu pada cium 
keningnya.”103  Setelah itu, jenazah diletakkan di keranda dan disholatkan. Kemudian 
jenazah diantarkan sampai ke liang lahat. Namun, pada peranakan arab Alawiyyin 
yang mengantarkan jenazah hanya laki-laki saja, perempuan tidak diperbolehkan 
karena takut membawa fitnah. “Perempuan ngga ikut nganterin karena takut 
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membawa fitnah dengan dandanannya, bersolek, pakai kaca mata item takut orang 
laki pada ngeliatin.”104 
V. 5 Pengajian (Majelis Taklim) Ba Alawy Khusus Kaum Syarifah 
Majelis taklim Ba Alawy adalah majelis taklim khusus syarifah yang dibentuk 
pada tahun 2016 dengan tujuan untuk mempererat tali silaturahmi sesama Alawiyyin 
dan mengingatkan kepada para anggota untuk menjaga kafa’ah terutama bagi ibu-ibu 
yang memiliki anak perempuan. Majelis taklim tersebut diadakan tiap dua bulan 
sekali di rumah-rumah anggota yang berbeda tergantung siapa yang ingin 
mengambilnya. Kegiatan majelis taklim yaitu dengan membahas fiqih dan kitab 
Nasohidiniyah dengan pengajar ustazah Hasnah Almunawar dan ustazah Aliyah 
Almusawa.  
“ Di bentuknya baru tahun lalu, majelis ini ga nentu di rumah siapa, yang mau ngambil 
aja, jadi bulan depan siapa yang mau ambil dicatet alamat rumahnya, tujuan dibentuknya 
untuk menjaga tali silaturahmi antar sesama Alawiyyin dan supaya ibu-ibu yang ikut, ada 
juga remajanya diingetin tentang kafa’ah, kadang ga enak kalau hal-hal seperti ini 
dibilang ke yg majelis taklim umum. Kita belajar tentang islam  seperti fiqih sama kitab 
Nasoidiniyah, yang mengajar ustazah Hasnah Almunawar sama ustazah Aliyah 
Almusawa.”105 
Selain belajar agama, para ustazah menyampaikan kepada murid-muridnya 
pentingnya kafa’ah, disampaikan tentang hadist-hadist nabi seperti hadist “Semua 
anak Adam termasuk di dalam satu ushbah (seketurunan atau garis keturunan dengan 
ayah), kecuali dua putera Fathimah, akulah wali dan ushbah mereka berdua.” Ustazah 
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menerangkan dua putera Fathimah tersebut merupakan Hasan dan Husein dan 
Alawiyyin merupakan anak cucu keturunan Alawi bin Ubaidillah dari Husein. 
Majelis taklim ini juga mengadakan acara pada hari-hari besar islam seperti 
hari kelahiran nabi Muhammad SAW atau maulid, isro mi’raj, dan nuzulul qur’an. 
Pada acara-acara tersebut yang dapat hadir hanya kaum perempuan Alawiyyin 
(syarifah). Pembacaan maulid diiringi oleh alat musik rebbana yang dimainkan oleh 
sejumlah syarifah. Rangkaian acara maulid yaitu pembacaan sejarah nabi dengan 
bahasa arab dan ceramah dari ustazah-ustazah, di tengah-tengah pembacaan sejarah 
nabi dilakukan asyrakal yaitu berdiri dan menyanyikan lagu-lagu yang berisi pujian-
pujian kepada nabi Muhammad SAW. Asyrakal memiliki makna sebagai 
penghormatan dari penduduk Madinah atas kedatangan nabi yang pada waktu 
zamannya telah berhijrah dari Mekkah ke Madinah. Acara maulid tersebut diadakan 
di tempat anggota yang bersedia, masalah konsumsi ditanggung olehnya, syarifah 
yang lainnya ikut membantu membawa kue-kue atau hal-hal lainnya jika ingin 
membantu.  
Kemudian diadakan juga acara lainnya seperti peringatan isro mi’raj 
(perjalanan Nabi Muhammad ke langit untuk bertemu dengan Allah) pada bulan 
Rojab dan nuzulul qur’an pada malam 17 Ramadhan yang merupakan malam pertama 
diturunkannya Alqur’an yaitu surat Iqra ayat 1-5. Kegiatan yang dilakukan pada 
peringatan isro mi’raj yaitu pembacaan riwayat isro mi’raj dalam bahasa arab dan 





dilakukan yaitu buka puasa bersama, khatam al-qur’an, setiap orang akan mendapat 
satu juz al’qur’an untuk dibaca dan kemudian solat teraweh berjamaah. Selain itu, 
majelis taklim ini juga melakukan penyantunan terhadap anak yatim pada bulan 
Muharam, anak yatim dihadirkan untuk diberikan santunan berupa uang dan 
bingkisan seperti pakaian. Pengaturan pemberian santunan dilakukan oleh panitia-
panitia yang dibentuk. 
“Kita juga ngadain penyantunan buat anak yatim pada lebaran anak yatim tanggal 
sepuluh Asyuro, kita undang anak-anak yatim sekitar lima puluhan orang. Mereka dikasih 
uang sama bingkisan kayak pakaian, yang ngatur panitia.”106 
V. 6 Tradisi Hari Raya Idul Fitri 
Tradisi pada hari raya Idul Fitri yang biasa dilakukan oleh peranakan arab 
adalah halal bihalal. Halal bihalal adalah acara silaturahmi baik sesama kerabat 
maupun para tetangga untuk saling memafkan dan mempererat tali persaudaraan. 
Pada hari raya Idul Fitri peranakan arab Alawiyyin juga biasa bersilaturahmi dengan 
berkumpul pada suatu rumah yang biasanya adalah rumah orang tua atau jika orang 
tua telah tiada, maka di rumah saudara kandung paling tua. “Silaturahmi lebaran pada 
berkunjung ke rumah-rumah keluarga kalau yang masih ada orang tua kumpul di 
rumah orang tua, kalau orang tua uda ngga ada kumpul di rumah kaka pertama.”107  
Peranakan arab Alawiyin mengadakan acara silaturahmi di Rabithah 
Alawiyah (sebuah lembaga pendidikan) pada setiap hari kedua setelah hari lebaran. 
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Acara silaturahmi tersebut dikhususkan bagi laki-laki. Kegiatan yang dilakukan 
diantaranya adalah pembacaan burdah dan ceramah oleh seorang habib yang 
dihormati. Acara dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 08.00 sampai dengan 
sebelum waktu solat zuhur. “Halal bihalal Rabithah biasanya hari kedua, baca maulid 









Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016 
VI. Keluarga Alawiyyin 
VI. 1 Mekanisme Perjodohan Melalui Orang Tua 
 VI. 1. 1 Keluarga Habib Ali Al Habsyi 
Keluarga pertama adalah Fatmah binti Hasan Alhaddad yang lahir pada tahun 
1975. Fatmah merupakan seorang ibu  beranak dua. Ia tinggal di gang Haji Kiun 
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RT/RW 010/003 kelurahan Balekambang bersama kedua anaknya. Almarhum Hasan 
abah (ayah) Fatmah merupakan seorang pengajar ilmu agama di beberapa majelis 
taklim. Fatmah telah menikah dua kali. Suami yang pertama bernama Ali Alhabsyi 
dan yang kedua bernama Muhammad Alamri (bukan seorang sayid). Fatmah menikah 
pada tahun 1999 dengan Ali karena dijodohkan oleh ayah Fatmah dan teman 
abahnya. Fatmah dijodohkan oleh ayahnya pada usia 19 tahun, suaminya masih 
memiliki hubungan keluarga dengannya. Ipar Fatmah yang merupakan kaka 
suaminya adalah istri dari sepupu ayah Fatmah. Pada awal pernikahan Fatmah dan 
Ali tinggal di Pondok Gede dengan Hasan kemudian pada akhirnya Fatmah ikut 
dengan Ali pindah ke Condet. Namun, pada tahun 2002 Fatmah bercerai dengan Ali 
karena masalah ekonomi.  
Fatmah menikah kembali dengan Muhammad Alamri pada tahun  2006. 
Muhammad memiliki beberapa toko material bahan bangunan. Muhammad telah 
memiliki istri di daerah Bogor sehingga Fatmah merupakan istri kedua yang dimadu. 
Muhammad tidak tinggal bersama Fatmah, ia tinggal dengan istri pertamanya, tetapi 
nafkah untuk Fatmah dan anak-anaknya selalu diberikan melalui transfer bank. 
Keseharian Fatmah yaitu mengurus kedua anaknya seperti mencuci baju, menyapu, 
mengepel, tetapi untuk urusan memasak biasanya ia membelinya di luar atau 
meminta tolong ojek langganannya bernama Iis untuk membelikannya. Kedua 
anaknya bernama Fahira dan Abdullah. Fahira duduk di bangku SMK kelas tiga, 





ingin meneruskan pekerjaan kakenya Hasan yang menjadi pengajar ilmu agama. 
Kegiatan Fatmah selain mengurus rumah tangga adalah mengobyek atau sebagai 
makelar yang menghubungkan antara penjual dan pembeli rumah. Jika sebuah rumah 
berhasil dijual maka Fatmah akan mendapat komisi sekian persen tergantung 
kesepakatan dengan pemilik rumah atas hasil penjualan.  
VI. 1. 2 Keluarga Habib Abu Bakar Aidid 
Keluarga habib Abu Bakar Aidid tinggal di Jalan Raya Gardu dekat kelurahan 
Balekambang. Ia menikah dengan umi Su’ud Alatas pada tahun 1987. Umi Su’ud 
lahir pada tahun 1960, sedangkan habib Abu Bakar lahir pada tahun 1954. Pada awal 
menikah Umi Su’ud dan habib Abu Bakar tinggal di Pekojan dan Tanah Abang 
kemudian pada tahun 1991 pindah ke Condet. Pasangan ini dikarunia satu anak 
perempuan dan dua anak laki-laki. Anak yang pertama adalah anak perempuan yang 
bernama Ammal, ia telah menikah dengan sepupunya dan tinggal di Saudi dan telah 
dikaruniai seorang anak. Ibu dari suami Ammal yang juga merupakan kaka umi 
Su’ud merupakan seorang diplomat yang sedang bertugas di Saudi. Anak yang kedua 
juga telah menikah dengan seorang syarifah dan saat ini sedang hamil empat bulan. 
Sedangkan anak yang ketiga sedang magang di perusahaan Suzuki. Proses perkenalan 
umi Su’ud dengan habib Abu Bakar yaitu melalui perjodohan oleh ibu dari umi 
Su’ud. Keluarga habib Abu Bakar kemudian datang ke rumah umi Su’ud untuk 





Pada saat itu umi Su’ud masih bekerja sebagai notaris sehingga pada awalnya 
umi Su’ud tidak ingin menikah dulu. Namun, pada akhirnya melalui diskusi keluarga, 
habib Abu Bakar mengizinkan umi Su’ud jika setelah menikah tetap bekerja. 
Akhirnya umi Su’ud mau dan menikahlah mereka. Pekerjaan Habib Abu Bakar pada 
waktu dulu adalah menjual onderdil mobil kemudian saat ini menjadi seorang 
kontraktor. Kegiatan umi Su’ud saat ini adalah berjualan kue, tetapi jika ada yang 
memesannya saja dan juga menjual daster, seprai, tuppper ware, dan taplak meja. Kue 
yang dijual yaitu talam udang, andepite, sengkulu, brownies, black forest. Namun, 
kue yang saat ini lebih sering dibuatnya adalah kue talam udang. Kue talam udang 
dijual dengan harga 70 ribu, tetapi melihat juga orang yang membelinya jika masih 
saudara atau teman akan dikurangi harganya.  
Cara membuat kue didapatkannya dari belajar kepada temannya Dada 
Alaydrus yang tinggal di Tanah Abang ketika masih bekerja sebagai notaris. Dahulu 
umi Su’ud juga menjual kue-kue kering seperti sagu, aspirin dan dijual ke toko-toko, 
tetapi saat ini kue kering tidak lagi dibuatnya karena terkendala kondisi tubuh. Selain 
menjual kue talam, umi Su’ud juga menjual daster,seprai, tapper ware, dan taplak 
meja. Harganya bervariasi, umi Su’ud mendapatkannya dari temannya per kodi yang 
tinggal di Solo. Umi Su’ud sering mengikuti kegiatan-kegiatan perkumpulan 
Alawiyyin seperti arisan dan pengajian. Arisan yang diikutinya beranggotakan sekitar 





rumah orang yang namanya keluar pada saat pengocokan bulan sebelumnya. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu maulid, membaca yasin, dan pengocokan arisan. 
Gambar 2.10 
Seprai, Daster, Tupper Ware, Dan Taplak Meja Yang Dijual Su’ud  




Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017 
 
VI. 1. 3 Keluarga Habib Ahmad Alkaff  
 Umi Lili Alkaf lahir pada tahun 1963 di Tegal dan memiliki suami yang 
bernama Ahmad Alkaf yang merupakan sepupunya yang lahir pada tahun 1956 di 
Cilacap, Jawa Tengah. Pasangan ini menikah pada tahun 1983 di Tegal. Mereka 
tinggal di jalan Raya Condet, Balekambang. Mereka dikarunia empat anak 
perempuan dan dua anak laki-laki. Semuanya telah menikah. Anak pertama adalah 
anak perempuan yang bernama Nada, ia dan suaminya tinggal di Condet dekat 
dengan kedua orang tuanya. Anak kedua adalah anak laki-laki yang bernama Salim, 





perempuan yang bernama Rugoyah yang juga tinggal satu rumah dengan umi Lili. 
Anak keempat adalah anak laki-laki yang bernama Husein yang tinggal dengan 
istrinya di Depok. Anak kelima adalah anak perempuan yang bernama Alwiyah yang 
tinggal dengan suaminya di Cirebon. Sedangkan anak yang terakhir telah meninggal 
ketika dilahirkan. Umi Lili dan suaminya telah saling mengenal sejak kecil, orang tua 
mereka memiliki hubungan yang harmonis sehingga paman umi Lili mengatakan 
kepada anaknya Ahmad mau tidak menikah dengan Lili. Pada awalnya Ahmad diberi 
pilihan mau menikah dengan Lili atau dengan saudara perempuannya. Namun, pada 
akhirnya saudara perempuan umi Lili telah menikah duluan dengan seorang sayid 
yang tinggal di Saudi.  
 Umi Lili dan habib Ahmad memiliki sebuah restoran bernama Sate Tegal Abu 
Salim yang menjual berbagai jenis makanan arab. Usaha kuliner ini dimulai saat 
mereka masih tinggal di Tegal, pada awalnya mereka hanya menjual sate. Kemudian 
mereka pindah dari Tegal ke Tebet, setelah beberapa tahun dari Tebet mereka pindah 
lagi ke Kalibata. Pada saat itu usaha mereka naik turun, terkadang mereka mengalami 
kerugian. Ketika makanannya masih banyak tidak laku terjual maka umi Lili dan 
suaminya membagikannya kepada tetangga sekitar rumah. Pada tahun 1989 mereka 
pindah ke Condet. Ketika di Condet mereka menyewa tempat untuk usaha mereka. 
Pada saat mereka menyewa tempat, pemilik tempat juga ingin berdagang sate seperti 





Pada akhirnya umi Lili dan suaminya pindah dengan menyewa tempat yang 
tidak jauh dari situ. Pembeli sate yang telah langganan dengan sate umi Lili dan 
suaminya menjadi rancu saat membeli sate. Oleh sebab itu, sate umi Lili dan 
suaminya diberi nama menjadi Sate Tegal Abu Salim. Nama Abu Salim diambil dari 
nama anaknya yang kedua.  
Gambar 2.11 
Restoran Sate Tegal Abu Salim  
 
 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
Habib Umar bin Hud Alatas merupakan seseorang yang sangat berjasa kepada 
umi Lili dan suaminya padahal ia bukan merupakan saudara. Ia sering membantu 
mereka mulai dari mendapatkan tempat hingga mengundang banyak orang untuk 
makan di tempat umi Lili dan suaminya. Saat ini restoran umi Lili dan suaminya 
semakin laris dan maju. Restoran mereka tidak hanya menjual sate, tetapi makanan 
arab yang lain seperti nasi kebuli, nasi kapsah, roti maryam, dan kue-kue arab seperti 








Pegawai Yang Sedang Membuat Roti Maryam Dan Berbagai Macam Kue Yang Ada Di 





Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 
Umi Lili juga menerima pesanan dan menerima jika ada orang yang mau 
menitipkan barang dagangannya di tempatnya dengan sistem bagi hasil. Restorannya 
kini telah memiliki dua cabang di Condet dan Depok. Pegawainya sekitar dua puluh 
orang. Umi Lili sendiri yang meracik bumbu-bumbu masakan, sedangkan proses 
yang lainnya dibantu oleh pegawainya. Selain mengurus restorannya kegiatan umi 
Lili yang lain yaitu ikut pengajian di sekitar Condet.  
VI. 2 Proses Perjodohan Melalui Teman  
 VI. 2. 1 Keluarga Habib Salim Alattas 
 Keluarga Salim bin Abdullah Alattas tinggal di gang batu Zamrud RT 012 
RW 03, Batu Ampar. Salim memiliki isteri bernama Maryam Alaydrus dan 





saling mengenal melalui perantara teman Salim. Sebelum pindah ke Condet Salim 
dan Maryam tinggal di Kebon Nanas kemudian pada tahun 1997 mereka pindah. 
Ketiga anaknya merupakan anak laki-laki. Anak pertama bernama Rifqi yang bekerja 
di perusahaan BUMN PT Telekomunikasi Indonesia dan telah menikah dengan 
Aminah pada 17 Januari 2016. Rifqi menikah dengan seorang perempuan yang juga 
merupakan Alawiyin karena di dalam keluarga terdapat aturan untuk menikah dalam 
satu golongan. Pernikahan sekufu atau satu golongan telah menjadi adat bagi 
keluarga Alawiyin. Anak kedua Salim bernama Muhammad Syaqir yang bekerja di 
sebuah rumah makan di jalan Raya Gedong sebagai wakil manager.  
Anak ketiga bernama Abdullah Rusdi yang masih duduk di bangku kuliah 
semester enam di ISTN Lenteng Agung jurusan sistem informasi. Salim mendapat 
penghasilan dari rumah-rumah yang dibangunnya dan dikontrakkan. Rumah 
kontrakkan tersebut berada di daerah Condet dan Bekasi dengan sistem pembayan per 
tahun. Sedangkan istrinya Maryam menjual kue basah. Kue yang dijual adalah kue 
pepe dan kue talamanis. 
Gambar 2.13 
Kue Talamanis Dan Kue Pepe Yang Dibuat Oleh Ibu Maryam  
  
 





Maryam membuat kue ketika ada yang memesan dan pembeli dapat 
mengambil langsung pesanan ke rumahnya atau diantar oleh anaknya Rusdi jika 
kondisi memungkinkan. Harga kue per loyangnya 250 ribu rupiah. Resep cara 
membuat kue didapatkannya dari keluarganya yang juga banyak berjualan kue. 
Berjualan kue menjadi bisnis dalam keluarga Maryam. Seperti yang dikatakan dalam 
ilmu ekonomi bahwa jaringan sosial menjadi modal dalam bisnis.  
Maryam juga mengikuti beberapa pengajian di Condet seperti pengajian di 
majelis taklim Ahbabuzzahro dan sering hadir saat ada acara maulid atau hari-hari 
besar islam lainnya. Begitu juga dengan Salim sering hadir dalam pengajian khusus 
laki-laki baik yang merupakan pengajian Alawiyin maupun tidak. Salim juga sering 
hadir acara maulid dan khaul (peringatan wafatnya seorang ulama alawiyin) di 
beberapa daerah seperti khaul habib Ali bin Abdurrahman Alhabsyi atau biasa disebut 
habib Ali Kwitang di Kwitang, khaul habib Ali bin Husein Alatas di Condet. Salim 
juga mengajak anak-anaknya untuk hadir. 
VI. 2. 1 Keluarga Habib Hamid Alhabsyi 
Keluarga Hamid bin Abdillah Alhabsyi tinggal di perumahan Batu Wadas 
Indah blok diamod 2, Balekambang, Condet. Istri Hamid bernama Aluyah atau biasa 
dipanggil Lulun. Mereka dikaruniai dua orang anak bernama Sahil dan Ayla. Sahil 





berusia delapan tahun yang duduk di kelas satu SD. Hamid dan Lulun merupakan 
pasangan yang menikah pada tahun 2003.  
Pada awal menikah mereka tinggal bersama umi atau ibu dari Lulun di daerah 
Pejaten sekitar satu tahun kemudian mengontrak rumah sendiri di daerah Pejaten. 
Barulah pada tahun 2006 mereka pindah ke Condet. Pendidikan terakhir Hamid dan 
Lulun adalah SMA. Hamid bekerja sebagai kontraktor, sedangkan Lulun bekerja di 
bidang properti di Puri Agung Lestari sebagai pemegang pembukuan, tetapi sekarang 
tidak lagi. Lulun dijodohkan melalui perantara rekan kerjanya. Suaminya yang 
bernama Hamid kenal dengan rekan kerja Lulun. Ia ingin melihat Lulun dengan cara 
mendatangi tempat kerjanya dan berpura-pura ingin membeli rumah. Hamid dan 
Lulun memiliki kecocokan satu sama lain sehingga mereka memutuskan untuk 
menikah. 
Saat ini Lulun bergabung dengan adiknya dalam bisnis Sisha rokok yaitu 
rokok yang menggunakan tabung dengan diisi tembakau dan buah-buahan. Tabung-
tabung Sisha tersebut didapatkan dari impor. Kegiatan keseharian Lulun adalah 
mengurus rumah tangga seperti memasak, mencuci baju, mengantar dan menjemput 








PERAN PERNIKAHAN ENDOGAMI PADA KELUARGA 
PERANAKAN ARAB ALAWIYYIN 
 Bab ini merupakan hasil temuan lapangan yang dijelaskan secara deskriptif 
berupa data dan informasi mengenai peran pernikahan endogami yaitu untuk 
meneruskan nasab, memperkuat identitas kelompok, menjaga syarifah dari 
pemutusan nasab, dan menjaga silsilah nasab melalui peran Maktab Addaimi 
Rabithah Alawiyah sebagai lembaga otonom pencatat nasab. 
I. Anak Laki-Laki Sebagai Penerus Nasab  
Pernikahan pada dasarnya merupakan kebutuhan biologis manusia dan 
memiliki tujuan diantaranya mensahkan hubungan seksual antara laki-laki dan 
perempuan, meneruskan keturunan, dan merupakan ibadah karena melaksanakannya 
merupakan sunah (anjuran) nabi, menciptakan keamanan dan ketentraman, mencegah 
pergaulan bebas dan kerusakan perilaku manusia. Pernikahan pada keluarga Alawiyin 
dilakukan berdasarkan aturan hukum islam. Dengan adanya pernikahan maka timbul 
pembagian hak dan kewajiban pada suami dan istri. Perempuan dan laki-laki 
memiliki fungsi reproduksi yang berbeda walaupun pada dasarnya saling melengkapi. 
Perempuan memiliki rahim untuk mengandung janin dan perempuan juga melahirkan 
dan menyusui, sedangkan laki-laki memiliki sperma untuk membuahi sel telur di 





“Pernikahan adalah pembentukan sebuah generasi yang merupakan keniscayaan 
kehidupan. Bukankah selagi ada kehidupan manusia harus terus silih berganti?Ada yang 
mati dan ada yang lahir?Dan ketika seorang manusia terlahir dari sebuah pernikahan yang 
sah, maka ayah ibunya, sang suami istri tersebut, telah ikut serta dalam proses penciptaan 
generasi yang diridhai oleh pencipta-Nya.”111 
Ayah dalam sistem keluarga merupakan seseorang yang memiliki tanggung 
jawab dalam mencari nafkah. Ayah menjadi tulang punggung keluarga untuk 
memenuhi kebutuhan materi seluruh anggota keluarga, walaupun ayah juga memiliki 
kewajiban seperti ibu untuk memberikan kasih sayang kepada seluruh anggota 
keluarga. Sedangkan ibu bertanggung jawab dalam mendidik, mengurus rumah 
tangga seperti memasak, mencuci, dan memberikan kebutuhan rohaniah atau 
psikologis kepada seluruh anggota keluarga. Pembagian tugas ini berkaitan dengan 
tugas instrumental dan tugas ekspresif, di mana ayah melaksanakan tugas 
instrumental, sedangkan ibu melaksanakan tugas ekspresif. “Pagi biasalah ngurus 
anak-anak mau sekolah, masak, ngerjain kerjaan rumah kayak nyapu, nyuci, nyetrika, 
abis itu jemput mereka pulang sekolah.”112  
Ayah merupakan kepala keluarga yang menjadi tumpuan demi 
keberlangsungan hidup keluarga dan pemenuhan kebutuhan keluarga seperti makan, 
minum, pakaian, tempat tinggal, dan biaya pendidikan anak-anaknya. Ayah juga 
memiliki kewajiban untuk meninggalkan harta warisan kepada anak keturunannya 
setelah ia meninggal dunia. Ayah memiliki tanggung jawab yang besar sehingga dia 
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pun memiliki kekuasaan atau dengan kata lain berhak mengambil keputusan akhir 
dari setiap permasalahan keluarga termasuk dalam hal pernikahan.  
Ayah dalam sistem pernikahan keluarga Alawiyin merupakan seseorang yang 
paling berhak dalam memutuskan pilihan jodoh untuk anaknya, walaupun pendapat 
ibu juga dipertimbangkan. Keluarga Alawiyyin menerapkan sistem kekerabatan 
patrilineal dimana setiap kelahiran seorang anak maka garis darahnya ditarik melalui 
garis darah ayah. Setiap anak mendapatkan marga atau fam dari ayahnya dan anak 
laki-laki akan meneruskan fam tersebut kepada generasi selanjutnya begitu 
seterusnya. Ketika anak laki-laki telah dewasa dia akan membantu dan menggantikan 
tugas ayahnya, apalagi jika ayah telah tiada maka anak laki-laki tertualah yang akan 
menggantikan peran ayah di dalam keluarga. Anak laki-laki juga mendapatkan 
pembagian harta waris dua kali lipat dibandingkan anak perempuan. Hal itu wajar 
karena memang beban laki-laki lebih besar di dalam keluarga yaitu sebagai kepala 
rumah tangga dan pencari nafkah.  
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita oleh karena Allah melebihkan 
sebahagian dari mereka atas sebahagian dari yang lain karena kaum laki-laki menafkahi 
sebagian dari harta mereka.”(QS. Annisa : 34) 
Ayah di dalam pernikahan keluarga Alawiyin menjadi seorang wali bagi anak 
perempuannya yang hendak menikah. Wali berperan untuk mensahkan pernikahan, 
jika ayah telah tiada maka dapat digantikan oleh paman atau saudara laki-laki. Oleh 
sebab itu, peran ayah atau laki-laki sangat penting dalam pernikahan keluarga 





II. Penguatan Identitas Kelompok  
Sejak kecil seorang anak dalam keluarga Alawiyyin telah diperkenalkan oleh 
orang tua mereka dengan nilai-nilai di dalam keluarga. Mereka diberikan informasi 
bahwa mereka merupakan keluarga Alawiyyin yang bersambung darah kepada nabi 
Muhammad SAW. Nilai yang diajarkan lebih banyak mengajarkan tentang agama 
dan kebudayaan keluarga seperti siapa itu syarifah, kehormatan syarifah, siapa itu 
sayid, serta pernikahan sekufu. Setelah anak dari keluarga Alawiyyin beranjak 
dewasa dan telah menikah mereka juga menanamkan nilai-nilai itu kepada anak-anak 
mereka begitu seterusnya. 
“Dari kecil mereka dikasih tau tentang hal itu walaupun sebatas becanda, oiya nanti Sahil 
nikah sama si itu ya bin ini bangsanya ini, Ayla juga nikah sama si ini bangsanya ini 
karena mereka kan masih kecil belum bisa dibilang nanti kamu mesti nikah sama dia, jadi 
pakai kiasan kayak becanda.”113 
 Secara tidak langsung kalimat-kalimat tersebut teserap atau terinternalisasi 
dalam diri anak-anak keluarga Alawiyyin sehingga mereka tumbuh dengan berpegang 
pada nilai-nilai yang diajarkan orang tua mereka. Mereka juga melihat contoh 
langsung pada orang tua mereka.  
“Mereka dikasih tau, dibilangin, mereka juga ngeliat sodara-sodara pada kawin sama 
yang arab juga, kadang mereka nanya kenapa sih mah harus kawin sama yang arab-arab 
juga, ya kite jelasin, kite bilangin ke die biar ngerti.”114  
Proses penjelasan kepada anak-anak Ibu Su’ud yaitu dengan menjelaskan 
mengapa dalam keluarga mereka diharuskan menikah dengan sesama Alawiyyin 
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karena untuk menjaga tali keturunan dengan nabi Muhammad agar tetap ada dan 
penjelasan akibat jika menikah dengan yang lain dengan pemahaman yang dapat 
ditangkap sesuai umur anak. Anak-anak Ibu Su’ud dapat melihat contoh langsung 
dari keluarga yang menikah dengan sesama Alawiyyin seperti orang tua mereka, 
paman dan bibi mereka, dan sepupu-sepupu mereka yang telah menikah. 
Sejak kecil mereka juga telah diajarkan dengan nilai-nilai agama seperti 
pentingnya menutup aurat bagi anak perempuan yang telah dewasa sehingga banyak 
syarifah yang setelah dewasa menutup aurat dan menggunakan jilbab. Hal ini sesuai 
dengan syariat agama. 
“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan wanita-wanita 
orang-orang mukmin, agar mereka mengulurkan atas diri mereka (ke seluruh tubuh 
mereka) jilbab mereka. Hal itu menjadikan mereka lebih mudah dikenal sehingga mereka 
tidak diganggu. Dan Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al-
Ahzab : 59) 
Anak-anak mereka juga disekolahkan di sekolah-sekolah Islam dengan tujuan 
untuk mengenalkan agama terlebih dahulu sebelum mereka belajar ilmu-ilmu lainnya 
seperti anak dari Hamid dan Aluyah. “Kalo Sahil sekarang kelas tiga di MTS 6, kalo 
Nayla kelas satu SD di Nurul Yaqin.”115  
Syarifah dalam kesehariannya biasa mengenakan abaya yaitu baju panjang 
yang ukurannya agak longgar bahkan ada juga yang memakai cadar atau baru sekedar 
keinginan. “Pengen banget pake cadar, uda ada tuh koleksinya beberapa cadar di 
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lemari cuma masih takut makenya takut nanti lepas lagi kan malu orang liatnya nanti 
jadi ngga bener. Uda make cadar eh dilepas.”116 
Keluarga Alawiyin sering mengadakan perkumpulan seperti memperingati 
hari kelahiran nabi Muhammad atau wafatnya seorang ulama. Acara maulid 
merupakan acara yang memperingati hari kelahiran nabi Muhammad SAW yang 
diperingati hingga satu bulan lebih di berbagai tempat dan daerah. Acara maulid yang 
diadakan oleh sayid dapat dihadiri oleh Alawiyin maupun bukan, jadi dapat dihadiri 
oleh siapapun, sedangkan maulid yang diadakan oleh syarifah dapat dihadiri oleh 
syarifah maupun bukan, tetapi tidak dapat dihadiri lak-laki. Namun, terdapat juga 
maulid khusus syarifah yang diadakan oleh majelis taklim syarifah seperti maulid 
yang diadakan oleh majelis taklim Ba Alawy, maulid ini hanya dihadiri oleh kaum 
syarifah. Tempat antara laki-laki dan perempuan pada acara maulid yang diadakan 
oleh sayid dipisah, biasanya disediakan televisi untuk kaum perempuan agar kaum 
perempuan yang hadir dapat melihat rangkaian acara. 
Gambar 3.1 
Acara Maulid Di Rabithah Alawiyah Pada 12 Februari 2017  
 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017 
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Rangkaian acara maulid terdiri dari pembacaan maulid dengan bahasa arab 
yang diiringi qasidah dan tausiyah atau ceramah dari beberapa orang habib atau 
ustazah. Sebelum diadakannya acara maulid, terlebih dahulu dilakukan persiapan-
persiapan seperti dana dan pembentukan panitia. Panitia berasal dari keluarga 
Alawiyin yang mengadakan acara maulid maupun tetangga sekitar. Sedangkan dana 
yang diperoleh berasal dari keluarga Alawiyin maupun donatur-donatur yang ikhlas 
menyumbangkan hartanya. Ketika pembacaan maulid telah sampai di pertengahan 
maka dilakukan qiyam atau berdiri sebagai tanda penghormatan kepada nabi 
Muhammad untuk mengenang ketika pada zamannya beliau hijrah dari Mekkah ke 
Madinah dan disambut baik oleh penduduk Madinah. Pihak panitia dalam rangkaian 
acara maulid akan membagikan makanan kecil seperti kue dan minuman yang dapat 
langsung diambil oleh para tamu, sebelumnya panitia juga telah membagikan satu 
box kardus yang berisi nasi, lauk pauk, dan air mineral yang dapat dibawa pulang 
oleh setiap tamu, bawaan tersebut biasa disebut dengan berkat. Acara maulid 
dilakukan hingga zuhur yang diakhiri dengan pembacaan doa maulid oleh seorang 
habib atau ustazah dari keluarga Alawiyin.  
Tujuan dari perkumpulan tersebut selain sebagai silaturahmi juga merupakan 
media untuk mengenang perjuangan nabi Muhammad dan sifat-sifatnya yang mulia. 
Dalam acara ini diceritakan kembali kisah-kisah teladan seperti kisah orang-orang di 





nabi. Seperti kisah istri nabi Muhammad  bernama Khadijah yang diceritakan oleh 
ustazah Halimah Alaydrus. 
“Khadijah merupakan wanita dan orang pertama yang beriman kepada nabi Muhammad, 
setia menemani, menguatkannya di kala mendapatkan perlakuan kasar dari kaumnya, 
mendukung dan berkorban dengan harta, tenaga, pikiran, dan apapun yang dimiliki. 
Khadijah tidak pernah membiarkan nabi Muhammad merasa sendiri.”117  
Khadijah merupakan perempuan yang kuat dan rela berkorban untuk 
suaminya demi membela agamanya. Ketika Khadijah dan suaminya diusir oleh 
penduduk arab kala itu, Khadijah tetap tegar dan menguatkan suaminya. Perempuan 
dalam perspektif feminisme psikoanalitis digambarkan sebagai pribadi yang pasif, 
mereka lebih berbahagia jika mereka tidak bersifat agresif.
118
 Perempuan dianggap 
aneh jika berperilaku kritis dan tegas. Khadijah merupakan perempuan dan orang 
pertama yang berani berikrar iman kepada suaminya dimana penduduk Arab kala itu 
banyak yang mendustakannya karena takut akan diusir seperti yang dialami oleh 
Khadijah dan suaminya, nabi Muhammad.  
Secara tidak langsung kisah-kisah tersebut mensosialisasikan nilai-nilai 
kepada keluarga Alawiyin untuk mencintai nabi Muhammad seperti yang dilakukan 
oleh Khadijah, bagi keluarga Alawiyin salah satu cara mencintainya dengan 
melakukan pernikahan sekufu karena keluarga Alawiyin bersambung keturunan 
dengan nabi Muhammad. Jika tidak melakukan pernikahan sekufu maka sama saja 
menyakiti hati beliau. Acara ini sangat bermanfaat untuk mempererat kekerabatan 
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keluarga Alawiyin serta memberitahu dan mengingatkan generasi muda Alawiyin 
akan pentingnya mempertahankan eksistensi dan identitas keluarga. 
III. Penjagaan Kaum Syarifah dari Pemutusan Nasab 
Pemilihan jodoh pada keluarga Alawiyin banyak ditentukan oleh orang tua. 
Syarifah atau sayid pada keluarga Alawiyin jarang berpacaran sebelum melakukan 
pernikahan. Jika seorang sayid atau syarifah yang telah dewasa mengenal dan tertarik 
dengan lawan jenisnya maka ia akan segera memberitahukan kepada orang tua 
mereka. Tidak ada hubungan yang disembunyi-sembunyikan dari orang tua. Pacaran 
juga dapat mengakibatkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Memberitahukan 
kepada orang tua memiliki tujuan agar hubungan mereka direstui dan orang tua dapat 
memberikan saran yang baik untuk anaknya. “Pacaran tidak diperbolehkan sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah dan itu yang ditetapkan oleh orang tua.”119 
Pemilihan jodoh yang dilakukan orang tua pada dasarnya adalah harapan 
orang tua agar anaknya dapat menentukan jodoh yang baik untuknya karena 
pernikahan bukan hanya menyatukan dua insan, tetapi juga menyatukan dua keluarga. 
Orang tua sangat hati-hati dalam menjodohkan anak-anak mereka. Bibit, bebet, dan 
bobotnya sangat diperhatikan. Pernikahan bagi keluarga Alawiyin merupakan sarana 
untuk memperbanyak keturunan mereka dan menjaga garis keturunan mereka.  
Pemilihan jodoh diperhatikan terutama bagi syarifah karena syarifah tidak membawa 
garis keturunan kepada anak. Jika syarifah menikah bukan dengan sayid maka garis 
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keturunan akan terputus, anaknya tidak bisa lagi dikatakan sebagai sayid, syarifah 
atau keluarga Alawiyin.  
“Dari awal orang tua kita uda ingetin katanya kalo kita syarifah nikah sama di luar dari 
habib atau sayid katanya Siti Fatimah
120
 melengos ngga mau nengok kita dan Rasulullah 
kalo anak cucunya nikah di luar dari yang sudah dia amanatkan bakal sedih, nangis, 
sedangkan kita ngga boleh nyakitin hati Rosulullah.”121 
 Berdasarkan kutipan tersebut orang tua menjadi self control bagi anak-anak 
mereka, orang tua menggunakan cara mereka untuk mengendalikan perilaku anak. 
Cara orang tua Aluyah dalam mengendalikan perilaku anak mereka dalam melakukan 
pernikahan yaitu dengan menyampaikan bahwa syarifah tidak diperbolehkan 
menikah dengan selain sayid karena akan menyakiti hati nabi Muhammad SAW. 
“Banyak kejadian yang kita lihat kalo syarifah nikah sama bukan sayid hidupnya 
nanti ada aja ujiannya dari Allah karena ngga dapat syafaat
122
 kan dari Rosulullah.”123  
Informan Aluyah mengatakan syarifah yang menikah bukan dengan sayid 
tidak mendapatkan syafaat nabi SAW karena pemahaman yang telah diajarkan oleh 
orang tuanya bahwa nabi SAW akan sedih karena dia tidak menjaga garis keturunan 
yang telah diamanatkannya. Biasanya pernikahan yang tidak sekufu tersebut akan 
banyak cobaannya dalam artian tidak akan bahagia. Syarifah yang menikah dengan 
selain sayid maka tidak ada kafaah atau kesepadanan pada mereka. Seperti 
bangsawan yang tidak menikah dengan seseorang dari kalangan bangsawan maka 
mereka tidak sepadan dan akan lebih banyak mengalami konflik. Kesepadanan dan 
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kecocokan penting dalam berbagai hal termasuk dalam soal pernikahan. Banyak 
rumah tangga yang kandas akibat ketidaksepadanan. Selain itu, syarifah yang 
menikah dengan selain sayid maka memiliki cara-cara yang berbeda atau berbeda 
kebudayaan sehingga sulit untuk dapat bersosialisasi dengan keluarga Alawiyin. 
“Ada tetangga syarifah nikah sama bukan sayid, dia sekarang jadi ngga banyak 
nyampur dengan keluarga karena uda beda cara.”124  
 Perbedaan tersebut menyulitkan suami syarifah yang bukan sayid untuk 
berbaur dengan keluarga syarifah. Suaminya tidak mengerti ajaran-ajaran yang ada di 
dalam keluarga Alawiyyin seperti keutamaan seorang sayyid atau habib dan syarifah 
yang nasab atau keturunannya terus ada sampai hari kiamat seperti yang telah 
diriwayatkan dalam sebuah hadist. Jika syarifah menikah dengan bukan sayid 
keluarga dari syarifah akan merasa malu. Setiap ada acara keluarga, syarifah yang 
menikah dengan bukan sayid juga menjadi enggan untuk datang sebab itu syarifah 
yang menikah dengan bukan sayid menjadi tidak mudah bersosialisasi dalam 
keluarga. Perasaan in group yang kuat pada keluarga Alawiyyin membuat batasan 
pada orang di luar bagian keluarganya (out group) sehingga orang yang berada di luar 
sulit untuk masuk menjadi bagian dari kelompok atau keluarga Alawiyyin. 
Pembatasan ini berupa kepercayaan yang menganggap orang luar tidak sekufu dan 
memiliki perbedaan-perbedaan yang sulit disatukan. 
“Tetangga yang nikah dengan bukan sayid itu jadi kayak diusir sama keluarga, dia tinggal 
sama mertua suaminya, padahal cantik anaknya. Pas tinggal sama mertuanya dia malah 
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jadi kayak direndahin. Mungkin mertuanya juga ngga senang hati anaknya juga digituin 
sama mertua dari istrinya, tapi akhirnya pisah mereka, uda punya anak satu laki-laki, nah 
sekarang itu syarifah nikah lagi sama habib bawa anaknya, baru orang tuanya rangkul dia 
lagi.”125  
 Jika seorang syarifah tidak berperilaku sesuai dengan keinginan atau harapan 
keluarga yang sangat menjaga pernikahan sekufu maka ia akan mendapatkan 
punishment seperti pengusiran. Syarifah yang menikah dengan selain sayid menjadi 
aib dalam keluarga. Orang tuanya akan sangat malu kepada keluarga besar sehingga 
syarifah akan mendapatkan  punishment, terlihat dalam pernyataan informan yang 
mengatakan bahwa syarifah diusir dan tidak dianggap lagi menjadi bagian keluarga. 
Namun, pada akhirnya setelah syarifah tersebut menikah lagi dengan seorang habib 
maka orang tuanya akan menerimanya kembali bahkan ketika ia telah memiliki anak 
yang bukan sebagai seorang sayid tetap diterima karena anaknya tidak bersalah dalam 
kejadian ini. Berbagai cara dilakukan oleh keluarga untuk mencegah seorang syarifah 
menikah dengan selain sayid. Seperti yang dikatakan oleh informan : 
“Waktu Nina nikah sama bukan sayid awalnya ada larangan, kita berusaha buat misahin, 
tapi susah ya karena uda tiap hari dia ketemu, Nina
126
 kan kerja jadi sering ketemuan di 
luar, daripada terjadi hal-hal yang ngga bener, jadi ya mau ngga mau dinikahin.”127  
 Pernikahan syarifah dengan bukan sayid biasanya diakibatkan oleh pergaulan 
yang telah luas dan syarifah tidak mematuhi aturan yang telah ditanamkan padanya. 
Selain itu, keluarga Aluyah tidak begitu ketat dalam menerapkan pernikahan sekufu 
bagi anak laki-laki, orang tuanya mengizinkan anak laki-lakinya menikah dengan 
bukan syarifah karena pernikahan tersebut tidak memutuskan garis keturunan, 
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akibatnya satu anak perempuannya menikah bukan dengan sayid karena melihat 
contoh saudara-saudara laki-lakinya yang tidak melakukan pernikahan sekufu. Peran 
keluarga sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai keluarga untuk 
mempertahankan keturunan Alawiyyin dengan melakukan pernikahan sekufu. 
Keluarga Alawiyyin sangat memperhatikan pernikahan pada seorang syarifah, 
terdapat larangan dan usaha-usaha untuk menjaga syarifah agar tidak menikah 
dengan selain sayid, tetapi kembali lagi kepada syarifahnya yang mau mematuhi atau 
melanggarnya. Jika dilanggar maka akan mendapatkan akibatnya. Saat ini Nina 
mengikuti suaminya ia jarang berkumpul lagi dengan keluarga Alawiyyin. 
Sayid dapat menikah dengan selain syarifah karena mereka tidak memutuskan 
garis keturunan. Jika sayid menikah dengan bukan syarifah maka istrinya masuk 
dalam keluarga suami dan anak-anaknya tetap memperoleh gelar sayid atau syarifah 
sehingga pernikahan sayid dengan bukan syarifah tetap mempertahankan garis 
keturunan.  
“Kalo laki-laki membawa turunan kalo perempuan dia nikah bukan sama sayid atau habib 
turunan Rosulullah habis ngga ada lagi, tapi kalo laki-laki nikah sama bukan syarifah 
turunannya tetep, tetep sayid tetep syarifah kan. Nah Rosulullah mencegah supaya 
turunannya beliau ngga habis, intinya itu sih kalo sepengetahuan ka Lulun.”128  
Keturunan yang habis dalam artian tidak bersambung lagi kepada nabi 
Muhammad berkaitan dengan sistem patrilineal yang dianut oleh keluarga Alawiyin. 
Sistem patrilineal menggunakan garis keturunan ayah. Seorang syarifah yang tidak 
menikah dengan seorang sayid maka anak yang lahir akan mengikuti garis keturunan 
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ayahnya yang tidak memiliki garis keturunan kepada nabi Muhammad. Walaupun 
sayid dapat menikah dengan selain syarifah, tetapi sayid tetap dianjurkan untuk 
menikah dengan syarifah karena kasihan syarifahnya jika sayid banyak yang menikah 
tidak dengan syarifah, syarifah akan sulit mendapatkan jodohnya yang sekufu. 
“Mamah sama abah menyarankan dan lebih seneng hatinya kalo anaknya kawin sama 
syarifah karena kan kasihan syarifahnya.”129  
Orang tua Aluyah sangat berharap anak-anak mereka dapat memenuhi 
keinginan mereka. Orang tua juga khawatir jika anaknya yang seorang sayid menikah 
bukan dengan syarifah anak-anak yang dilahirkan terutama anak perempuan mereka 
akan menikah tidak dengan sekufu juga.  
“Kalo yang laki ngga nikah sama syarifah kasihan anaknye takut ngga bisa jagain bener 
kan karena ibunye bukan syarifah, takutnye ngga bisa kejaga sebabnye ude banyak yang 
kayak gitu nanti anaknye dikawinin sama keluarga emaknye karena die pikir islam ini 
sama, die ngga ngerti kan, kalo jaman dulu ngerti sodara-sodara enjit, kalo enjit
130
 dulu 
banyakan kawinnye sama ngga syarifah ada tiga istrinye syarifahnye dua karena rapih, 
kalo orang dulu ngga mau, tau anaknye kawin sama ngga sayid ngga dikasih, tapi kalo 
anak sekarang banyak yang ngga ngerti, kalo dulu ngerti syarifah siape, sayid siape. Dulu 
sodara mi Suud jidahnye bukan syarifah, jidah dari umi bukan syarifah, jidah dari abah 
juga bukan, tapi jidahnye pada rapih-rapih, jadi gitu.”131  
Pernikahan pada keluarga Alawiyin biasanya dilakukan dengan perjodohan 
yang dilakukan oleh orang tua, walaupun begitu, keputusan berada pada anak yang 
hendak menikah, jika dia tidak cocok maka orang tua tidak memaksakan, orang tua 
hanya mengharuskan anaknya menikah dengan sekufu. Syarifah biasanya lebih pasif 
dalam melakukan pencarian jodoh dibandingkan sayid. Perjodohan dilakukan demi 
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menjaga keturunan keluarga Alawiyin. Syarifah yang telah beranjak dewasa dan telah 
cukup umur orang tua akan segera mencarikan jodoh untuknya, hal ini untuk 
mencegah syarifah dekat dengan seseorang yang bukan sayid.  
“Dulu Suud dijodohin sama umi, jadi keluarganye dateng ke rumah minta umi Suud, dulu 
umi Suud masih kerja tadinye ngga mau kerana lagi kerja di kantor uda enak kerja 
takutnye berhenti, tapi kata die ngga ape-ape boleh kerja, yaudeh pas dijodohin cocok 
Alhamdulillah.”132 
 Begitu juga dengan informan lainnya seperti Ibu Lily dan Fatmah. Ibu Lily  
dahulu dijodohkan oleh abah (ayah) dan ami (paman) nya. Lily dijodohkan dengan 
sepupunya. Ketika proses perjodohan suaminya yang bernama Ahmad dibebaskan 
memilih antara dia dengan adiknya, tetapi adiknya tidak lama menikah duluan dengan 
orang Saudi. Akhirnya Lily yang dijodohkan dengan Ahmad. 
“Dulu dijodohin sama abah karena sepupu uda kenal jadi ngga lama prosesnya, ami133 
tadinya nawarin Ahmad mau pilih yang mana umi Lili atau adek akhirnya milih umi Lili, 
adek uda nikah duluan sama orang Saudi, akhirnya ami ngomong ke abah.”134  
 Fatmah dijodohkan oleh ayahnya pada usia 19 tahun, suaminya masih 
memiliki hubungan keluarga dengannya. Ipar Fatmah yang merupakan kaka 
suaminya adalah istri dari sepupu ayah Fatmah. Kerabat juga dapat menjadi 
penghubung jika masing-masing orang tua belum saling mengenal dekat, misalnya 
jika kerabat seperti ipar masih memiliki hubungan kerabat dengan orang tua anak 
yang akan dijodohkan, maka ipar tersebut yang menjadi pemberi informasi dan 
penghubung mereka.“Ka Imah nikah umur 19 tahun, dulu dijodohin sama abah, abah 
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punya sepupu namanya Muhammad, nah Muhammad ini punya istri, istrinya ini 
kakanya suami ka Imah, jadi bekaet
135
 keluarga.”136  
Pernikahan yang dilakukan oleh Ibu Su’ud, Ibu Lily, dan Fatmah merupakan 
re arranged married. Re arranged married merupakan pernikahan yang diatur oleh 
keluarga atau disebut dengan perjodohan.
137
 Re arranged married dalam keluarga 
Alawiyyin merupakan sarana dalam menjaga kafa’ah (kesetaraan) terlebih bagi 
syarifah yang sangat dikhawatirkan tidak menjaga kafa’ah. Pada zaman sekarang 
yang semakin berkembang seorang syarifah yang ingin menikah dapat 
mengemukakan pendapatnya atas calon pendamping hidupnya, ia dapat melihat dan 
mengenalnya melalui proses taaruf. Jika ia tidak berkenan pernikahan tidak 
dipaksakan, tetapi syarifah tetap harus memilih pasangannya yang sekufu.  
Rata-rata umur informan menikah berkisar antara 19 hingga 27 tahun, re 
arranged married yang dilakukan orang tua maupun keluarga merupakan upaya agar 
mereka tidak menikah terlalu tua dan mencegah mereka memiliki hubungan dekat 
dengan yang tidak sekufu karena orang tua akan khawatir jika anak mereka terutama 
syarifah sampai umur yang telah cukup tua belum juga mendapatkan pasangan atau 
jodohnya. Re arranged married juga dilakukan jika syarifah kurang memiliki 
pergaulan yang luas antar sesama keluarga Alawiyyin dan pernikahan ini merupakan 
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jalan terbaik untuk menjaga kafaah dan orang tua juga tentu akan memilihkan 
pasangan yang terbaik untuk anaknya. 
Pernikahan pada keluarga Alawiyyin dilakukan dengan perjodohan oleh orang 
tua dan masih memiliki hubungan kerabat. Pernikahan sekufu yang dilakukan oleh 
keluarga Alawiyin merupakan pernikahan yang dilakukan dalam satu golongan atau 
pernikahan endogami sehingga pernikahan tersebut mendekatkan hubungan 
kekerabatan yang jauh atau semakin mendekatkan hubungan kerabat. Banyak dari 
informan setelah menikah memiliki hubungan kekerabatan yang semakin nampak 
jelas. Orang tua akan mencarikan jodoh dengan cara melakukan pendekatan dengan 
keluarga Alawiyyin yang lain yang memiliki anak laki-laki. Bahkan banyak orang tua 
yang telah merencanakan untuk menjadi besan dengan menikahkan putra-putrinya 
ketika dewasa. Hal ini dilakukan jika antar keluarga telah saling mengenal atau 
merupakan keluarga dekat, misalnya saudara kandung yang menikahkan anak-anak 
mereka, jadi anak-anak mereka merupakan sepupu. Biasanya orang tua juga 
mengajak anak-anak mereka dalam perkumpulan keluarga besar misalnya pada saat 
pernikahan atau acara-acara lainnya. Selain sebagai silaturahmi antar keluarga 
melalui perkumpulan tersebut orang tua mengharapkan anak mereka dapat melirik 
dan berkenalan dengan lawan jenisnya.  
“Kalau di pernikahan biasanya kaum laki-laki yang melihat-lihat syarifah. Biasanya umi 
yang nyari tau keluarga siapa, anak siapa, umi berperan aktif dalam proses itu. Ka Lulun 
punya sepupu yang kenal sama jodohnya dari ketemu saat ada pernikahan keluarga.”138  
                                                          
138





Selain orang tua dan kerabat dekat, teman sepergaulan juga dapat menjadi 
penghubung antara laki-laki dan perempuan yang ingin menikah. Aluyah dijodohkan 
melalui perantara rekan kerjanya. Suaminya yang bernama Hamid kenal dengan 
rekan kerja Aluyah. Ia ingin melihat Aluyah dengan cara mendatangi tempat kerjanya 
dan berpura-pura ingin membeli rumah. 
“Dulu ka Lulun kerja sama Syafiq Habsyi terus dikenalin sama ka Hamid, dulu ceritanya 
awalnya dia tuh bilangnya ngga mau liat langsung mau minta jadi dia pura-pura mau beli 
rumah, dulu kan ka Lulun kerja di properti, sampe akhirnya baru ketahuan kalo dia mau 
ngeliat, karena cocok terus minta kan sama abah.”139  
Perempuan lebih bersifat pasif dalam memilih jodoh karena perempuan yang 
biasanya akan dipilih sehingga dia hanya menunggu jodoh yang akan datang. Proses 
perkenalan sebelum menikah diawali dengan taaruf yaitu saling mengenal, laki-laki 
boleh mendatangi rumah perempuan, selama berbincang-bincang perempuan harus 
ditemani mahromnya misalnya ibu, ayah, saudara laki-laki. Jika hendak berpergian 
perempuan juga tidak boleh hanya berdua dengan laki-laki, tetapi harus ditemani 
mahrom dari perempuan. Proses perkenalan tidak memakan waktu lama jika telah 
cocok satu sama lain maka dapat dilangsungkan pernikahan, tetapi jika tidak maka 
akan berakhir dengan cara-cara yang sopan. Tujuan proses taaruf ini agar calon 
pasangan laki-laki dan perempuan dan keluarganya satu sama lain dapat saling 
mengenal dan dekat secara emosional. Dalam proses taaruf keluarga berperan penting 
dalam mendampingi perempuan atau syarifah. Selain itu, keluarga biasanya akan 
mencari-cari informasi mengenai keluarga laki-laki melalui kerabat yang 
                                                          
139





mengenalnya. Hal ini penting untuk dicari agar kedepannya tidak ada pihak yang 
menyesal atau dikecewakan. Hal yang dicari seperti keturunannya dan agamanya.  
“Yang pertama agamanye, ustazah kan bilang agamanye, abis itu keturunannye, 
kecantikannye, kekayaannye, ada empat. Yang penting agamanye dulu itu uda dapet satu, 
yang lainnye nilainya nol, kalo agamanye uda ade, yang lain jadi tambahan nilainye jadi 
bisa sepuluh, seratus, seribu, tapi kalo agamanye ngga ade nilainye jadi nol semua.”140  
 Agama yang kuat menjadi kriteria yang diidam-idamkan oleh orang tua dalam 
memilih calon pasangan untuk anaknya. Seseorang yang memiliki pengetahuan 
agama yang bagus menempati stratifikasi sosial tertinggi di dalam keluarga Alawiyin 
sedangkan kaum intelektual dan yang lainnya menempati stratifikasi yang lebih 
rendah. Hal ini dipengaruhi karena para leluhur keluarga Alawiyyin banyak yang 
merupakan seorang ulama yang menyebarkan nilai-nilai islam di nusantara. Mereka 
sangat dihormati bahkan ketika mereka telah wafat. Makam mereka menjadi keramat 
bagi penduduk sekitar. Ulama-ulama dahulu memiliki banyak karomah. Karomah 
adalah keistimewaan yang dimiliki oleh seseorang yang tidak dimiliki oleh orang-
orang biasa seperti karomah dapat menulis berbagai kitab padahal kedua matanya 
tidak dapat melihat.  
Habib Abdullah bin Alwi Alhaddad yang merupakan seorang ulama pada 
zamannya, ia menulis buku wirid atau ratib yang terkenal dengan nama ratibul 
Haddad yang berisi zikir-zikir kepada Allah dan ia juga menulis berbagai kitab 
mengenai ilmu-ilmu agama dan ilmu batin atau rohani seperti kitab Nasohidinniyah, 
ia juga memiliki mata batin yang kuat padahal ia tidak dapat melihat, kedua matanya 
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telah buta ketika ia masih kecil.
141
 Karomah tersebut dimiliki oleh para ulama karena 
kedekatan mereka kepada sang Pencipta. Mereka menggunakan karomah tersebut 
sebagai tanda kekuasaan Allah untuk memberikan petunjuk dengan mengislamkan 
banyak orang sehingga banyak orang yang akhirnya menjadi muslim. Oleh sebab itu, 
pemilihan calon pasangan yang memiliki pengetahuan agama dan akhlak yang baik 
lebih diutamakan dibandingkan ha-hal lainnya karena peranakan arab Alawiyyin 
merupakan peranakan dari ulama-ulama atau habib yang memiliki pengetahuan 
agama dengan baik, mereka datang ke nusantara untuk berdakwah dan menyebarkan 
agama islam.  
 Laki-laki akan melihat bagaimana respon perempuan dan keluarganya 
terhadapnya saat proses taaruf. Laki-laki juga akan menanyakan kesediannya untuk 
menikah dengannya. Jika ada kecocokan antara laki-laki dan perempuan baik dari 
agama, perilaku maupun yang lainnya maka dilangsungkanlah proses pernikahan.  
IV. Pencatatan Silsilah Nasab Melalui Maktab Addaimi Rabithah Alawiyah  
Rabithah Alawiyah merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang 
sosial pendidikan. Kegiatan yang dilakukan banyak salah satunya yaitu pemberian 
beasiswa dari tingkat SD hingga Perguruan Tinggi, membantu dakwah, memfasilitasi 
para dai dsb.
142
 Organisasi ini didirikan pada 27 Desember 1928.
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 Tujuan organisasi 
ini adalah untuk tersebarnya ajaran islam melalui kegiatan-kegiatan sosial, 
                                                          
141









pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan umat dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan lahir batin umat islam Indonesia umumnya dan keluarga alawiyin 
khususnya.
144
 Rabithah alawiyah didirikan oleh orang-orang arab dari keturunan 
alawiyin seperti sayyid Alwi bin Thahir Alhaddad, sayyid Muhammad bin 
Abdurrahman Shahab dan sayyid Ahmad bin Abdullah Assegaf yang ingin 
berkontibusi kepada bangsa Indonesia saat mengalami penjajahan oleh Belanda.
145
  
Rabithah Alawiyah memiliki bidang tersendiri yang menangani urusan sosial 
dan pendidikan yaitu Darul Aitam yang bergerak di bidang sosial dengan mendirikan 
panti asuhan dan Jamiat Kheir yang bergerak di bidang pendidikan dengan 
mendirikan sekolah-sekolah dari tingkat Ibtidaiyah hingga alawiyah.
146
 Saat ini 
Rabithah Alawiyah memiliki pengurus yaitu ketua umum bernama Zen Umar Smith, 
sekretaris umum yaitu Dr. Husin Ali Alatas, bendahara umum  yaitu Musthofa Salim 
Mauladawilah dan masih banyak lagi di bidang-bidang lainnya.
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Rabithah Alawiyah memiliki 42 cabang di berbagai wilayah di Indonesia, 
pusatnya berada di Jalan TB. Simatupang, Jagakarsa, Jakarta Selatan. Rabithah juga 
memiliki majalah dan kantor percetakannya berada di gedung Rabithah Alawiyah 
lantai lima Jalan Simatupang, Jakarta Selatan. Majalah ini bernama Busyra yang 
terbit setiap empat bulan sekali dan dicetak sebagai media dakwah untuk memberikan 













ilmu-ilmu mengenai agama islam dan perkembangannya.
148
 Rabithah Alawiyah 
mengadakan perkumpulan keluarga Alawiyin seperti majelis yang diadakan tiap hari 
minggu pada minggu ke empat setiap bulannya dan perkumpulan pada saat halal 




Salah satu lembaga otonom Rabithah yaitu Maktab Daimi yang mengurusi 
pencatatan silsilah keturunan alawiyin di Indonesia dan mencetak buku nasab yang 
dilakukan Rabithah Alawiyah pusat, tujuannya mencatat sejarah dan silsilah Alawiyin 
yang tersebar di berbagai penjuru di Indonesia sehingga sejarah dan silsilah Alawiyin 
tetap lestari dan terjaga. Maktab Daimi dibentuk pada tanggal 10 Maret 1932 M 
dengan sayyid Ali bin Ja’far Assegaf yang bertugas mencatat silsilah dan sebagai 
ketua Maktab Daimi yang pertama.
150
 Pada saat itu sayyid Ali duduk di Dewan 
Pengawas Rabithah Alawiyah cabang Betawi. Sayyid Ali dibantu dengan sayyid 
Syekh bin Ahmad Shahab. Buku atau kitab rujukan Maktab Daimi yaitu buku 
Syajarotu Ansab Assadah Al Alawiyin yang berjumlah tujuh jilid dengan jumlah 
halaman 3176 yang ditulis oleh habib Abdurrahman Almahsyur dari Hadramaut.
151
  
Buku ini hanya dimiliki oleh Maktab Daimi Rabithah Alawiyah. Kemudian 
buku Syajarotu Ansab Assadah Al Alawiyin yang berjumlah tujuh jilid dengan 
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 Brosur Rabithah Alawiyah Maktab Daimi Kantor Pemeliharaan Nasab dan Statistik Alawiyin. 
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jumlah halaman 2034 yang dikumpulkan oleh Ali bin Ja’far Assegaf.152 Buku ini 
meneruskan dan memperluas buku dari Hadramaut dengan pendataan yang dilakukan 
oleh para Alawiyin dari beberapa wilayah/propinsi di Indonesia. Barulah Maktab 
Daimi membuat buku yang ditulis oleh habib Abdillah bin Isa Alhabsyi yang 
berjumlah lima belas jilid dengan jumlah halaman 5323 yang merupakan 
penggabungan dari buku Hadramaut dan buku yang dikumpulkan oleh Ali bin Ja’far 




 Salah Satu Halaman                    Salah Satu Halaman  
Buku Habib Ali Bin Ja’far Assegaf           Buku Habib Abdurrahman Almasyhur Dari 
Hadramaut 
 




Sumber : Rabithah Alawiyah, 2014 
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Maktab Daimi yaitu melakukan pelatihan 
nasab untuk petugas pencatatan dan pendataan Alawiyin. Peserta kegiatan tersebut 
adalah para petugas yang mewakili dari korwil (kantor wilayah) Rabithah Alawiyah 
di seluruh Indonesia. Selain itu, Kegiatan yang pernah dilakukan Maktab Daimi yaitu 
melakukan seminar seperti seminar dengan tema “seputar keluarga Basyaiban di 
Indonesia dalam kajian sejarah dan silsilah” yang dilakukan dua kali yaitu pada 14 
November 2010 dan 21 November 2010, seminar dihadiri beberapa korwil Rabithah 
Alawiyah seperti Pekalongan, Magelang, dan Surabaya. Memproses pembuatan buku 
nasab bagi Alawiyin di Asean dan Luar Negeri. Menyimpan data-data buku rujukan 
Maktab Daimi dengan alat scanner dalam bentuk format PDF. Melakukan kunjungan 
ke beberapa perwakilan Rabithah Alawiyah dan memberikan pengetahuan tentang 
nasab seperti di Banda Aceh, Pidie Jaya (Aceh), Banjarmasin, Martapura, Samarinda, 
Balikpapan, Madura, Ambon, Tual. Memenuhi undangan untuk mengikuti Muktamar 
Asyraf (perkumpulan alawiyin) sedunia di Tripoli-Libia
154
 dan masih banyak lagi 
kegiatan yang dilakukan.  
Pengelompokan pendataan Alawiyin berdasarkan fam atau marga belum 
dilakukan hingga seluruh Indonesia. Pengelompokan pendataan Alawiyin 
berdasarkan fam pernah dilakukan pada tahun 2014 sejabodetabek.
155
 Berdasarkan 
pendataan yang dilakukan Maktab Daimi tersebut diketahui bahwa peranakan 
Alawiyyin tetap mempertahankan pernikahan endogami sehingga keturunan mereka 
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Jakarta Timur Jakarta Selatan Depok
Jakarta Barat Kodya Tangerang Kodya Bogor
Jakarta Pusat Kodya Bekasi Jakarta Utara
terus terjaga. Bukan hanya fam, tetapi juga berdasarkan wilayah sejabodetabek, 
pendapatan, pendidikan, status pernikahan seperti pada gambar berikut. Jumlah 
penduduk Alawiyyin yang berhasil dicatat pada saat itu yaitu sebanyak 13.717 orang. 
Grafik 3.1 




         Sumber : Rabithah Alawiyah, 2014 
Berdasarkan wilayah sejabodetabek, wilayah Jakarta Timur merupakan 
wilayah yang paling banyak ditempati oleh penduduk Alawiyyin yaitu sebanyak 35% 
tidak heran karena di wilayah ini memiliki daerah khas yang banyak ditempati 
penduduk Alawiyyin seperti kampung arab Condet. Wilayah terbesar penduduk 
Alawiyyin selanjutnya yaitu wilayah Jakarta Selatan sebanyak 18%, kemudian Depok 
sebanyak 10%, kemudian wilayah Jakarta Barat sebanyak 9%, sedangkan wilayah 
Tangerang, Bogor, dan Jakarta Pusat memiliki penduduk Alawiyyin sama yaitu 
sebanyak 7%. Kemudian wilayah Bekasi sebanyak 5%, dan penduduk Alawiyyin 
paling sedikit menempati wilayah Jakarta Utara hanya sebanyak 2%. 
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Al Assegaf Al Alaydrus
Al Habsyi Bin Shahab
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Grafik 3.2 





                              Sumber : Rabithah Alawiyah, 2014 
Berdasarkan qabilah, penduduk Alawiyyin dengan jumlah terbanyak yaitu 
qabilah Al Attas sebanyak 24%, kemudian qabilah Al Haddad dan Al Assegaf 
sebanyak 15%, kemudian qabilah Al Alaydrus sebanyak 13%, kemudian qabilah Al 
Habsyi sebanyak 11%, kemudian qabilah Bin Shahab sebanyak 7%, kemudian 
qabilah Al Kaff sebanyak 5%, kemudian qabilah Al Jufri sebanyak 4%, kemudian 
qabilah Bin Yahya dan Syeikh Abu Bakar bin Salim (BSA) sebanyak 3%. 
Grafik 3.3 
Data Alawiyyin Berdasarkan Pendapatan  
 
 











1% 1% 0% 0% 
SMA/SMK/Aliyah SD/Ibtidaiyah S1/Sarjana
SMP/Tsanawiyah Belum Sekolah Diploma
TK/PAUD Pesantren Pasca Sarjana
Berdasarkan jumlah pendapatan penduduk Alawiyyin sejabodetabek yang 
memiliki pendapatan lebih dari 120 juta yaitu sebanyak 3%, pendapatan antara 60 s/d 
120 juta yaitu sebanyak 11%, pendapatan antara 12 s/d 20 juta yaitu sebanyak 16%, 
pendapatan kurang dari 12 juta yaitu sebanyak 69%, sedangkan sebanyak 1% tidak 
diketahui pendapatannya. 
Grafik 3.4 




Sumber : Rabithah Alawiyah, 2014 
Berdasarkan tingkat pendidikan penduduk Alawiyyin yang memiliki 
pendidikan hingga pasca sarjana sebanyak 1%, kemudian pendidikan sampai sarjana 
sebanyak 15%, kemudian pendidikan sampai diploma sebanyak 5%, kemudian 
pendidikan sampai SMA/SMK/Aliyah adalah paling banyak yaitu 35%, kemudian 
pendidikan sampai SMP sebanyak 12%, kemudian pendidikan hanya sampai SD 
sebanyak 17%, pendidikan sampai TK/PAUD sebanyak 3%, belum sekolah sebanyak 
9%, tidak sekolah hanya sedikit yaitu 0, 001%, SLB yaitu sebanyak 0,0005%, 
sedangkan sekolah pesantren yaitu sebanyak 2%, dan yang tidak menyebutkan tingkat 
pendidikannya sebanyak 1%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan 
alawiyyin pada saat itu masih belum terlalu tinggi yaitu paling banyak hanya sampai 
tingkat SMA, tingkat kedua paling banyak hanya sampai SD, bahkan ada yang tidak 



















Sumber : Rabithah Alawiyah, 2014 
Berdasarkan status pernikahan penduduk Alawiyyin yang belum menikah 
yaitu sebanyak 53%, telah menikah sebanyak 40%, status janda yaitu tidak memiliki 
suami sebanyak 6%, dan status duda yaitu tidak memiliki istri sebanyak 1%. 
Setiap keluarga Alawiyyin dapat mengajukan permohonan pencetakan buku 
nasab atau silsilah keturunannya dengan cara melengkapi syarat yang diberikan dari 
Rabithah Alawiyah setelah itu Rabithah akan melakukan penelitian nasab dan 
pencetakan buku nasab. Bagi keluarga Alawiyyin yang berdomisili di luar Jakarta 
dapat mendatangi cabang kantor Rabithah di dekat wilayahnya, pihak cabang akan 
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    Sumber : Rabithah Alawiyah, 2017 
Rabithah Alawiyah berharap keturunan Alawiyyin tetap ada dengan adanya 
pencatatan melalui Maktab Daimi. Salah satu cara untuk mempertahankan 
keberadaan keturunan Alawiyyin yaitu melalui pernikahan sekufu agar diperoleh 
keturunan yang terus bersambung nasab atau silsilah sampai kepada nabi Muhammad 
SAW. Menurut Azizah salah satu pengurus Rabithah Alawiyah masalah pernikahan 
sebenarnya masalah personal, Rabithah tidak berhak untuk memberikan hukuman 
kepada pihak yang melanggar pernikahan sekufu, tetapi Rabithah sangat 
menganjurkan dan berharap agar keturunan Alawiyyin mengerti akan hal ini.  
“Masalah pernikahan sebenernya bukan kewenangan dari Rabithah, itu masalah personal, 
Rabithah ngga punya kewenangan untuk memberi punishment kepada pihak yang 
melanggar, tetapi kalo ada yang melanggar Rabithah sangat prihatin dan mungkin 
beasiswa yang diberikan kepada dia dan keturunannya yang bukan alawiyin lagi akan 
dicabut, tapi dilihat juga sebab-sebab lainnya.”157 
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Halaman dua dalam Buku Silsilah Nasab tersebut ditegaskan tentang 
pemeliharaan keturunan melalui surat Al ahzab ayat 33 dan hadist riwayat Baihaqi. 
Surat Al ahzab menjelaskan bahwa Allah hendak menghilangkan noda dari ahlulbait 
(keluarga nabi) dan mensucikannya. Ayat ini menjadi hegemoni bagi keturunan 
Alawiyyin. Hegemoni agama muncul sebagai upaya untuk mempertahankan 
keturunan keluarga Alawiyin. Sedangkan dalam hadist riwayat Baihaqi diterangkan 
bahwa setiap pertalian keturunan maupun pengikat garis keturunan akan putus pada 
hari kiamat kecuali pertalian keturunan ku (nabi Muhammad) dan setiap keturunan 
dinisbatkan kepada pengikat keturunannya yaitu ayah mereka kecuali putra-putri 
Fatimah maka akulah (nabi Muhammad) ayah mereka dan tali pengikat keturunan 
mereka.  
Ayat Alqur’an dan hadist tersebut menjadi pedoman Rabithah Alawiyah 
dalam terus bersyiar kepada keluarga Alawiyyin untuk tetap menjaga anak cucu 
keturunannya berada pada silsilah yang bersambung terus kepada nabi Muhammad 
SAW. Selain itu, Maktab Daimi juga menjelaskan dalam buku silsilah nasab 
hendaknya keluarga Alawiyyin yang memiliki keturunan yang mulia meneladani 
pendahulu-pendahulu mereka dengan berperilaku baik dan berjalan di jalan yang 





PEMBENTUKAN DAN PENGUATAN IDENTITAS PERANAKAN 
ARAB ALAWIYYIN  
 Bab ini akan menjelaskan mengenai penguatan identitas peranakan arab 
Alawiyyin melalui pernikahan endogami. Pernikahan endogami yang dilakukan 
peranakan arab Alawiyyin memiliki peran untuk menguatkan identitas mereka. Pada 
bab ini akan dijelaskan mengenai pembentukan konsep diri, sosialisasi keluarga 
dalam pembentukan dan penguatan identitas, penguatan identitas kelompok, dan 
identitas kelokalan peranakan arab Alawiyyin. 
I. Identitas 
Menurut Manuel Casstels “identity is people’s source of meaning and 
experience, process of construction of meaning on the basis of cultural attribute or 
related set of cultural attribute that is/are given priority over other source of 
meaning.”160 Identitas berkaitan dengan bagaimana manusia memposisikan dirinya 
dan bagaimana manusia diposisikan oleh orang lain. Identitas adalah hasil konstruksi, 
konstruksi identitas menggunakan bangunan material dari sejarah, geografi, biologi, 
produktif dan reproduktif institusi, dari memori kolektif dan dari fantasi personal, 
dari negara atau aparatus yang berkuasa, dan dari wahyu Tuhan.
161
 Individu, 
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kelompok sosial maupun masyarakat berproses dalam semua bentuk material tersebut 
dan menata kembali pemaknaan individu berdasarkan kondisi sosial, proyek budaya 
yang berakar dari struktur sosial, kerangka ruang dan waktu masyarakat. Peranakan 
arab Alawiyyin mengkonstruksikan identitas mereka melalui sejumlah hadist yang 
mereka percayai. Salah satunya adalah hadist riwayat Baihaqi yang berbunyi bahwa 
setiap keturunan akan terputus pada hari kiamat kecuali putra-putri Fatimah dan 
setiap keturunan dinisbatkan kepada pengikat keturunan yaitu ayah mereka dan nabi 
Muhammad adalah pengikat keturunan putra-putri Fatimah.  
Hadist ini dikonstruksikan turun menurun dan menjadi landasan mereka 
dalam melakukan pernikahan endogami. Peranakan Alawiyyin melakukan pernikahan 
endogami karena menginginkan garis keturunan mereka tetap bersambung kepada 
nabi Muhammad SAW. Kesetaraan dalam pernikahan menjadi hal yang utama dalam 
mencari pasangan hidup. Nilai kafa’ah (kesetaraan) merupakan proyek budaya yang 
diproduksi peranakan Alawiyyin untuk terus melakukan pernikahan endogami dan 
dengan begitu identitas mereka tetap terjaga. 
II. Pernikahan dan Pembentukan Konsep Diri Peranakan Alawiyyin 
  Pernikahan pada peranakan Alawiyyin menjadi masalah yang penting karena 
berkaitan dengan identitas yang dimiliki. Melalui pernikahan identitas mereka 
dipertahankan. Salah satu peran penikahan peranakan Alawiyyin adalah sebagai 
penerus nasab dan menjaga sayid dan syarifah dari pemutusan nasab. Hal ini 
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berkaitan dengan sistem kekerabatan mereka yang patrilineal sehingga 
menghubungkan garis keturunan melalui pihak ayah atau laki-laki. Status sosial 
seorang istri akan mengikuti suaminya. Setelah menikah suami dan istri memiliki 
peran masing-masing. Berdasarkan pola perkawinannya peranakan Alawiyyin dapat 
dimasukan dalam pola perkawinan Owner Property dan pola perkawinan Head 
Complement. Pola perkawinan Owner Property adalah pola perkawinan di mana 
kedudukan istri mengikuti suami, istri bertugas menjalankan segala urusan rumah 
tangga, sedangkan suami mencari nafkah.  
 Pola perkawinan Head Complement adalah pola perkawinan di mana 
kedudukan istri sebagai pelengkap suami, pada pola perkawinan Head Complement 
status sosial istri tetap mengikuti suami hanya saja tugas suami dapat dilakukan istri 
jika mendapat izin dari suami. Pola perkawinan Owner Property diterapkan oleh 
keluarga habib Ali Alhabsyi dan keluarga habib Salim Alattas, sedangkan pola 
perkawinan Head Complement diterapkan oleh keluarga habib Abu Bakar Aidid, 
keluarga habib Ahmad Alkaff, dan keluarga habib Hamid Alhabsyi. Istri dari habib 
Abu Bakar yang bernama Su’ud tetap diperbolehkan bekerja sebagai notaris, begitu 
juga dengan ibu Lili istri dari habib Ahmad yang membangun restoran, dan istri dari 
habib Hamid yang bekerja di bidang properti.  
  Pernikahan endogami atau disebut juga pernikahan sekufu berkaitan dengan 
kafa’ah atau kesetaraan. Kafa’ah perkawinan menurut peranakan Alawiyyin adalah 
kafa’ah nasab atau keturunan yang menghubungkan mereka kepada nabi Muhammad 
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SAW. Ketersambungan mereka dapat dilihat dari pencatatan nasab yang dilakukan 
Maktab Addaimi dan fam atau marga yang terdapat di belakang nama mereka. 
Kafa’ah dalam hal nasab ini diperhitungkan karena mazhab yang dipergunakan 
mereka adalah mazhab Syafe’i. Menurut mazhab Syafe’i kafa’ah adalah persamaan 




1.   Kafa’ah dalam nasab yaitu laki-laki yang memiliki keturunan dari strata yang rendah tidak 
sekufu bagi perempuan yang memiliki strata yang lebih tinggi (bangsawan). 
2.    Kafa’ah dalam agama berarti laki-laki harus sama dengan perempuan dalam kesucian dan 
istiqomah. Perempuan yang ayahnya muslim tidaklah sekufu bagi laki-laki yang ayahnya 
bukan muslim. 
3.    Kafa’ah dalam kemerdekaan yaitu laki-laki yang termasuk kalangan hamba sahaya tidak 
sekufu bagi perempuan yang bukan budak. 
4.    Kafa’ah dalam pekerjaan yaitu laki-laki dengan pekerjaan yang lebih rendah tidak sekufu bagi 
perempuan yang ayahnya memiliki pekerjaan yang terhormat. 
 Kafa’ah dalam nasab penting bagi peranakan Alawiyyin karena bagi mereka 
seseorang yang memiliki garis keturunan dengan nabi Muhammad SAW memiliki 
stratifikasi sosial yang tinggi. Stratifikasi orang arab Hadramaut yang tertinggi yaitu 
golongan Sa’ada, golongan ini disebut juga golongan Baalwi atau Alawy, mereka 
adalah keturunan Ali bin Abi Thalib yaitu keturunan nabi Muhammad dari putrinya 
karena Ali merupakan suami Fatimah anak nabi Muhammad.
163
 Mereka 
mengutamakan yang sekufu dalam nasab dibandingkan dengan lainnya seperti 
kekayaan atau jabatan. Kelima informan menyatakan bahwa pada saat ingin menikah 
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orang tua mencari jodoh untuk anaknya yang dilihat adalah keturunannya yang harus 
merupakan dari golongan Alawiyyin dan perilakunya. Terlihat dari perkataan Lulun.  
“Dari awal orang tua kita uda ingetin katanya kalo kita syarifah nikah sama di luar dari habib 
atau sayid katanya Siti Fatimah
164
 melengos ngga mau nengok kita dan Rasulullah kalo anak 
cucunya nikah di luar dari yang sudah dia amanatkan bakal sedih, nangis, sedangkan kita ngga 
boleh nyakitin hati Rosulullah.”165 
  Perilaku atau pengetahuan agama juga menjadi hal yang diperhitungkan selain 
kafa’ah nasab seperti yang dikatakan oleh ibu Su’ud.  
“Yang pertama agamanye, ustazah kan bilang agamanye, abis itu keturunannye, 
kecantikannye, kekayaannye, ada empat. Yang penting agamanye dulu itu uda dapet satu, 
yang lainnye nilainya nol, kalo agamanye uda ade, yang lain jadi tambahan nilainye jadi 
bisa sepuluh, seratus, seribu, tapi kalo agamanye ngga ade nilainye jadi nol semua.”166 
Melalui keluarga maka terbentuk hakekat diri peranakan arab Alawiyyin 
mengenai identitasnya. Identitas dibentuk dari sosialisasi nilai-nilai dalam keluarga. 
Nilai kafa’ah telah diajarkan sejak mereka kecil melalui penjelasan secara lisan. Nilai 
yang diajarkan ini membentuk kesadaran diri. Menurut Mead kesadaran diri 
merupakan suatu pengakuan dari seseorang terhadap dirinya dan membentuk suatu 
hakekat diri yang menjadi obyek dari pihak-pihak lain. Proses kesadaran diri tersebut 




“At First babies do not even recognize their bodies as unitary things. From others’ 
stimulation, a partial self-perception arises, a “me” that is equated with hands or feet. 
Eventually, of course, most children will develop a unitary conception of their bodies, of 
their physical selves. They accomplish this initially by relating others’ actions to their 
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own sensation. A parent’s outstretched arms or doothing tones, for examples, become 
associated with the experience of comfort.” 
Anak akan mengkonstruksikan orang di sekelilingnya. Oleh sebab itu, esensi 
kesadaran diri menurut Mead adalah suatu pengakuan terhadap hakekat diri 
sebagaimana dianggap oleh pihak-pihak lain. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa identitas merupakan suatu gejala atau fenomena sosial yang mempunyai ciri 
situasional maupun daya tahan. Variasi situasional diperhitungkan, oleh sebab itu, 
peranan pihak-pihak lain penting untuk mensahkan identitas. Tanggapan-tanggapan 
dari pihak-pihak lain maupun karakteristiknya penting di dalam pembentukan 
identitas pribadi.  
Pihak lain memelihara dan merefleksikan identitas yang diproyeksikan 
sehingga membentuk identitas sosial bagi pribadi-pribadi tertentu. Identitas adalah 
hasil konstruksi, konstruksi identitas menggunakan bangunan material dari sejarah, 
geografi, biologi, produktif dan reproduktif institusi, dari memori kolektif dan dari 
fantasi personal, dari negara atau aparatus yang berkuasa, dan dari wahyu Tuhan.
168
 
Pada dasarnya nilai kafa’ah yang diajarkan kepada anak keturunan Alawiyyin melalui 
orang tua mereka bersumber dari sejarah, geografi, dan hadist yang menjadi pedoman 
mereka di mana saat kedatangan mereka ke wilayah nusantara mereka membawa 
sistem kekerabatan patrilineal. 
Selain itu, melalui hadist-hadist mereka mengkonstruksikan nilai-nilai 
kafa’ah. “Semua anak Adam termasuk di dalam satu ushbah (seketurunan atau garis 
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keturunan dengan ayah), kecuali dua putera Fathimah, akulah wali dan ushbah 
mereka berdua.”169 Melalui hadist ini mereka mensosialisasikan identitas mereka 
kepada anak keturunan mereka bahwa mereka adalah bagian dari keturunan nabi atau 
Alawiyyin dan wajib menjaganya. Jika mereka tidak menjaganya sama saja mereka 
telah menyakiti hati siti Fatimah anak nabi dan berarti menyakiti hati nabi SAW 
seperti yang diungkapkan oleh Lulun pada bagian awal sebelumnya. Mereka juga 
menggunakan hadist “Fathimah adalah bagian dari diriku. Apa yang membuatnya 
marah, membuatku marah dan apa yang melegakannya, melegakanku. Sesungguhnya 
semua nasab akan terputus pada hari kiamat selain nasabku, sebabku, dan 
menantuku.”170 
Berdasarkan gambaran mengenai pernikahan endogami atau sekufu dan 
pembentukan konsep diri Alawiyyin di atas dapat diketahui bahwa pernikahan 
endogami merupakan sarana untuk menjaga identitas yang mereka miliki. 
III. Sosialisasi Keluarga dalam Pembentukan dan Penguatan Identitas 
Keluarga menurut para ahli sosiologi mempunyai dua pengertian yaitu 
keluarga sebagai institusi sosial dan keluarga sebagai kelompok sosial.
171
 Keluarga 
sebagai institusi sosial yaitu sebagai sistem norma sosial di mana mengatur dan 
mengendalikan anggota-anggota di dalamnya. Pada masa kanak-kanak seorang anak 
banyak mengetahui tentang identitas dirinya dari lingkungan eksternal. Faktor 
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eksternal memiliki pengaruh yang besar pada masa ini karena anak-anak memiliki 
ketergantungan yang tinggi dengan lingkungan eksternal atau individu lain. Keluarga 
merupakan faktor yang paling kuat dalam kehidupan anak. Keluarga memiliki peran-
peran yang tergantung pada posisinya dalam struktur kekerabatan. Peran 
didefinisikan sebagai harapan normatif yang melekat pada posisi tertentu sehingga 
setiap anggota memiliki perannya masing-masing yang telah diharapkan, misalnya 
peran ibu yang diharapkan menjadi pengasuh dan pelindung anak-anaknya.
172
  
Diri sebagai konsepsi makna yang melekat pada hubungan peran di mana 
orang-orang terlibat, dan itu mengandung perilaku sosial sebagai aktivitas yang 
berhubungan dengan peran.
173
 Pembagian peran ini dapat membentuk konsep diri. 
Oleh sebab itu, keluarga memiliki peran dalam pembentukan konsep diri karena 
melalui keluarga peran-peran dimainkan. Keluarga memiliki beberapa fungsi, fungsi 
keluarga yang pertama yaitu
174
 fungsi keagamaan dimana setiap anggota keluarga 
diharapkan dapat bertingkah laku yang bermoral. Peranakan arab Alawiyyin 
mengedepankan penanaman nilai-nilai agama salah satu caranya yaitu dengan 
menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah-sekolah Islam seperti yang dikatakan 
oleh Aluyah “Kalo Sahil sekarang kelas tiga di MTS 6, kalo Nayla kelas satu SD di 
Nurul Yaqin.”175 Mereka juga telah diajarkan untuk menutup aurat mereka. Kelima 
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informan yaitu ibu Lily, ibu Su’ud, ibu Maryam, Fatmah, dan Aluyah mengenakan 
jilbab dalam keseharian mereka. Selain itu, pergaulan antara laki-laki dan perempuan 
dibatasi. Tidak ada pacaran dalam melakukan pendekatan dengan lawan jenis, dari 
kelima informan tidak ada yang melakukan pacaran, mereka melakukan ta’aruf yang 
memiliki batasan-batasan untuk mengenal lawan jenis. “Pacaran tidak diperbolehkan 
sesuai dengan tuntunan Rasulullah dan itu yang ditetapkan oleh orang tua.”176 
Selanjutnya keluarga juga berfungsi sebagai tempat berlindung di mana para 
anggotanya dapat merasa aman dan nyaman. Perlindungan tidak hanya menyangut 
keselamatan fisik, tetapi juga spiritual. Keselamatan fisik dapat dilindungi dengan 
cara mencukupi kebutuhan gizi sehingga badan menjadi sehat, sedangkan 
keselamatan spiritual berupa pembentukan karakter dan kepribadian. Menurut 
Scanzoni keluarga terbagi dalam dua tugas yaitu tugas instrumental dan tugas 
ekspresif. Tugas instrumental adalah kegiatan dalam mencapai tujuan dengan 
pemenuhan kebutuhan material, sedangkan tugas ekspresif adalah kegiatan yang 
membawa pengaruh emosi.
177
 Tugas ekspresif meliputi pemberi kasih sayang, 
mengayomi, melindungi dan segala kegiatan yang menekankan pendekatan 
emosional. Tugas instrumental lebih diserahkan kepada ayah sedangkan tugas 
ekspresif lebih diserahkan kepada ibu. Peranakan arab Alawiyyin masih membagi 
tugas ini antara laki-laki dan perempuan atau ayah dan ibu. “Pagi biasalah ngurus 
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anak-anak mau sekolah, masak, ngerjain kerjaan rumah kayak nyapu, nyuci, nyetrika, 
abis itu jemput mereka pulang sekolah.”178 
 Sebenarnya beberapa informan seperti Aluyah, Ibu Lily, dan Ibu Su’ud bekerja 
sebelum menikah, tetapi setelah menikah mereka lebih memilih untuk mengurus 
rumah tangga dan merawat anak-anak. Ibu Su’ud yang bekerja sebagai notaris 
diizinkan oleh suaminya untuk tetap bekerja, tetapi pada akhirnya ia lebih memilih 
untuk bekerja yang dapat dilakukan dengan waktu senggang dan mengurus rumah 
tangga serta merawat anak-anak. Saat ini ia menjual kue yang dibuatnya sendiri dan 
menjual daster,seprai, tapper ware, dan taplak meja yang diambilnya dari orang lain. 
Ibu Lily membuka restoran arab, walaupun begitu ia membangunnya di bawah 
rumahnya jadi lantai atas adalah tempat tinggal ia dan keluarganya, ia juga memiliki 
pegawai-pegawai yang mengurus restoran sehingga hal ini tidak menganggunya 
dalam hal melakukan tugas ekspresif. Ibu Maryam juga menjual kue seperti ibu 
Su’ud. Aluyah sebelumnya bekerja di bidang properti, tetapi setelah menikah ia juga 
lebih memilih mengurus rumah tangga dan merawat anak-anak, sedangkan Imah 
sebelum menikah memang tidak bekerja. 
Fungsi keluarga selanjutnya adalah sosialisasi dan pendidikan. Keluarga 
mensosialisasikan nilai-nilai yang ada di dalam keluarga. Keluarga Alawiyyin 
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mensosialisasikan nilai kafa’ah melalui pendidikan yang diajarkan oleh orang tua 
secara langsung.  
“Mereka dikasih tau, dibilangin, mereka juga ngeliat sodara-sodara pada kawin sama 
yang arab juga, kadang mereka nanya kenapa sih mah harus kawin sama yang arab-arab 
juga, ya kite jelasin, kite bilangin ke die biar ngerti.”179  
Sosialisasi nilai kafa’ah yang diajarkan orang tua peranakan Alawiyyin 
tersebut membentuk sebuah hakekat diri pada anak-anak mereka. Hakekat diri ini 
membentuk identitas yang dimiliki peranakan arab Alawiyyin. Asumsi utama tentang 
pengembangan hakekat diri yaitu: Konsep diri manusia berkembang secara sistematis 
dan bertahap, dimulai dengan representasi simbolis sederhana. Lingkungan sosialisasi 
/ pendisiplinan anak memfasilitasi atau menghambat perubahan perkembangan; tidak 
semua tahapan bisa tercapai, dan konsep diri akan bervariasi dalam aksesibilitas dan 
koherensi. Sifat hubungan anak dengan pengasuh utama menentukan standar internal 
dan nilai-nilai yang dengannya anak tersebut menilai diri, dan, akibatnya, tingkat 
penghargaan dan pendekatan terhadap orang lain.
180
 Oleh sebab itu, konsep diri 
peranakan Alawiyyin melalui proses yang dimulai sejak generasi baru dilahirkan, 
simbol-simbol berupa nilai-nilai kafa’ah terus diturunkan. Orang tua menanamkan 
nilai-nilai kafa’ah ini sehingga anak dapat menilai diri mereka dan dapat menjelaskan 
mengenai siapa diri mereka. Nilai kafa’ah terus direproduksi, setiap generasi yang 
dilahirkan akan selalu dijelaskan mengenai kafa’ah.  
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Fungsi keluarga selanjutnya adalah fungsi reproduksi yaitu untuk 
memperbanyak keturunan. Fungsi keluarga peranakan arab Alawiyyin adalah untuk 
meneruskan nasab atau keturunan mereka terutama pada anak laki-laki karena ia 
meneruskan identitas Alawiyyin melalui pemberian fam atau marga. Sedangkan pada 
anak perempuan ia hanya mendapatkan fam dari ayahnya, tetapi tidak dapat 
meneruskannya kepada anak-anaknya. Oleh sebab itu, peran pernikahan endogami 
atau sekufu pada mereka adalah penting untuk memperbanyak keturunan Alawiyyin, 
mereka tidak ingin perempuan dalam golongan mereka memutuskan garis keturunan 
ini. Kafa’ah nasab dalam pernikahan Alawiyyin lebih dibebankan kepada wanitanya 
atau kaum syarifah karena syarifah tidak membawa garis keturunan.   
“Kalo laki-laki membawa turunan kalo perempuan dia nikah bukan sama sayid atau habib 
turunan Rosulullah habis ngga ada lagi, tapi kalo laki-laki nikah sama bukan syarifah 
turunannya tetep, tetep sayid tetep syarifah kan. Nah Rosulullah mencegah supaya 
turunannya beliau ngga habis, intinya itu sih kalo sepengetahuan ka Lulun.”181  
Untuk menjaga kaum syarifah dari pemutusan nasab maka orang tua 
melakukan perjodohan. “Dulu dijodohin sama abah karena sepupu uda kenal jadi 
ngga lama prosesnya, ami
182
 tadinya nawarin Ahmad mau pilih yang mana umi Lily 
atau adek akhirnya milih umi Lily, adek uda nikah duluan sama orang Saudi, 
akhirnya ami ngomong ke abah.”183 Begitu juga dengan Fatmah dan ibu Su’ud, 
mereka dijodohkan oleh orang tua mereka. Seperti yang telah disebutkan dalam bab 
sebelumnya bahwa pernikahan ini disebut dengan re arrange married yang diatur 
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dalam keluarga yang bertujuan untuk menjaga kafa’ah. Melalui re arrange married 
ini juga identitas mereka tetap bertahan. Namun, sebenarnya sayid juga menjadi 
masalah utama dalam pernikahan sekufu atau kafa’ah nasab ini karena jika sayid 
menikah dengan wanita-wanita luar maka siapa yang akan menjadikan syarifah 
sebagai istri. Pada awal kedatangan mereka ke nusantara para sayid banyak yang 
menikah dengan wanita pribumi atau wanita di luar golongan karena untuk berbaur 
dengan masyarakat lokal dengan berdagang dan menyebarkan agama islam.
184
 
“Mamah sama abah menyarankan dan lebih seneng hatinya kalo anaknya kawin sama 
syarifah karena kan kasihan syarifahnya.”185 Sayid yang menikah bukan dengan 
seorang syarifah juga dikhawatirkan anak-anaknya akan dinikahkan dengan yang 
tidak sekufu seperti yang dikatakan ibu Su’ud.  
“Kalo yang laki ngga nikah sama syarifah kasihan anaknye takut ngga bisa jagain bener 
kan karena ibunye bukan syarifah, takutnye ngga bisa kejaga sebabnye ude banyak yang 
kayak gitu nanti anaknye dikawinin sama keluarga emaknye karena die pikir islam ini 
sama, die ngga ngerti kan, kalo jaman dulu ngerti sodara-sodara enjit, kalo enjit
186
 dulu 
banyakan kawinnye sama ngga syarifah ada tiga istrinye syarifahnye dua karena rapih, 
kalo orang dulu ngga mau, tau anaknye kawin sama ngga sayid ngga dikasih, tapi kalo 
anak sekarang banyak yang ngga ngerti, kalo dulu ngerti syarifah siape, sayid siape. Dulu 
sodara mi Suud jidahnye bukan syarifah, jidah dari umi bukan syarifah, jidah dari abah 
juga bukan, tapi jidahnye pada rapih-rapih, jadi gitu.”187 
Ibu memiliki peranan penting dalam tahap awal proses konstruksi nilai 
kafa’ah kepada anak-anak mereka sehingga akan menjadi masalah ketika seorang 
sayid menikahi bukan syarifah karena tidak memiliki pemahaman yang sama. Social 
control merupakan segala proses, baik yang direncanakan maupun tidak, yang 
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bersifat mendidik, mengajak atau bahkan memaksa warga masyarakat agar mematuhi 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Social control dapat dilakukan oleh 
individu terhadap individu lainnya, kelompok terhadap kelompok lainnya, atau suatu 
kelompok terhadap individu. Social control bertujuan untuk mencapai keserasian 
antara stabilitas dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat.
188
 Social control 
yang dilakukan oleh orang tua dari peranakan Alawiyyin kepada anak-anak mereka 
melalui cara re arrange married. Melalui re arrange married maka para orang tua 
dapat mencegah anak mereka melanggar nilai kafa’ah. Dilihat dari sifatnya social 
control dapat bersifat preventif atau represif. Preventif adalah suatu usaha 
pencegahan terhadap terjadinya gangguan-gangguan pada keserasian antara kepastian 
dengan keadilan. Sedangkan, represif adalah usaha yang dilakukan untuk 
mengembalikan keserasian yang pernah mengalami gangguan.
189
 Re arrange married 
ini termasuk social control yang bersifat preventif.  
Berdasarkan gambaran di atas dapat dilihat bahwa identitas peranakan 
Alawiyyin terbentuk melalui peran orang tua dalam mensosialisasikan nilai kafa’ah 
dan terus direproduksi kepada setiap generasi keturunan baru. 
IV. Penguatan Identitas Kelompok  
Secara sosiologis istilah kelompok mempunyai pengertian sebagai suatu 
kumpulan dari orang-orang yang mempunyai hubungan dan berinteraksi, di mana 
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dapat mengakibatkan tumbuhnya perasaan bersama.
190
 Joseph S. Roucek dan Roland 
L. Warren (1984), menyatakan bahwa satu kelompok meliputi dua atau lebih manusia 
yang di antara mereka terdapat beberapa pola interaksi yang dapat dipahami oleh para 
anggotanya atau orang lain secara keseleruhan.
191
 Menurut Wila Huky (1982), 
pembentukan kelompok dapat berdasarkan pada situasi yang beraneka ragam, yaitu 
pertalian keluarga secara fisiologis, perkawinan, persamaan agama, persamaan bahasa 
dll.
192
 Kelompok Alawiyyin terbentuk atas pertalian keluarga yang terikat dengan 
nabi Muhammad SAW. Setiap kelompok memiliki ciri khas masing-masing yang 
dapat dilihat dari segi agama, budaya, dan bahasa mereka. Kelompok Alawiyyin 
dapat dikenali oleh kelompok lain melalui budaya pernikahan endogami yang 
dilakukan. 
Pola interaksi mereka terlihat melalui pelanggengan pernikahan endogami. 
Hal ini dapat juga dipahami oleh kelompok luar melalui batasan yang dilakukan oleh 
Alawiyyin dengan tidak menerima orang luar menikahi kaum syarifah. Pernikahan 
endogami ini menjadi hal yang tidak dapat ditolerir ketika berbaur dengan etnis 
lainnya sehingga tetap terus dipertahankan. Identitas yang melekat pada suatu 
kelompok akan terlihat ketika mereka berinteraksi dengan kelompok lainnya. 
Identitas kelompok dikonstruksikan secara sosial. Melalui interaksi dengan kelompok 
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lain kelompok arab Alawiyyin akan menunjukkan tentang identitas mereka dan 
melakukan cara untuk mempertahankan identitas meskipun mereka tetap berbaur.  
Pembauran ini dapat terjadi karena pada dasarnya mereka tidak menonjolkan 
seluruh identitas mereka di hadapan kelompok lain. Seperti yang dikatakan Goffman 
bahwa diri secara terus menerus bergerak antara dua wilayah yaitu arena “panggung 
depan” (frontstage) di mana karakter sosial secara terbuka dapat dilihat dan arena 
“panggung belakang” (blackstage) di mana para aktor meyimpan “peralatan 
identitas” (identity equipment) dan dapat santai keluar dari peran mereka.193 
Peranakan Alawiyyin dapat berbaur tanpa menghilangkan identitas mereka sehingga 
identitas mereka terlihat samar-samar di hadapan kelompok lain. Indentitas mereka 
baru terlihat ketika orang luar berusaha untuk masuk menjadi bagian kelompok 
Alawiyyin, maka Alawiyyin memiliki batasan. Batasan yang membedakan antara 
anggota dan non anggota dapat bersifat formal maupun informal. Batasan formal 
didasarkan pada persyaratan tertentu seperti kepemilikan kartu anggota, pakaian 




Mereka membatasi kelompok luar dengan keanggotaan yang bersifat formal 
yaitu melalui pencatatan Maktab Addaimi Rabithah Alawiyah. Seperti yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa setiap keluarga Alawiyyin dapat memohon 
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melakukan pencetakan buku nasab untuk melihat silsilah keturunan mereka hingga 
kepada nabi Muhammad SAW. Maktab Daimi memiliki kitab yang menjadi rujukan 
untuk melihat garis keturunan Alawiyyin. 
Ketika kelompok dari luar mencoba masuk dengan menikahi kaum syarifah 
dari kelompok mereka tentu akan terjadi penolakan seperti yang dikatakan oleh ibu 
Lili “Ada tetangga syarifah nikah sama bukan sayid, dia sekarang jadi ngga banyak 
nyampur dengan keluarga karena uda beda cara.”195 Laki-laki yang menikahi syarifah 
dan syarifahnya akan dikucilkan dalam lingkungan keluarga Alawiyyin dan mereka 
tidak akan diikutsertakan dalam perkumpulan keluarga. Anak-anak yang dilahirkan 
tidak lagi menjadi bagian kelompok mereka. Pengucilan yang dilakukan oleh 
peranakan Alawiyyin terhadap keluarga yang melanggar nilai kafa’ah ini termasuk 
dalam social control yang bersifat represif. Represif merupakan usaha yang dilakukan 
untuk mengembalikan keserasian yang mengalami gangguan, represif berwujud 
penjatuhan sanksi terhadap warga masyarakat yang melanggar atau menyimpang dari 
kaidah yang berlaku.
196
   
Setiap anak yang lahir dalam suatu kelompok akan menjadi bagian dalam 
kelompok tersebut, tetapi tidaklah mungkin seorang anak menjadi bagian kelompok 
tanpa pesetujuan dan pengakuan dari kelompok tersebut. Keanggotaan pada 
peranakan Alawiyyin dapat dilihat dari keturunan mereka. Keanggotaan mereka 
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terlihat pada fam yang diperoleh dari keturunan. Ketika seseorang yang memiliki fam 
Assegaf bertemu dengan seseorang yang memiliki fam Alhaddad maka akan 
mengenali bahwa mereka tergabung pada kelompok yang sama.  
Ketika kelompok lain telah mengetahui identitas dari Alawiyyin, maka 
tanggapan mereka berbeda-beda sehingga mempengaruhi pola interaksi antara 
Alawiyyin dengan mereka. Cara pandang atau penilaian kelompok luar terhadap 
Alawiyyin akan berbeda-beda. Kelompok dari golongan Masyaikh seperti ustat Arfan 
mengungkapkan bahwa pernikahan sekufu peranakan arab Alawiyyin merupakan 
suatu kekeliruan. Menurutnya mazhab Syafe’i yang mengatakan bahwa pernikahan 
sekufu adalah pernikahan yang sepadan karena nasab atau keturunannya adalah 
pendapat yang lemah. Menurutnya mazhab Maliki lebih kuat mengenai masalah ini, 
pernikahan sekufu atau sepadan adalah pernikahan yang sepadan dari agama dan 
ketakwaannya. Interaksi ustat Arfan dengan kelompok Alawiyyin tidak menempatkan 
mereka lebih tinggi dari padanya. 
Alawiyyin lebih menonjolkan seluruh identitas mereka di saat mereka 
berkumpul bersama sesama Alawiyyin. Sebagai contoh perkumpulan majelis taklim 
ibu-ibu Alawiyyin bernama majelis taklim Ba Alawy. Pada perkumpulan ini mereka 
juga mengingatkan anggota untuk mempertahankan nilai kafa’ah. “tujuan 
dibentuknya untuk menjaga tali silaturahmi antar sesama Alawiyyin dan supaya ibu-
ibu yang ikut, ada juga remajanya diingetin tentang kafa’ah, kadang ga enak kalau 
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hal-hal seperti ini dibilang ke yang majelis taklim umum.”197 Melalui perkumpulan 
ini mereka dapat memperkuat identitas mereka karena mereka dapat sepenuhnya 
menonjolkan mengenai identitas yang dimiliki dengan mengingatkan mengenai nilai 
kafa’ah dalam pernikahan. Ustazah Sakinah mengatakan bahwa pernikahan endogami 
atau sekufu  yang dilakukan Alawiyyin adalah untuk menjaga dan tidak memutuskan 
hubungan darah dengan nabi Muhammad terutama pada syarifah, memutuskan 
hubungan dengan beliau akan menyakiti hati beliau seperti yang telah diriwayatkan 
dalam beberapa hadist. Perkumpulan seperti ini yang terus mempertahankan dan 
menguatkan identitas mereka sehingga walaupun mereka berbaur dengan masyarakat 
sekitar, tetapi mereka tetap memiliki batasan dan persepsi mengenai identitas mereka 
sendiri.  
Setiap anggota kelompok saling terhubung satu dengan lainnya. Interaksi 
antar sesama anggota membentuk simbol makna. Herbert Blumer menciptakan 
sebuah gagasan mengenai interaksionisme simbolik, setiap orang melakukan interaksi 
satu sama lain, kemudian mereka saling mengidentifikasi dan menginterpretasikan 
tindakan-tindakan, pada akhirnya terbentuk makna mengenai tindakan-tindakan 
tersebut, simbol tercipta melalui pemberian makna tersebut.
198
 Simbol kafa’ah 
tercipta melalui interaksi anggota kelompok yang melakukan tindakan-tindakan 
kemudian memberikan makna dalam upaya menjaga keturunan Alawiyyin yang 
terhubung dengan nabi Muhammad SAW. Jadi makna dari simbol kafa’ah berkaitan 
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dengan keturunan atau nasab Alawiyyin yang menghubungkan mereka dalam satu 
kelompok yang sama yaitu keturunan dari nabi Muhammad SAW.  
Simbol ini menjadi sebuah nilai yang harus dijalankan oleh para anggota 
karena memiliki makna untuk menjaga keturunan nabi Muhammad SAW. Nilai ini 
diproduksi dan terus direproduksi diantara para anggota kelompok dan keturunan 
Alawiyyin. Nilai merupakan konstruksi masyarakat yang tercipta melalui interaksi di 
antara para anggota masyarakat
199
 sehingga nilai yang berlaku dalam kelompok juga 
merupakan hasil interaksi dari para anggota kelompok. Nilai yang dibangun 
membentuk identitas mereka dan membedakan mereka dari kelompok lain. Identitas 
sosial adalah bagian dari konsep diri seseorang yang berasal dari pengetahuan mereka 
akan keanggotaan mereka  dalam masyarakat bersamaan dengan nilai dan arti 
emosional akan keanggotaan tersebut. Anggota kelompok harus tunduk dengan 
berbagai nilai, norma, atau kadah sosial yang berlaku sehingga setiap tindakan 
individu senantiasa mencerminkan kelompoknya.
200
  
Nilai ini juga yang mempersatukan mereka dan memberi keyakinan bahwa 
mereka terikat satu sama lain dan memunculkan ikatan serta rasa kebersamaan di 
antara anggota kelompok. In group atau yang disebut juga dengan kelompok dalam 
adalah kelompok yang terdiri dari sejumlah orang yang dalam kehadirannya membuat 
seseorang merasa serasi seperti berada di tempat sendiri. Rasa keikatan yang 
                                                          
199
 Soerjono Soekanto, Op.Cit., hal: 50. 
200
 Soerjono Soekanto, Op.Cit., hal: 101. 
132 
 
berkembang umumnya merupakan hasil pengalaman-pengalaman yang sama-sama 
dimiliki.
201
 Pengalaman-pengalaman berupa proses historis yang menjelaskan 
hubungan peranakan Alawiyyin dengan para leluhur mereka, migrasi yang mereka 
lakukan membuat mereka memiliki perasaan sama atau senasib. Keturunan mereka 
dapat mengetahui ini melalui penyampaian oleh orang tua-orang tua mereka.  
Berdasarkan gambaran di atas terlihat bahwa kelompok memiliki pengaruh 
dalam penguatan identitas di mana peranakan Alawiyyin membentuk perkumpulan 
sehingga mereka saling berinteraksi dan membentuk simbol dan nilai yang kemudian 
terus direproduksi dan menjadi acuan dalam menguatkan dan mempertahankan 
identitas mereka. 
V. Identitas Lokal Kampung Arab Condet  
Tanah adalah jenis hunian berupa tempat kerja yang dipahami secara 
fungsional sebagai sumber fisik yang dapat dibajak, digali, dan dibangun di atasnya, 
dapat dibeli, dijual, dan diwariskan kepada anak-anak baik secara langsung atau 
melalui hak yang ditetapkan akibat penggunaan lahan dalam jangka waktu yang 
lama.
202
 Setiap generasi memiliki rasa hunian dari waktu ke waktu dengan pemilik 
sebelumnya dan masa depan. Masyarakat membawa jejak kenangan dari kelompok 
sosial yang pernah tinggal di tempat secara historis.
203
 Sebagaimana telah diketahui 
bahwa peranakan Alawiyyin melakukan migrasi dari tempat asal mereka di Yaman 
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menuju ke Indonesia, mereka menempati wilayah-wilayah tertentu di Indonesia dan 
kemudian membentuk wilayah mereka sendiri dengan berbagai ciri-ciri yang ada dan 
jumlah mereka yang cukup besar di wilayah tersebut.  
Awal kedatangannya mereka melakukan perkawinan campuran untuk 
beradaptasi dengan penduduk lokal. Namun, pada akhirnya mereka melakukan 
pernikahan endogami dan membentuk wilayah kelompok sendiri walaupun mereka 
tetap berinteraksi dengan kelompok lainnya. Mereka dapat membentuk identitas 
kelokalan karena kuantitas mereka yang cukup banyak menempati wilayah tersebut. 
Eksistensi atau keberadaan mereka ditentukan oleh pelaksanaan pernikahan 
endogami. Sebaliknya jika mereka semua melakukan pernikahan eksogami, maka 
kuantitas mereka akan berkurang karena keterbatasan generasi penerus keturunan. 
Hal ini berkaitan dengan sistem kekerabatan patrilineal yang mereka bawa dari tanah 
asal mereka. 
Massey mengemukakan bahwa identitas  suatu tempat sebagian besar berasal 
dari kaitan dengan tempat lain yang bersifat merangsang dan progresif.
204
 Ciri mereka 
terus mereka bawa walaupun  mereka berpencar-pencar di berbagai wilayah. Condet 
merupakan daerah yang mencakup wilayah tanah atau daratan yang ditempati oleh 
banyak peranakan Alawiyyin. Begitu mendengar nama Condet tidak jarang orang 
mengaitkannya dengan kampung arab karena berbagai ciri khas “kearaban” yang ada 
di dalamnya. Condet identik dengan sederetan toko minyak wangi khas arab, masjid 
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Alhawi, makam kramat Alhawi, dan restoran-restoran arabnya. Tempat dapat 
dipahami sebagai sekumpulan ruang di mana hubungan relasi saling menyatu.  
Banyak tempat yang orang-orang di dalamnya dapat menggambarkan mereka 
sebagai bagian dari komunitas yang dicirikan oleh hubungan sosial, kehadiran orang 
luar atau asing merupakan bagian dari mekanisme yang mana hubungan-hubungan 
lokal dipertahankan.
205
 Wilayah Condet merupakan tempat di mana orang-orang di 
dalamnya memiliki hubungan sosial, bukan hanya hubungan sosial antar sesama 
peranakan arab Alawiyyin, tetapi juga dengan orang-orang lainnya. Seperti yang telah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa kehadiran orang luar memiliki arti penting 
dalam mempertahankan identitas yang dimiliki, termasuk dalam hal kelokalan. 
Melalui hubungan sosial dengan orang luar, orang luar dapat melihat beberapa ciri 
dan identitas Alawiyyin dan Alwiyyin dapat terus mempertahankannya.  
Objek sangat penting dalam pembangunan lokalitas. Benda atau objek dapat 
membawa jejak memori yang menandakan waktu. “Such natural or physical objact 
can carry memory-traces which signify glacial time.”206 Keberadaan simbol-simbol 
kelokalan memiliki kenangan dan memori sendiri. Seperti masjid Alhawi yang 
dibangun oleh peranakan Alawiyyin bernama Muhammad bin Ahmad Alhaddad, 
masjid ini menjadi sejarah peranakan Alawiyyin dalam mensiarkan ajaran-ajaran 
Islam di Condet. Kemudian Makam Kramat didekat masjid Alhawi, makam ini 
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dinamakan makam Kramat Jati, kata kramat pada Kramat Jati merupakan simbol 
yang menandakan bahwa makam ini memiliki kramat.  
Leluhur peranakan Alawiyyin dimakamkan di tempat ini. Peranakan 
Alawiyyin dan penduduk sekitar mempercayai kramat dari makam ini, mereka 
banyak yang berziarah dan membawa air minum sebagai obat dari berbagai 
permasalahan mereka. Namun, seperti yang telah disebutkan pada bab 2 bahwa bukan 
berarti mereka percaya kepada makam, tetapi mereka berdoa kepada Allah melalui 
perantara mereka yang telah memiliki kedakatan kepada Allah sehingga hajat atau 
keinginan mereka menjadi lebih mudah dikabulkan. Identitas kelokalan menjadi 
penanda adanya suatu kelompok yang mendiami suatu tempat. 
Bagan 4.1 





Sumber : Analisis penulis, 2017 
 
Pembentukan dan penguatan identitas pada peranakan arab Alawiyyin 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kafa’ah yang berlaku dalam pernikahan, 











arab Condet. Kafa’ah yang berlaku dalam pernikahan membuat peranakan Alawiyyin 
memilih pasangan dari kelompok mereka sendiri, hal ini bertujuan untuk melestarikan 
keturunan mereka dan dengan cara ini identitas mereka terus diturunkan dari generasi 
ke generasi. Keluarga turut berperan dalam pembentukan dan penguatan identitas ini 
karena keluarga memiliki fungsi sosialisasi nilai-nilai dalam keluarga yaitu nilai 
kafa’ah. Nilai kafa’ah terus direproduksi turun menurun pada setiap generasi baru 
peranakan Alawiyyin. 
Anak-anak mereka dijelaskan mengenai nilai kafa’ah ini secara langsung 
seperti yang dijelaskan sebelumnya kemudian orang tua juga dapat menjodohkan 
anaknya untuk mencegah peranakan mereka melanggar nilai kafa’ah. Jadi keluarga 
memiliki peran dalam mengkonstruksikan nilai kafa’ah sehingga terbentuk hakekat 
diri atau konsep diri pada peranakan Alawiyyin. Kelompok juga berperan dalam 
pembentukan dan penguatan identitas ini di mana kelompok Alawiyyin membentuk 
perkumpulan-perkumpulan kecil seperti majelis taklim. Misalnya majelis taklim Ba 
Alawy memiliki peran dalam mengingatkan para anggotanya untuk menjaga nilai 
kafa’ah. Melalui kelompok mereka dapat terus memperkuat identitas mereka dengan 
melakukan batasan pada kelompok luar. Kemudian wilayah kampung arab Condet 
juga menjadi penguatan identitas mereka di mana di tempat ini terdapat berbagai 
simbol peranakan arab Alawiyyin diantaranya adalah masjid Alhawi, makam Kramat 
Jati, toko-toko minyak wangi, dan restoran-restoran arab. Setiap simbol memiliki 
kenangan dan memori sendiri. 
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VI. Tantangan Pernikahan Endogami di Masa Kini dan Mendatang 
Pernikahan endogami merupakan pernikahan yang sangat diatur oleh 
kelompok yang melakukannya. Pernikahan ini memiliki tantangan di saat ini di mana 
perkembangan kemajuan zaman yang membuat setiap kelompok berbaur satu sama 
lain dan mengalami pencampuran budaya. Peranakan Alawiyyin di Indonesia 
merupakan orang Indonesia keturunan Arab dari Yaman, Mereka memiliki dua 
identitas kultural di mana mereka menjadi warga negara Indonesia, tetapi identitas 
Arab telah lebih dahulu didapat dari migrasi leluhur mereka dari Hadramaut Yaman 
ke Indonesia. Hubungan peranakan Arab Alawiyyin dengan masyarakat Indonesia 
terjalin dengan baik karena mayoritas agama masyarakat Indonesia adalah islam 
sehingga mereka memiliki rasa solidaritas yang kuat dari segi keagamaan. Peran 
keluarga seperti orang tua sangat penting dalam mempertahankan pelaksanaan 
pernikahan endogami yang menjadi penanda identitas Arab mereka sehingga tidak 
hilang akibat perkembangan zaman. Beberapa daerah yang telah diketahui memiliki 
peranakan arab Alawiyyin yang mayoritas lebih mudah melaksanakan pernikahan 
endogami dari pada daerah yang minoritas karena lingkungan mereka lebih banyak 
dipengaruhi oleh sesama kelompok.  
Kelompok baik dari keluarga maupun perkumpulan-perkumpulan kecil 
memiliki kekuasaan yang besar dalam mensosialisasikan nilai yang ada dalam 
kelompok. Oleh sebab itu, tidak heran jika daerah Condet kental dengan nilai dan 
tradisi arab karena nilai dan tradisi tersebut terus direproduksi kepada generasi 
keturunan mereka dan daerah ini merupakan tempat bermukim banyak peranakan 
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Alawiyyin. Peranakan Alawiyyin pada saat ini baik sayid maupun syarifah memiliki 
akses yang luas dalam menempuh pendidikan sehingga mereka lebih terbuka dan 
berpikiran moderat. Hal ini menjadi tantangan di mana mereka terutama syarifah 
menjadi sadar bahwa mereka terikat dengan aturan kelompok yang lebih membatasi 
mereka. Menghadapi hal ini ajaran agama menjadi solusi untuk memberikan 
pemahaman kepada syarifah bahwa mereka merupakan keturunan yang memiliki 
darah keturunan dengan nabi Muhammad SAW dan keturunan ini tidak akan putus 
hingga hari kiamat yang diriwayatkan oleh Baihaqi dalam sebuah hadist. Ajaran 






Pernikahan endogami yang dilakukan oleh peranakan arab Alawiyyin 
merupakan sarana untuk membentuk dan memperkuat identitas mereka kepada anak 
cucu keturunan mereka. Sistem kekerabatan patrilineal yang mereka terapkan 
membuat hanya anak laki-lakilah yang dapat meneruskan keturunan mereka sehingga 
anak perempuan dalam kelompok mereka sangat dilarang untuk melakukan 
pernikahan di luar kelompok. Berbagai macam cara mereka lakukan untuk mencegah 
hal itu terjadi diantaranya dengan melakukan perjodohan atau re arrange married dan 
melakukan social control dengan memberikan hukuman yang bersifat represif berupa 
pengucilan dan pengusiran dari keanggotaan kelompok. Pembentukan dan penguatan 
identitas mereka telah dilakukan sejak anak cucu keturunan mereka masih kecil 
melalui peran keluarga. Pembentukan konsep diri mereka diajarkan secara langsung 
oleh orang tua mereka melalui pemahaman mengenai kafa’ah.  
Nilai kafa’ah dikonstruksikan secara sosial melalui sejumlah hadist yang 
berkaitan dengan kafa’ah. Selain keluarga peran kelompok juga penting karena 
melalui sesama kelompok nilai kafa’ah lebih mudah untuk disampaikan sehingga 
dalam berinteraksi dengan kelompok luar peranakan Alawiyyin memiliki batasan. 
Nilai kafa’ah pada awalnya merupakan simbol yang terbentuk dari interaksi antar 
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sesama anggota kelompok dalam upaya menjaga keturunan mereka, kemudian 
mereka saling memberi makna atas tindakan-tindakan mereka tersebut. Peran 
lembaga atau organisasi juga penting yaitu mencatat nasab atau keturunan Alawiyyin 
yang dilakukan oleh lembaga Maktab Addaimi sehingga keturunan mereka dapat 
diketahui secara jelas. Selain itu, identitas kelokalan juga berperan dalam penguatan 
identitas peranakan Alawiyyin di mana melalui tempat mereka dapat memberitahukan 
keberadaan mereka melalui beberapa objek di tempat tersebut yang menandakan ciri 
mereka. Pernikahan yang dilakukan peranakan arab Alawiyyin menjadi hal yang 
sangat penting bagi identitas mereka. 
II. Saran 
Pernikahan endogami yang dilakukan oleh peranakan arab Alawiyyin sudah 
menjadi suatu identitas yang melekat pada diri mereka sehingga alangkah baiknya 
kita dapat saling menghargai setiap ciri atau identitas yang ada pada setiap kelompok 
tanpa menghina satu sama lain. Dengan demikian kita dapat hidup di masyarakat 
dengan tenang dan damai dan tetap saling berbaur meskipun ada hal-hal yang tetap 
dibatasi untuk menjaga identitas. Setiap kelompok memiliki kewajiban untuk 
menjaga identitasnya masing-masing. Setiap kelompok memiliki cara dalam 
mempertahankan identitasnya sehingga sudah menjadi kewajiban bagi setiap anggota 
kelompok untuk mematuhi nilai-nilai yang ada di dalam kelompoknya jika tidak 
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